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AKSARA BALI

Aksara

Program
Simbar

Sejumlah orang jika
mengingat atau

membutuhkan sesuatu

yang berhubungan
dengan aksara Bali,

tentu merujuk I Made
Suatjana dan

perangkat lunak Bali
Simbar. Keduanya

saling melekat sejak
iahirnya program

aksara Bali dengan

komputer berbasis

Windows pada 1993.

OLEH AYU SULISTYOWATI

Berawal dari adu kompetisi
antarteman berhobi kom

puter, Suatjana jatuh cinta
pada aksara Bali dan berusaha
menyempumakan programnya.
Aksara Bali sekilas mirip aksara
Jawa, hanya beberapa bagian
yang terasa berbeda, termasuk
penggunaannya.

Orang pun dimudahkan de
ngan adanya perangkat lunak
(software) Bali Simbar untuk
mengetik aksara Bali. Tinggal
ketik kata hingga kalimat yang
diinginkan, lalu tekan enter, da-
lam sekejap semua kata atau ka
limat yang ditulis itu berubah
menjadi aksara Bali. Mudah dan
praktis!

Bahkan, program Bali
Simbar versi terbaru
2009 bekeija sama
dengan Universitas
Dwijendra, Denpa-
sar, sudah dileng-
kapi dengan sis-
tem koreksL Se
mua kata atau ka
limat yang telah .
berubah aksara^

bisa langsung dikoreksi. Hampir
tak ada kekurangannya: Namun,
Suatjana mengaku masih ada
kekurangannya mesMpim tak
mau mengungkap detail keku-
rangan itu.

"Beberapa orang yang sudah
mengoperasifcannya, lalu ber-
konsultasi mengapa begini dan
begitu. Saya menyadari ada hal
kecil yangterlewatkan," ujarnya.

Puaskah Suatjana dengan
pencapaiannya itu? Jawabnya,
tidak. Alasannya, masih ada se-
tumpuk keprihatin^nya terha-
dap aksara Ball la memikirkan
nasib lontar-Iontar kuno yang
semestinya segera didokumen-

tasikan, tanpa program ber-
tele-tele. Dia me-

nyanggupi jika
pendokumen-
tasian ini di-
serahkan ke-
padanya.

Pendoku-

mentasian

atau penya-
linan lon

tar-Iontar ini



penting, terutama untvik mem-
permtidah studi. la juga telah
membuat program uji cobanya
walauprin pemerintah setempat
belum tergerak untuk melaku-
kannya.

Sualjana tak menyangka kar-
ya "utak-atik" program aksara
Bali dengan komputer ini ber-
manfeat bagi sebagian orang, se-
perti di lingkungan pendldikan
dan penelitian. la memulai
"perjalanan" itu dari proses pe-
mikiran, mencari referensi hing-
ga satu demi satu aksara diolah
menjadi hnruf sempurna di key
board komputer.

Suatjana sebelumnya adalah
konsultan bangunan, bukan ahli
bidang komputer. Ketesrtarikan-
nya pada komputer dimulai pa-
da era 1980-an, saat perangkat
lunak itu masih menjadi barang
mewah dan hampir semua
orang senang mengutak-atiknya.
Beberapa temannya pun mulai
berlomba menghasilkan prog
ram baru dengan komputer.

"Saya penasaran, lalu mem-
beli seperangkat komputer yang
saat itu masih dioperasikan de- .
ngan sistem DOS (dfe/t operating
systenif. Beberapa teman mema-
merkan basil olahan mereka.

Wah, saya juga harus bisa me-
mamerkan sesuatu kepada me
reka," cerita Sua^ana.

la teringat aksara Bali yang
sepengetahuaimya belum ada
software-nya. Yang ada baru ak
sara Jawa. Perangkat lunak ak
sara yang ada pun di mata Suat
jana masih kasar dan berbeda
dengan aksara Bali. Aksara Bali
bisa bertumpuk tiga, tengah
adalah hunif inti dan bagian
atas-bawah adalah tanda yang
menjadikan satu hiuuf itu bisa
terbaca.

Suatjana yang juga seorang
pemangku (salah satu nama pe-
mimpin dalam agama Hindu)
ini mengolah aksara Bali dengan
memanfaatkan program Chi-
Writer, sebii^ program editor
teks berbasis A,'f5-D0S xmtuk
keperluai sa/tj^" '.salnya

untuk menuliskan formula ma--

tematika

Tahun 1988, selama sekitar
delapan bulan, ia berkutat de
ngan komputer. Program terse-
but lalu ia bawa fee Pusat Do-
kumenta^ CPusdolO Provinsi
Bali Odni di bawah Dinas Kebu-

. dayaan Provinsi Bali). Meski
sambutan dari pihak Pusdok sa
at itu biasa-biasa saja, ia tetap
bersyukur telah diberi kesem-
patan berpameran di Pekan Ke-
senian Bali hingga tiga tahun
berturut-turut.

Merasa percuma terus ber
pameran lotrena dian^p biasa
saja, ia lalii mengundurkan diri
meski tetap menjadi mitra Pus
dok. Sampai suatu hari pada
1992 ada pihak swasta yang
ingin membeli programnya se-
nilai Rp 25 juta. Karena saat itu
ia membutuhkan "pengakuan",
tawaran itu diterima Suatjana.

Tanatnan hias

Setahun kemudian, 1993, ia
terpacu mengolah kembali ben-
tuk-bentuk aksara Bali agar le-
bih sempurna dengan program
A^^dows. Inilah yang menjadi
cikal bakal kemimculan Bali .

Simbar di Pulau Dewata.
Simbar, kata dia, berasal dari

tanaman hias simbar menjangan
(Platycerium bijurcatum) yang
biasa m^nempel di pohon besar.
Tanaman ini memiliki davm se-

perti tanduk menjangan. Bentuk
daun yang menyerupai tanduk
ini, di mata Sualjana, menye
rupai lekuk-lekuk pada aksara
Bali Karena itulah,.ia menamai
programnya Bali Simbar.

Tahim 1996 Suatjana mele-
barkan sayapnya imtuk melaku-
kan alih aksara lontar. Ia coba
menyalin sejumlah lontar untuk
kesempumaan bentuk serta
fungsi aksara itu.

"Saya tidak mau berhenti de
ngan program aksara yang fung-
sinya untuk menyalin saja Saya
ingin lebih dari itu, seperti me-
lengkapi kesempumaan karena
aksara Bali ini bisa berb^a



Made Suatjana

^♦Uhin Gadungan, Tabanan,
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munculnya pada pen^unaan
yang berbeda," tuturnya sambi]
memperlihatkan operasional
Bali Simbar dari laptopnya.

Suatjana juga membuat apli-
kasi dengan menggunakan prog
ram Microsoft Visual Basic. Ap-
likasi Suatjana ini bisa memani-
pulasi keyboard dan menghasil-
kan aksara-aksara Baji sempur-
na sesuai penggunaannya.

Seorang teman mengajaknya
untuk mendaftarkan Bali Sim-
bar dalam Unicode. Unicode
adalah standardisasi komputasi
dunia untuk masalah teks yang
dikcordinasi oleh Unicode Con
sortium.

Konsorsium pengodean aksa-
ra tingkat dunia yang berpusat
di Amerika Serikat itu mengirim
utusannya ke Bali tahun 2005.
Setahun kemudian Bali Simbar
terdaftar dalam Unicode, yang
berarti standar aksara Bali su-
dah bisa dibakukan secara inter-
nasional. Hanya penyempuma-
annya dia serahkan kepada
orang yang juga pemerhati ak
sara Bali.

Program berlabel Bali Simbar
Dwijendra itu sudali beredar lu-
as sejak 2009. Tetapi, Suatjana
tak mau menyebutkan berapa
nominal yang diterimanya dari
keija sama tersebut.

"Sudahlah, nominal tidak
penting lagi. Yang terpenting
adalah bagaimana aksara Bali ini
bisa hidup lagi dan mudah di-
pelajari oleh siapa pun, umur
berapa pun, untuk kepentingan
pendidikan. Itu lebih penting
dari segalanya," kata Suatjana

Kompas, 11 Agustus 2010



BAHASA ARAB-K03AKATA

Agung Y. Achmad*

Kosakata Arab dalam Bahasa Indonesia
KEHADIRAN para saudagar

Arab di bumi Nusantara,
yang diperkirakan terjadi se-
jak abad pertairia Masehi, te-

lah meninggalkan jutaan kosakata.
Kata-kata Arab ini di kemudian hari

menjadi bagian dari bahasa Indone
sia. Sejarah panjang kontak dagang
dan akulturasi antara para saudagar
Arab dan masyarakat Melayu di bu
mi Nusantaralah yang membentuk
kenyataan itu.
Asimilasi budaya selalu mengan-

daikan intensitas peristiwa linguis-
tik. Dari sana, lahirlah kosakata, is-
tilah, dan nomenklatur baru hingga
akhirnya jutaan kosakata Arab ber-
hasil memperkaya bahasa Melayu.
Penetrasi damai kultur Arab, ter-
utama melalui perkawinan di bumi
Nusantara, raerupakan penjelasan
tak terpisahkan tentang bagaimana
proses pengayaan nomenklatur Arab
terhadap bahasa Melayu itu berlang-
sung secara mulus.
Hatta, ketika wilayah Nusantara

menjadi sebuah negara modern pada
1945, nomenklatur Arab konon telah
mengisi sekitar 30 persen khazanah
kosakata Indonesia. Karena itu, wa-
jarlah bila ada anggapan bahwa ke-
beradaan bahasa Melayu merupa-
kan bukti sejarah pengaruh bahasa
dan kultur di Asia Timur. Kosakata
seperti sultan, wajah, ikrar, kimia,
dunia, dan zaman menjadi bagian
dari bahasa Indonesia karena penga
ruh bahasa Arab. Jutaan kosakata

itu kini telah menjadi kesepakatan
bersama masyarakat bahasa di nege-
ri heterogen ini, tak hanya bagi ka-
langan muslim. Bahasa adalah salah
satu unsur pembentuk peradaban
yang mampu melintasi sekat-sekat
identitas tertentu semisal agama.
Belakangan, kontak peradaban itu

membawa nomenklatur Islam. Dalam
catatan Azjrumardi Azra (2002), kon-
tribusi Islam cukup besar dalam me-
majukan perkembangan historiografi
(baca: historiografi Unguistik—pen.).



?arena ajaran agama tersebut mampu
Tiembangkitkan kesadaran sejarah
-nasyarakat Nusantara. Tidak hanya
iienyerap kosakata baru, bahasa Me-
iayu juga memperkaya bahasa Arab,
setidaknya melalui terrainologi ka-
fur. Bahkan, dalam Al-Quran kata itu
disebut, yakni pada surat Al-Insan
ayat 5: "Sesungguhnya orang-orang
yang berbuat kebajikan minum dari
gelas (berisi minuman) yang cam-
purannya adalah air kapur."
Dalam suatu orasi ilmiah di Ta-

man Ismail Marzuki, Jakarta, 11 De-
sember 2001, Nurcholish Madjid me-
nyebutkan, "... Yang dimaksud 'ka-
fur' di situ adalah kapu*-
Barus (Tapanuli Tenga
pen.), yang saat itu su
dah merupakan komo-
ditas yang sangat pen-
ting di Timur Te-
ngah, bahkan ada in-
dikasi sejak zaman
Nabi Sulaiman." Ka-

rena itu, adalah hal
normal belaka bila
kata kafur masuk ke
kesadaran linguistik m;
syarakat Arab—basis
hasa Al-Quran—kala itu.
Namun fakta historis yang elok

itu kini mengalami kemunduran da
lam spirit kultural. Ada tren "puri-
tanisme" dalam penggunaan kata
serapan bahasa Arab-Islam. Kata
"shalat", misalnya, sering ditulis
orang sesuai makhraj dalam bahasa
asalnya dan tidak kursif. Padanan
"shalat" dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah salat. Ada
kesan bahwa penulisan adzan dan
akhlaq—tidak miring—itu lebih uta-
ma secara makna ketimbang menya-
jikan kata azan atau akhlak.
Media massa Indonesia umumnya

tidak melakukan koreksi yang berarti
terhadap kekeliruan itu. Sulit dijum-
pai di surat kabar kosakata baku se-
perti bidah, insaf, zalim, musala, atau
duafa. Hampir semua lembaga Islam

Bahasa
adalah
satu unsur

pembentuk peradaban
i yang mampu melintasi
L sekat-sekat identitas
^ tertentu semisal

agama

juga mengukuhkan kecenderungan
tersebut. BAZIS, umpamanya, lazim
ditulis sebagai akronim Badan Amal
Zakat Infaq Shadaqah (lihat loww.
bazisdki.go.id). Gejala tersebut tentu
saja kontraproduktif bila mengingat
pertemuan peradaban Arab-Melayu
telah menghasilkan jutaan kosakata
dan istilah yang mencerminkan sim-
bol-simbol sosio-antropologis ma-
syarakat Nusantara.
Simak penggunaan kata "silatura-

him',' dan bukan silaturahmi (K"BBJ),
misalnya. Saya pernah bertemu se-
orang sarjana lulusan sebuah univer-
sitas di Madinah yang membenarkan

oeneeunaan "silaturahim" itu.
I  berbahasa semacam

1 bisa dijumpai pada
lampir semua media
atau buku Islam yang
ditulis tidak dalam
semangat kultural
atau tinjauan akade-
mik memadai.
Padahal, sang sar

jana itu, sebagaimana
utaan masyarakat In-
mesia penggemar se-
bola, permisif terha

dap' nama Zlatan Ibrahimovic.
Semua mafhum, di dalam tubuh pe-
main di klub Barcelona itu mengalir
darah (baca; kultur) Iran dan Ceko-
slowakia (Eropa Timur), sebagaima
na Zainuddin Yazid Zidan yang, lan-
taran pertautan budaya Aljazair dan
Prancis, disapa Zinedine Zidane,
atau seperti Mohammed "Momo"
Sissoko dan Franck "Bilal" Riberry
lantaran latar belakang kultural me-
reka masing-masing.
Fenomena "Ibrahimovic" yang

khas Indonesia dalam berbagai vari-
asi pendekatan (fonetis dan morfolo-
gis) juga banyak, seperti Dawam Ra-
hardjo, Thamrin Tamagola, Mochtar
Lubis, Dul, Hanapi, atau Saepudin.
Nama-nama tersebut sulit diingkari
bukan hasil dari asimilasi budaya.

*)WaTtawan



BAHASA BALI-KAMU3

Lewat Kamus

Bahasa Bali
Ribuan kata dan

kalimat Bali

dikumpulkannya
hampir selama 20

tahun. Itu semua

hanya demi satu

kata, "lestari"! Dia

adalah Prof Dr I Gusti

Made Sutjaja MA,

penyusun kamus

bahasa

BalMnggris-indonesia.

OLEH AYU SUUSTYOWATI

Kamus itu dia ker-
jakan dari yang se-
derhana, dicetak

sendiri, hingga
yang eksklusif ha-

sil cetakan Pust^a Balipost
dan Periplus Singapura. Bah-
kan, cerita-cerita rakyat Bali
pun dia alihbahasakan ke ba
hasa Inggris, dan sudah tersu-
sun di perpustakaan Congress
Australia.

Meski begitu, ia masih niemimpi-
kan adanya kamus digital yang mampu
menyediakan istilah apa pun dan dari
tahun berapa pun dengan cara mudah.
"Biar dengan sekali ketuk tombol enter
di komputer, apa yang diminta lang-
sungtampil." Mewujudkan mimpi itu-
lah yang kini tengah ia garap di kamar
keijanya.

Awalnya, Sutjaja, guru besar Fakul-
tas Sastra Universitas Udayana
(Unud), prihatin pada generasi sesu-
dah dirinya yang kursmg peduli dengan
bahasa ibu sendiri, meski dalam ke-
seliarian mereka berdialog dengan ba
hasa Bali dalam strata apa pun
(umum-alus-lumrah).

Berangkat dain rasa malu, terutama
kepada orang asing yang fasih ber-

bahasa Bali, ia bertekad menyusun ka
mus bahasa Bali yang lengkap. "Ba-
yangkan, sewaktu saya kuliah di Aus
tralia, eh orang Australia yang menjadi
teman kuliah pintar sekali berbahasa
Bali. Duh, saya malu," katanya.

Maka, m\Uai tahun 1980-an, hampir
setiap hari dia mengumpulkan kata
demi kata, kalimat demi kalimat, hing
ga cerita ral^at asli Bali, balk berupa
buku maupun di lontar dengan tulisan
aksara Bali. Ia terus menggali kata-ka-
ta hingga sastra Bali.

Terinspirasi salinan kamus Ah-
wi-Balineesch-Nederlandsch karya Dr
HN Van Der Tuuk (17 Agustus 1893)
pemberian temannya, Su^aja semakin
terpacu. Setelah mengumpulkan kata
demi kata, kamus Balinese-English,
English-Balinese pun diterbitkan Per-
cetakan Balipost Tahun 1990 kamus
itu dijual seharga Rp 30.000 per buku.

Penyusunan kamus itu berlanjut
sampai enam tahun kemudian dengan
berbagai penyempurnaan, dari hanya
ribuan kata menjadi puluhan ribu ka
ta Tak henti-hentinya Sutjaja berusa-

ha mengumpulkan berbagai
sumber dan referensi menge-Rnai semua hal yang berhu-
bungan dengan Bali Cerita
rakyat dari lontar hingga ge-
guritan Bali (semacam gen-

!  ding macapat di Jawa)
^  pun rajin dikumpul-
^ kannya.



Ruang keija itu menjadi tempat
Su^aja menyelesaikan kamus besamya
dan memeriksa pekeijaan para ma-
hasiswa. Baginya, pekeijaan menjadi
pengajar bukan hal biasa karena sejak
lepas SMA, sekitar tahun 1964, ia su-
d^ mengajar baha^ In^ris di Ya-
yasan Saraswati, milik ayahnya.

Berita radio

Mengapa SuQaja memilih bahasa
Inggris daripada mendalami sastra
Bali? Selain karena saat itu di Unud
baru ada Fakultas Hukum dan Sastra,

juga sebab sehari-hari dia sudah ter-
biasa mendengar bahasa Inggris.

Kefiasihannya berbahasa In^ris
bermula dari sang ayah yang suka
mendengarkan berita berbahasa asing
di radio. Su^aja terpengaruh, dia lalu
mengikuti "kursus" bahasa Inggris
yang diudarakan radio BBC London.
HasUnya, meski masih siswa SMP ia
sudah lancar berbahasa Inggris.

Bagi SuQ'aja, kebiasaannya berbaha
sa In^ris harus menghasilkan sesuatu
untuk tanah kelahirannya, Pulau De-
wata Arah menyusun kamus itu se-
benamya sudah muncul pada 1970-an.
Saat itu ia suka menuliskan satu kata
bahasa Bali lengkap dengan padanan
bahasa Inggris dalam bentuk kar-
tu-kartu. Namim, karena belum tahu
kegunaannya, ia tak menyimpannya.

Maka, ketika keinginannya imtuk
menyusun kamus bahasa Bali-bahasa
Inggris mimcul lagi, kali ini Suljaja
lebih rajin menyimpannya. Dia berte-
kad kamus itu harus diwujudkan.

Bahkan, setelah kamus karyanya di-
cetak dan diedarkan pun, Suljaja me-

ngaku tak pemah menyangka catatan-
catatan yang dibuatnya berdasarkan
kata-kata dalam lontar, cerita ralgrat,
atau budaya Bali yang dia alihbahasa-
kan ke dalam bahasa In^ris, bisa
menjadi referensi di sejumlah perpus-
takaan di negara lain.

Investasi jahgka pahjang
Sayang penghargaan dari jerih pa-

yahnya selama ini umiunnya justm
datang dari negara lain. "Saya tidak

tahu apakah bangsa ini belum bisa
menghargai budaya? Karena semua
hal itu disamakan dengaii biaya atau
barang dagangan. Padahal, ini terkait
pendidikan yang seharusnya diperha-
tikan dan menjadi investasi jangka
panjang" katanya serius.

Sulj^a yang sudah menghasilkan
puluhan tulisan dan alih bahasa Bali
ke dalam bahasa Inggris ini prihatin
pada kondisi bangsa dan menyayang-
kan generasi muda yang tak dibekali
budaya dan pendidikan dengan benar.

"Jika saya larut dalam jurang ke-
tidakpedulian, lalu siapa yang menyu
sun (kamus itu)? Kebetulan saja saya
yang pertama menjoisim kamus untuk
versi Bali-Indonesia-In®ris," ujamya.

Sambil mendengarkan mi^ik, Su-
^^a terus bekeija. Pengalaman ber-
harganya yang tak terlupakan adalah
menjadi penyunting kamus Baline-
se-English dari Pater Norbert Shadeg
terbitan Periplus, 2007. Selain itu, dia
juga bangga kamusnya dicetak Periplus
pada 2009.
Semua yang dia dapatkan kini di-

peroleh dengan peijuangan. Ia pun
berusaha menerapkan hal sama ke-
pada mahasiswanya. "Saya bukan Si-
nterklas. Jadi, maiilah kita membuat
kaiya tulis atau penelitian yang serius
dan berguna," pesan Sutj^a.
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BAHASA DALAM KOMIK

Komik, Teijemahkan Kesulitan Bahasa Verbal
SEBAGAI bahasa tutur

komik temyata dibutuhkan
banyak or^g. Mampu mener-
jemahkan atau membahasa-
kan bahasa verbal yang siilit
diungkapkan seperti rumus
fisika, resep memasak dan se-
bagainya. Bahkan dalam ko
mik banyak terdapat beragam
nuansa seperti protes, im-
bauan dan kritik. Karenanya,
banyak LSM yang 'bergerak'
melalui komik. Bahkan kam-

panye caleg pim dilakukan
lewat komik,

"Menariknya berbagai ceri-
ta yang remeh temeh mulai

Penonton tidak merailiki al-

tematif lain dalam kerangka
berpikir mereka. Berbeda de-
ngan komik yang memberikan
gambaran beragam tentang
sesuatu. Contohnya, gambar
orang kurus kering tapi pintar.
"Jadi simbolisasi dan imaji-

nasi ini harus ditumbuhkan
kepada anak muda Indonesia
karanakelemahan mereka saat

ini adalah terpaku pada satu
kotak. Imaji mereka terbatas,
tideik berani tampil beda dan
ketika kita bergerak pada du-
nia semacam ini dibOang aneh.
Padahal orang yang membuat

,  , KR-Pramesthi Rafrianingtyas , u i -i -t,dimainkan dengan komik. Jimirbuko membaca komik itu adalah
K manusia masa depanarena itu, komik bisa mem
buat sesuatu yang jauh' menjadi dekat dan
yang belum dikenal menjadi dipahami masya-
rakat. Serta mampu menjadi media penge-
tahuan baru. Untuk itu, saya lebih menyaran-
kan membaca komik dari pada menonton tele-
visi," jelas salah satu staf pengajar Prodi De-
sain Komunikasi ̂%ual QDKV) ISI Yogya, Sum-
bo Tinarbuko, di Gedung DKV ISI Sabtu (21/8).
Ketika membaca komik, lanjut Sumbo,

teathre ofmind dari masing-masing manusia
bergerak. Itu artinya akan menambaK dan
mampu mengembangkan nilai imajinasi.
Sedangkan kalau menonton televisi, kita sudah
terpaku pada gambar yang dihadirkan atau
disimbolkan. Bahwa cantik harus seperti ini,
pintar harus seperti itu dan sebagainya.

. Ketika
generasi ini tidak memiliki imajinasi, maka
tidak bisa berekspresi. Jadi akan menjadi sia-
pakah nantdnya generasi muda Indonesia ini?,"
terang Sumbo yangjuga konsultan desain.
Perkembangan komik sendiri saat ini menja

di luar biasa. Apalagi sejak adanya komputer
dan fotografi. lidak bisa menggambar bagus
tapi bisa disiasati dengan bentuk-bentuk lain-
nya. Karenanya komik menjadi egaliter karena
bisa diekspresikan semua kalangan.
"Membuat komik tidak harus bisa menggam

bar bagus. Itu pula yang menyebabkan anak-
anak kecil tertarik menggambar komik. Hal ini
bisa dikatakan sebagai bahasa baru yang bebas
tanpa batas tapi bisa dipertan^ungjawabkan,"
tambah Sumbo. (*-3) - c

Kedaulatan Rakyat, 23 Agustus 2010
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Qaris Tajudin"^

IVIinimalismeDALAM sejumlah kesem-
patan memberikan pelatihan
menulis di sekolah dan kam-
pus, ada satu hal yang sela-

lu menjadi ganjalan. Para siswa dan
mahasiswa itu selalu punya kendala
dalam mengungkapkan apa yang me-
reka pikirkan atau rasakan. Walha-
sil, sebelum bicara tentang teknik
menulis dan pernak-perniknya (ter-
masuk membenarkan kesalahan eja
yang parah), saya harus menghabis-
kan setengah waktu untuk memoti-
vasi mereka mengungkapkan sesuatu
dengan cara beragam.
Mereka adalah siswa pandai, bah-

kan beberapa di antaranya siswa ber-
prestasi dari sekolah unggulan. Otak
mereka berisi. Hanya, mereka seperti
botol saus yang segelnya baru di-
buka: penuh isinya, tapi susah sekali
dikeluarkan. Macet. Ketika dipaksa,
daya ungkap mereka miskin, kaku,
dan kadang rumit. Anehnya, untuk
mahasiswa, kerumitan itu seakan di-
anggap sebagai simbol intelektuali-
tas. Semakin susah dimengerti, se-
makin intelek.

Semula saya menganggap kegagap-
an mereka karena para siswa jarang
menulis. Mungkin mereka perlu se-
dikit latihan agar daya ungkap me
reka menjadi lancar. Tapi anggap-
an ini ternyata salah. Saat diminta
mengungkapkan sesuatu secara lisan,
mereka juga gagap.
Hal ini sebenarnya sudah lama

saya curigai. Setiap menonton liputan
konser musik pop di televisi, para pe-
nonton remaja selalu mempunyai ja-
waban yang seragam. Ketika ditanya
bagaimana konsernya, mereka men-
jawab: "Keren banget," "Bagus 6a-
nget" Saya tidak mempermasalah-
kan kata-kata keren dan banget, tapi
soal adjektiva yang dipakai. Selain
itu-itu saja, mereka ternyata amat ja
rang bisa menjelaskan apa bagusnya,



apa fceren-nya. Mendesknpsikan se-
suatu tampaknya lebih sulit daripada
soal ujian akhir nasional.
Penyakit ini kemudian dibawa

hingga tua. Mulai dosen, pengacara
peneliti, sampai polisi dan pejabat se-
lalu kesulitan menerangkan sesuatu.
Jangankan memudahkan sesuatu
yang rumit, menerangkan hal seder-
hana saja hams berputar-putar tak
keruan. Saat saya meminta selebri-
tas mendeskripsikan diri sendiri un-
tuk melengkapi tulisan profil mereka;
mereka selalu memulai jawabannya
dengan: "Hem... apa ya?"Lalu jeda
lama dan diakhiri den"^^'"

waban yang klise. L
dari separuh merel
akan berkata, "Saya
itu orangnya meng-
alir seperti air."
Membosankan.

Bahasa dicipta-
kan untuk meng-
ungkapkan apa
yang kita pikir dan
rasa. Tapi kenyataan
di alas menunjukkan
bahwa ada kegagalar
berbahasa di bany
kalangan. Saya kemuaian
bertanya-tanya, apa yang ter-
jadi dengan pelajaran bahasa Indo
nesia? Kenapa tecri-teori yang pelik
itu tidak mampu membuat mereka le
bih mudah menggunakan bahasa ini?
Kalau mau menyalahkan pendidikan
bahasa di sekolah, gampang saja. Se-
lain itu, soal itu sudah berkali-kali
dibahas di kolom ini. Jarangnya pe
lajaran membaca karya sastra dan
praktek mengarang memang masa-
lah utama dalam hal ini. Tapi, selain
itu, ada soal lain.
Tampaknya, bahasa Indonesia—

bagi suku selain Melayu—belum be-
nar-benar menjadi bahasa ibu. Tentu
saja, bisa dikatakan semua orang In-

Ba
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eh

hasa
diciptakan untuk

mengungkapl^n apa ^
yangldta^ikirdantasa.
Tapjkehyataah menunjuk
kan bahwa ada kegagalan

berbahasa dibanyak
kalangan. V
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Pengoplosan
Heboh kasus tabung gas 3 kilogram meledak yang saling

susul di pelbagai penjuru tanah air membuat pejabat
lembaga terkait 'sibuk* menyelisik biang kerok insiden

yang bikin kuping dan wajah pemerintah merah padam. Ada
yang bilang selang dan perangkatnya tak memenuhi standar
keamanan. Ada yang mengungkap bahwa masyarakat peng-
gunanya banyak tak paham cara pengoperasian tabung gas yang
benar dan aman.

Terakliir berkembang wacana bahwa kebocoran gas ini se-
bagai akibat pengoplosan gas dalam tabimg 3 kg ke dalam
tabung 12 kg karena adanya disparitas harga gas antara kedua
jenis kemasan itu. Dalam proses penyuntikan gas ini ditengarai
telah teijadi kerusakan katup yang berakibat gas bocor tak
disadari penggunanya.

Yang menarik dicermati dari sudut pandang bahasa adalah
penggunaan istilah pengoplosan ini. Barangkali tak banyak di
antara kita yang tahu: oplos diserap dari bahasa Belanda,
oplossen, yang bermakna 'melarutkan'. Dalam bahasa Inggris
dia berpadanan dengan to solve. Karena kata ini bermakna
melarutkan, maka syaratnya tentu harus ada dua jenis zat yang
diperlukan untuk pekeijaan ini. Bisa antara zat cair dan zat
padat atau antara dua zat cair yang berbeda kekentalannya.
Kita bisa mengatakan secara benar akan mengoplos sirup ke
dalam air segelas atau mengoplos bubuk kopi ke dalam air
panas. HasO yang didapat adalah oplosan, yang dalam bahasa
Belanda disebut oplossing dan dalam bahasa Inggris solution.

Dalam bahasa kita, kata oplosan bergeser menuju konotasi
negatif. Ini tak lepas dari peran media massa yang selalu
menggunakan kata pengoplosan untuk merujuk kepada tin-
dakan ilegal mencampurkan bahan (cairan) komoditas mumi
dengan zat lain yangjauh lebih rendah mutunya. Katakanlah
seperti berita pengoplosan bensin dengan solar, pengoplosan
solar dengan minyak tanali, pengoplosan minyak sawit dengan
air, dan sebagainya Sekalipun sebenarnya kurang tepat di-
gunakan (karena tak jelas di sini mana zat pelarut dan mana
zat terlarut), istilah itu masih bisa diterima akal sehat sebagai
pencampuran dua zat cair yang berbeda nilai ekonomisnya.

Tiba-tiba tahun ini kita mendengar istUah pengoplosan gas.
Sesuatu yang pasti sangat menggelikan bagi mereka yang
mengerti makna oplos. Alasan pertama kita tidak pernah—dan
tidak mungkin—melarutkan zat ke dalam gas dan hanya mung-
kin melarutkannya ke dalam zat cair. Alasan kedua yang terjadi
dalam tindakan nakal ini adalah sekadar memindahkan gas
dengan kualitas yang persis sama dari satu wadah ke wadah
lain. Tidak ada pencampuran gas elpiji dengan gas amoniak
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misalnya. Seandainya ada unsur kriminalitas di sini, se-
benamya dapat sekadar kita katakan dengan pemindahan gas.
Mengingat tindakan ini punya konotasi menyimpang, barang-
kali sebagai ganti kata pengqplosan pas dapat kita gunakaii
istilah pencatutan gas. Mungkin tak semua dari kita bisa me-
nerima saran istilah ini karena kita sudah telanjur nyaman
dengan kata opios yang salah kaprah ini.

Opiosan berpadanan dengan oplossing atau solution. Ywg
imik di sini, selain bermakna 'larutan', kedua kata dari bahasa
asing ini juga punya arti 'pemecahan masalah' atau dalam
istilah sekarang kita katakan solusi Jadi dengan gaya gurauan
sebenamya kita bisa mengatakan ''pejabat Pertamina sedang
sibuk mencari opiosan yang sesuai untuk gas tabung 3 kilogram

■ sehingga tidak meledak lagi". Namun, sebelum sempat men-
jelaskan bahwa yang dimaksud dengan opiosan adalah solusi,
jangan-jangan si pengucap kalimat ini sudah dilempar sepatu
oleh warga yang sudah sebal sekali dengan kata oplos ini

GUSTAAF KUSNO

Pemerhati Bahasa, Tinggal di Palembang

Kompas, 6 Agustus 2010
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Kasijanto Sastrodinomo*

Revolusi Beium Usai
KETIKA berunjuk rasa seki-

tar akhir Januari lalu, akti-
vis Gerakan Indonesia Ber-

sih berseru bahwa demo itu

merupakan "kristalisasi menuju re
volusi mengganti pemerintahan Yu-
dhoyono-Boediono" {Tempo, 1-7 Feb-
ruari 2010). Revolusi memang belum
(atau tidak) terjadi, tapi penggunaan
kata itu mengisyaratkan bahwa para
pendemo tengah membayangkan
suatu perubahan mendasar dan ra-
dikal seperti terjadi dalam revolusi
besar di Francis atau Rusia: pem-
bongkaran terhadap struktur lama
dan menggantinya dengan struk
tur yang gres sama sekali. Suatu re
volusi yang sebenarnya—mengutip
Goenawan Mohamad (dalam an-
tologinya, Setelah Revolusi Tak Ada
Lagi, 2004)—telah usai.
Gambaran perubahan besar itu

juga terjadi sekitar 65 tahun lalu ke-
tika kata revolusi bagaikan man
tra yang terus-menerus diserukan
kaum patriot. Revolusi itu sendiri
ditamsilkan sebagai "rahim" yang
melahirkan negara-bangsa baru: In
donesia merdeka. Juga patut dibang-
gakan bahwa di antara bangsa di
Asia Tenggara yang pernah meng-
alami kolonialisme, hanya Indonesia
dan Vietnam yang merebut kemer-
dekaan melalui perjuangan revolu-
sioner. Namun, berbeda dari Revo
lusi Prantis ataupun Rusia yang me
rupakan penjungkirbalikan golong-
an sosial dalam tubuh besar kedua

negeri itu, Revolusi Indonesia tidak
mengubah struktur sosial secara
berarti kecuali mengusir penjajah.
Tidak ada ancient regime yang ter-
cabut sampai akar-akarnya seperti
di Francis; juga tidak ada Bolshe
vik, golongan sosial mayoritas la
pis bawah, yang menggusur elite
kekaisaran seperti di Rusia.
Makna kata revolusi, dengan de-

mikian, mesti dilihat lalar sosio-
historisnya. Kini, imajinasi tentang

revolusi tak melulu perang dan ke-
kerasan, tapi juga "wajah romantik"
sebuah perubahan. Istilah revolusi
kontemporer seperti revolusi vodka,
revolusi beludru, revolusi mawar,
dan revolusi orange yang terjadi di
beberapa negara bekas Uni Sovi
et dan sekutunya seakan menyaput
karakter teror sejarah revolusi masa
lalu negeri itu. Revolusi mutakhir
umumnya berjalan damai meski ter
jadi silang politik. Sebutan tentang
revolusi yang terkesan puitik mung-
kin merefleksikan kesadaran baru:
betapapun pahit suatu revolusi, pada
hakikatnya demi "kelahiran kem-
bali" yang lebih baik. Dalam artian
ini, menurut Fiotr Sztompka, penu-
lis masalah perubahan sosial di ka-
wasan Eropa Timur, "revolusi ada-
lah tanda kesejahteraan sosial".
Fada awalnya, kata revolusi me

mang tak menyenggol politik. Da
lam publikasi yang tergolong dini,
kata itu digunakan Nicholas Co
pernicus ketika menyusun On the
Revolutions of the Heavenly Spheres
pada abad ke-14. Astronom Folan-
dia itu membahas teori heliosentrik
tentang perputaran Bumi mengeli-
lingi Matahari. Jadi, di sini revolusi
bermakna umum 'putaran'. Dalam
antropologi, konsep Revolusi Neoli-
tik melukiskan perubahan komuni-
tas berburu yang terbatas menjadi
masyarakat berproduksi yang lebih
luas. Ferubahan semacam itu, tulis
Anthony Smith dalam The Ethnic
Origins of Nations (1988), pasti di-
tandai oleh rangkulan identitas kul-
tural yang baru sama sekali.
Barangkali John Locke, filsuf Ing-

gris abad ke-17, yang menggiring
kata revolusi ke arena bahasa po
litik, berwatak keras. Fandangan-
nya tentang batas kewenangan ne
gara agar terhindar dari tirani (da
lam Second Treatise on Civil Govern

ment, 1690) telah mengipasi ma
syarakat sipil untuk terus-menerus
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memelototi tingkah penguasa. Me-
nurut Locke, suatu pemerintahan
dibangun dengan tujuan melindungi
property warganya secara adil. Ka-
rena itu, jika suatu pemerintahan
tak mampu memenuhi "hak alami-
ah" warganya tersebut, semisal men-
jamin kebebasan dan kesejahteraan,
rezim itu layak dimakzulkan, bila
perlu secara paksa alias direvolusi.
Tak mengherankan jika revolusi

menghantui mereka yang tengah
bertakhta di pucuk kekuasaan. Na-
mun Bung Karno selama berkuasa
justru terus-menerus mengobarkan
kosakata revolusi dalam makna
yang berwarna. Dia tampak bangga
menyandang sebutan Pemimpin Be-
sar Revolusi, dan meyakini bahwa
revolusi tak pernah selesai. Perang
kemerdekaan (1945), misalnya, dia
sebut revolusi formil untuk mewu-
judkan negara-bangsa. Setelah itu,
revolusi berarli koreksi terhadap
penyelewengan praktek bernegara,
termasuk retooling mental aparatur
pemerintah agar berlaku layaknya
abdi rakyat. Dalam pidato 17 Agus-
tus 1963, Bung Karno memaknai re
volusi sebagai pendorong memba-
ngun bangsa, yang perlu kader siap
kerja keras, "bukan kader yang
hanya pethenthang-pethentheng
saja jual bagus".
Cukup aneh, beberapa kamus se-

jarah, seperti Macmillan Dictionary
of Historical Terms suntingan Chris
Cook (1990), mengabaikan lema re
volusi. Sementara itu, David Wei-
gall, penyusun terminologi sejarah
dalam History Skills (1996), meli-
hat istilah revolusi telah terdevalua-
si akibat luasnya penerapan. Cukup
beralasan. Buktinya, di Indonesia,
versi sebuah iklan sabun cair, kini
sedang bergerincing revolusi men-
cuci piring.

*) Pengajar Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya

Universitas Indonesia

Tempo, 22 Agustus 2010
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Ekky Imanjaya*

B4ha5A 6Wi dSwASa In!; Demi Apa?
"Pertamax, gan..."

INI bukan adegan seseorang yang
sedang membeli bensin. Tapi ini
adalah bagian dari sosiolek atau
parole bahasa kreatif sebuah

forum maya. Artinya: "Orang per-
tama yang mengisi kolom komentar."
Sedangkan kata "gan" berasal dari
kata "juragan".
Selain itu, Anda akan mendengar

obrolan seperti: "Cendol, gan\", yang
berarti "Bagus sekali!", atau "izin
sedot" yang berarti "mau unduh" dan
"menuju TKP" yang berarti "segera
melihat situs yang direkomendasi-
kan". Istilah lain, yang dipopulerkan
oleh program Dahsyat di stasiun
RCTI, adalah "cekidot", yang meru-
pakan pelesetan dari "check it out".
Gan, inilah bahasa gaul tahun 2010.

Kita sudah mengalami beberapa baha
sa gaul yang berganti peraturan, sum-
ber, dan pengucapan paling tidak se-
tiap dekade. Tiap sosiolek ada atur-
annya. Demikian pula dengan laras
atau kalangan, yaitu kode-kode yang
dipakai untuk kalangan profesi ter-
tentu. Ini adalah sebuah parole, se
buah sistem di luar bahasa baku. Pa

role ini, dari sisi positif, menunjukkan
kreativitas berbahasa. Kemudian kita

mengenalnya melalui media massa,
dari koran, majalah, radio, hingga te-
levisi dan film, yang menjadi mimbar-
nya. Namun ada juga yang mengang-
gap hal ini sebagai sebuah kemundur-
an, karena dianggap merusak bahasa
baku. Sementara ada juga pihak—
bahkan ahli linguistik—yang meng-
anggap parole atau bahasa gaul ada
lah cermin kebudayaan masyarakat.
Pada akhir 1970-an, kita menge-

nal bahasa preman atau prokem yang
menjadi fenomena. Bahasa ini mele-
dak popularitasnya terutama setelah
lahirnya novel Ali Topan Anak Ja-
lanan karya Teguh Esha. Bahasa
prokem yang bahkan kamusnya pun
lahir dalam berbagai versi itu ber-
tahan cukup lama dan mendominasi

pergaulan anak-anak muda Jakarta.
Ada "ogut supping, gara dae doku"
(aku pusing tak punya diiit) atau
"Nyokap bokap lo mau kemokanl"
(ibu bapakmu mau ke mana) atau
"Doski gokil juga" (dia gila juga).
Bahasa prokem ini bertahan te-

rus hingga 1980-an, ketika istilah
prokem ditambah dengan istilah
pada ekor ucapan, misalnya "mana
tahaaan", "...nih yee...", "memble aje
mending kece", atau "...lah ya",
Pada akhir 1980-an hingga 1990-

an, bahasa gaul kemudian bergeser
ke istilah yang digunakan waria.
Bahasa seperti "ember" (dari: me-
mang) atau "akika lapangan, mawar
Macarena nasihat Gorbachev" (aku
lapar, mau makan nasi goreng) juga
melahirkan kamus baru yang mem-
perlihatkan zamannya.
Beberapa tahun terakhir, ada

ungkapan ekspresi berbeda yang
mencerminkan jiwa zaman terbaru.
Misalnya "cupu" yang kependekan
dari "culun punya", bahasa lain dari
"norak". Atau, "...bow", dan "...cyin"
(kependekan dari "cinta", di akhir
kalimat.)
Anak gaul sekarang ingin meng-

utarakan keterkejutannya semisal
"ah, yang benar!", atau "serius, ka-
mu!", maka dia akan mengucapkan
"Sumpah, demi apal", atau bahkan
hanya "demi apaV. Tak jelas dari
mana kalimat "demi apa" lahir dan
menjadi ungkapan keterkejutan. Ada
juga kata-kata yang maknanya keras
dan berbau "penilaian" seperti "aib"
dan "najis" digunakan anak remaja
sekarang sekadar ungkapan rasa
yang artinya jauh lebih ringan. Mi
salnya kata "aib" untuk remaja digu
nakan jika mereka mengatakan atau
melakukan satu kekonyolan belaka;
atau "najis" diutarakan jika mereka
tidak ingin melakukan sesuatu atau
jengkel kepada seseorang belaka.
Biasanya, ada kesepakatan ter-

tentu, dan jika kita tidak meng-
ikuti perkembangan zaman, kita
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akan dirundung bingung. Ini ter-
utama setelah berkembangnya ba-
hasa alay\ Contohnya? Silakan baca
judul di atas. Ada yang mengatakan
"alay" adalah "anak layangan"; yang
berate norak atau kampimgan. Kata
"kampungan" tidak harus ditujukan
pada kelas sosial, karena dalam ba-
hasa alay, ada kata lebay (artinya:
berlebihan). Seseorang yang kaya
raya yang mengenakan tumpukan
perhiasan tetap dianggap lebay dan
alay. Bahasa alay pula yang kemu-
dian memperkenalkan kata "niiiiy"
(maksudnya "ini", dan di masa lain,
biasanya kita mengatakan "nih) atau
menyingkat "belum" menjadi "lorn"
atau "sama" menjadi "ma".
Bahasa alay lazimnya akan me

nyingkat kata asli dan kata itu di-
aduk-aduk semaunya dengan huruf
kecil dan besar, bahkan dengan
angka. Tidak ada rumusan baku, tapi
mungkin saling berbagi logika. Mari
kita simak bahasa alay: "BiazA jA x
w. Ech rbU jA u bsa kN.Cz sLSa w
LmbuR.BLk jam9an.Cz bnyk daTA
yg LoM kLAR". Belum puas? Silakan
amati contoh lainnya: "AqU BieZ
bliH HanDphond Barruw LogH".
Atau: "qMo mANk cLiD wAd cYanK
m qHo".
Yang paling pas menangkap fe-

nomena bahasa alay ini adalah se-
buah lagu dari Superglad berjudul
D'Alays:
Huww/banyak istilah zaman seka-

rang/adayang bilang lebih/jadi lebay/
anak kampungan/dibilang alay alay/
cewe' gampangan/dibilang jablay/
sms... harus gedehurufkecil/bikinpu-
sing/huruf'i" digantipaketanda "!"/
SKRG GRU G MSK bukan PSK/
semua disingkat biar lebih cepat/
yeah!/
Oh, ya, bagi yang penasaran, judul

di atas artinya adalah "Bahasa Gaul
Dewasa Ini".

*) Pengamat budaya pop, pengajar
Binus International

Tempo, 8 Agustus 2010
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Ratusan Contoh
Label Berbahasa
Indonesia
Disetuiui

JAKARTA — Kementerian Perdagangan menerima
503 pengajuan contoh label berbahasa Indonesia.
Sebanyak 382 pengajuan sudah disetujui."Sebagian
besar di antaranya label untuk produk elektronik," -
kata Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Niegeri
Kementerian Perdagangan Subagyo di Jakarta
akhir pekan lalu.
Aturan wajib label berbahasa Indonesia diterbit-

kan pada 2009, yang tertuang dalam Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
62 Tahun 2009. Peraturan ini rencananya diberlaku-
kan pada September mendatang. Aturan wajib la
bel tersebut dapat melindungi industri dalam nege-
ri dari luberan produk impor.
Awalnya pelaku usaha kesulitan menerapkan la

bel berbahasa Indonesia. Kesulitan itu antara lain
dalam mencetak kemasan baru berlabel bahasa In
donesia. Sebab, mereka harus mengubah sistem
kerja dari alat pencetak kemasan. Selain itu, jika la
bel baru ditempel pada label lama, ada kekhawatir-
an mudah lepas dari kemasan,
Munculnya keluhan ini lantaran banyak pelaku

usaha belum benar-benar memahami aturan terse
but. "Setelah diberi penjelasan, hingga kinj kami

belum mendengcU" keluhan lagi. Kami akan terus
mensosialisasi ulang menjelang penerapan aturan

.  ini,"ujardia.
_  . Direktur Perhndungan Konsumen Ditjen Perda

gangan Dalam Nt^eri Radu Malem Sembiring me-
nambahkan, dalam aturan, pengusaha boleh saja
menempelkan.label di atas label lama. Namun ha
ms memakai perekat kuat. Untuk produk impor,
pengusaha bisa mengirim tempelan label berbahasa
Indonesia ke pabrik produsen negara asal. Sehing-
ga produk yang masuk ke Indonesia sesuai dengan
aturan.

Kementerian Perdagangan juga menerima 121
pemuntaan pengajuan untuk pengecualian penggu-
naan label berbahasa Indonesia. Sebanyak 49 peng
ajuan tersebut bahkan sudah disetujui."Pengecuali-
an label berbahasa Indonesia ini memang diboleh-
kan jika barang digunakan untuk kegiatan produk-
si," kata Subagyo.
balah satu jenis barang yang boleh dikecualikcui

adalah radio yang dipasang di mobR. Radio terma-
suk bahan penolong dalam proses produksi mobil.
"Selain itu, sepatu yang diimpor kemudian diguna-
kan buruh pada proses produksi di pabrik juga bisa

I dikecualikan,"kafe Radu Malem. •EKAinuaApRiiu

Koran Tempo, 16 Agustus 2010
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Berlaku Bulan Depan
Produk pangan tanpa

label menggerus pasar

domestik.

JAKARTA — Wakil Sekretaris
Umum Asosiasi Pengusaha Indo
nesia PVzuiky Sibarani mengata-
kan Kementerian Perdagangan
serta Badan Pengawas Obat Han
Makanan (BPOM) telah sepakat
mewajibkan label berbahasa bi-
donesia untxik produk pangan
mulai awal September ini. Pro
duk pangan yang sudah beredar
dibeti waktu penyesuaian dalam
enam bulan hingga April 2011.
Sebetulnya aturan wajib label

berbahasa Indonesia sudah ada
sejak 1999. Aturan tertuang pada
Peraturan Pemermtah Nomor 69

Tahun 1999 tentang Label dan
Iklan Pangan. "Pada atuicm dise-
butkan keterangan label berba
hasa Indonesia dengan angka
Arab dan huruf Latip. Label di-
perbolehkan dengan bahasa

asing jlka tidak ada padanan ka-
tanya,"ujar Rranlgr di Jakarta ke-
marin.

Namtm pengawasan peraturan
itu tidak mulus. Akibatnya, ba-
nyak temuan produk pangan de
ngan label tanpa bahasa Indone
sia. Selain dapat men^erus pasar
dalam n^eri, produk pangan tan
pa label berbahasa Indonesia di-
khawatirkan berbah^ bagi kon-
sumen. Sebab, konsumen tak tabu
kandungan dalam produk itu.
Kepala BPOM Kustantinah

mengatakan peraturan labelisasi
berbahasa Indonesia pada pro
duk makanan memang sudah di-
atur dalam peraturan pemeiintah
itu. sehingga tidak perlu ada
aturan baru untuk label berbaha

sa Indonesia. "Kalau di lapangan
ditemukan tidak sesuai ketentu-

an, itu pelan^aran," kata dia.
Semula pemberlakuan wajib

label berbahasa Indonesia untuk
barang yang belum beredar ber
laku efektif mulai 21 Desember.

Namun, karena adanya masukan

darl para pemangku kepenting-
an, seperti Kamar Dagang dan
Industri serta Badan PerUndung-
an Konsumen Nasional, pemerin-
tah mempercepat pemberlakuan-
nya menjadi 1 September. An-
caman produk impor tanpa label
acap kali dikeluhkan pengusaha.
Selain menggerus pasar ma

kanan dan minuman dalam n^e-
ri, produk impor tersebut banyak
tak sesuai dengan aturan label
yang berlaku di Indonesia.
Umumnya sebagian produk im
por itu hanya men^unakan ke-
masan dengan label yang tanpa
berbahasa Indonesia.
BVanlsy menjelaskan, produk

impor dengan label yang tidak se^
suai dengan aturan hanya diper-
bolehkan atas izin dari dinas ke-
sehatan setempat. Misalnya pro
duk makanan yang masuk dari
Balikpapan dalam bentuk curah.
"Jadi sebetulnya masuk secara le
gal, tapi tidak ada syarat kemasan
bahasa Indonesia," ujamya.
Pelabuhan Tanjung Emas, Jawa
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Tengah, kerap dijadikan pintu
masuk produk pangan impor.
"Beidasarkan pengakuan penju-
al produk makanan dan minum-
an di Jawa Tengah dan Yogyakar-
ta, barang-barang masuk dari
Teuijung Emas,"kata Sribugo Su-
ratmo, Ketua Asosiasi Roti, Bis-
kuit, dan Mi Indonesia.
Sejak awal tahun, impor pro

duk makanan dan minuman naik

secara drastis, seperti biskuit,
yang melejit hingga 1.100 persen.
Beidasarkan data Asosiasi, impor
biskuit dengan kakao sepanjang
semester pertama tahun ini sudah
mencapai US$ 1,98 juta.
-  Sementara itu, impor biskuit
tanpa kakao sebesar US$ 1,826
juta. Impor permen juga meng-
alami kenaikan hingga lebih daii
seribu persen. Beidasarkan data
Asosiasi, impor permen pada per-
tengahan 20i0 sudah mencapai
US$ 6,43 juta. "Itu data impor le
gal. Belum lagi impor produk ma-
min (makanan-minuman) yang
ilegal,"ujar Sribugo. •EMUiAMiAffliiu

Koran -Leinpo, 24 Agustus 2010
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BAHASA iwomsik. POLEHIK

■ Maiyaiito, pemerhati politik

etdah Proklamasi 17 Agustus
1945 dibacakan Soekamo 65 ta-
buii yang lalu,,sudahkah bangsa
Indonesia me^eka? Ada yang
skeptis: bangsa ini baru merd^a

dari penjajah yang dulu bercokol di wjla-
u  T-nrlrknACifl. tPt&Dl IGQSlh tST-

S

BAHASA

Indonesia ini tertuang dalam Undang-Un-
dang Nomor 24 Tahim 2009 ten^g Ben-^ .
dera.Bahasa, dan LanjbangNega^, sei^ .Lagu Kebangsaan. Agenda besanitu akan
berhasil jika bahasa Indonesia sudah mer-
ddca: terbebas dari segala belmggu.

sa

ga sekarang. Bagaimana dengan bahasa
nya? Ada indikasi kuat juga bahasa Indo
nesia belum merdeka.

Eksistensi bahasa Indonesia masih le-
mah. Bahasa ini dianggap sama dengan
bahasa Melayu. IVtisal, ketika o^g Eropa
berkata kepada orang Indonesia,"! can
speak your 'bakasa"', di otak mereka yang

Dauaaei ivicxaj"- -

Melayu aan uaiiaaa x

yang dirintis oleh Slamet Mulyana pada
1950-an dan hingga sekarang masih dila-
kukan dengan berbagai menifestasi sangat
kontraproduktif. Bahkan, kerja sama mi
cenderung menceiai«ui.eui —

berkata kepada orang Mdonesia, lean sia.SepaiidikatakanLukman All (2000),
speak your 'bahasa"', di otak ma:^ yang Q^vek Melindo bermotif nekolim (neo-ko-terpikkbuka^b^asakhaslndo^a^ lonialisme dan imperialisme).
melainkan bdiasa Melayu yang dituturKan pengembangan proydr Melindo mem-
di Malaysia juga. Orang Malaysia pun me- ^j^ktikan kelemahan dan (sekaligus) kete-
lahpli hahasa Melayu sebagai simboi su- . i--v,„,iflvaan Indonesia,
di Malaysia juga. Orang Malaysia pun me-
labeli bahasa Melayu sebagai simboi su-
pranasional, dan label ini menjepit bahasa
Indonesia. .

Sementara anggapan or^g asing seperti
itu, orang Indonesia sendiri belum meng-
akui bahasa Indonesia sebagai bahasa
yang dituturkan sdiari-hari. Bahasa persa-
tuan ini tidak merdeka untuk mewadahi
bahasa keseharian mereka. Bahasa Betawi,
Bali, Jawa, Papua, dan sebagainya mas&
Hilfplnla di luar wadah bahasa Indon^ia.
Dengan tata kelola bahasa seperti itu,
orang Indonesia sudah berhasil dibuat sa
ngat primordial.

Intemasionalisasi
Meski masih dijepit bahasa Mdayu d^

diimpit primordialisme, bahasa Indonesia
sudah direncanakan jadi bahasa intema-
sional-. Rencana intemasionalisasi bahasa

donesia. Akan sia-sia ada Sump^ Pemuda
28 Oktober 1928 dan Proklamasi 17 Agus
tus 1945 jika bahasa Indonesia tidak mer
deka, tetapi menyatu dengan bahasa nep-
ra^angsa lain. Dengan bahasa Indonesia,
mestinya, bangsa Indonesia sudah bisa di-
bedakan.

Di mata dunia intemasional, bahasa m-
donesia belum punya nama. Nama
sta populer hanya di tingkat domestik, di
dalam negeri Indonesia. Situasi bahasa mi .
ditegaskan Dr. Widiatmoko, seorang pe]a-
bat SEAMEO QITEP in Language (sebuah
cabang orgahisasi menteri pendidikan se-
Asia Tenggara» khusus di bidang guni^-
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Asing (BIPA) di Universitas Indonesia, Dbt
pok pada 29-31 Juli 2010.
Sekarang beredar cerita di kalangan guru

BIPA. Lii bukan cerita fiksi. Peserta BIPA
dan banyak negara sekarang digiring peigi
ke Malaysia. Qrang Australia, miscdnya, ba
nyak yang membelanjakan uangnya untuk
belajar bahasa Indonesia di Malaysia. Ma
laysia juga memberikan penghargaan kepa-
da para pemenang lomba pidato bahasa In
donesia di luar negeri. Penghaigaan ini di-
berikan sebagai paket pariwisata budaya
Malaysia. Jangaiiah heran kalau bahasa In
donesia masuk dalam budaya Malaysia.
Sun^uh tidak benar anggapan bahwa

bahasa Indonesia sama dengan bahasa
Melayu. Sekadar untuk contoh, lihatlah
kata seronok dalam film Ipin Upin dari
Malaysia yang sekarang disuguhkan kepa-
da anak-anak Indonesia. Kata ini diguna-
kan di Malaysia dengan konotasi positif.
Sebaliknya, di masyarakat Indonesia kata
ini berkonotasi negatif. Patut disayangkan,
kata seronok dibakukan daleim Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia (baca KBBI HI, him.
1051) dengan makna positif. Penyatuan
bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu
ini tidak memperoleh dukungan masyara
kat.

Sangat celaka ketika pembakuan bahasa
Indonesia mengekor bahasa Melayu. Pe
nyatuan bahasa Indonesia dengan bahasa
Melayu tersebut hanya menghamburkan .
duit' rakyat Indonesia. Tentu, triliunan ru-
piah sudah dikeluarkan Indonesia sejak
ada proyek Melindo. Sudah begitu banyak
biaya yang keluar, tetapi muspra karena ti
dak bermanfaat menguatkan eksistensi
bahasa Indonesia di mata intemasional.

Bahasa Indonesia akan lebih bermarta-

bat kalau bersatu dengan bahasa lokal
(daerah). Bahasa nasional dan bahasa lokal
ini sudah bersatu, tetapi miskin perhatian.
Baru-baru ini Sriyanto, seorang peneliti
bahasa, mencoba memberikan perhatian
dengan menunjukkan produk periklanan
berbahasa Indonesia lokal: Jawa; Nusa
Tenggara; Papua; Minang. Pokoke rosa-ro-
sa. Inga-inga, jangan bakar lai nanti zonde
sejuk. Torang tara suka narkoba. Barek sa-
mo dipikvxi, ringan samo dijinjiang.
Contoh-contoh Sri3^to tersebut diung-

kap dan dibahas di Kantor Bahasa Provinsi
Lampung dalam seminar Joti Diri LofcoZ
daUtm Konstelasi Global yang digplar pada
26-27 JuH 2010. Untuk bermain dalcim per- '
caturan global sebagai bahasa intemasio
nal, memang, bahasa Indonesia perlu beija-
ti diri lokal. Akan sulit bahasa Indonesia
diintemasionalkan tanpa dUokalkan terle-
bih dahulu. Tidak akan ada bahasa inter-
nasional tanpa basis penuturan di tingkat
lokal, misalnya sebagai bahasa ibu.

Paspor bahasa
Untuk melaksanakan agenda intemasio-

nalisasi bahasa Indonesia, isu paspor baha
sa sudah digu^kan Pusat Bahasa (Kemen-
terian Pendidikan Nasional) bersamaan
dengan rencana pembentukan Komunitas
Sosial Budaya ASEAN 2015. Pusat Bahasa
menggulirkan wacana bahasa ini pada
20—22 Juli 2010 ketika menggelar seminar
yang mengangkat tema "sertifikasi pendi
dikan dan pekeijaan dengan bahasa sendi-
ri: peluang dan ̂ tangan bahasa Indone
sia pada era pasar bebas".Tampaknya,
publik sudah menyambut baik isu ini.
Komunitas ASEAN akan segera terben-

tuk. Modelnya akan mirip masyarakat Uni
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r
ff
Bahasa meniuqukkan bai^
Walau masih bobalut k^-
idnairdan kebodohan, bai^
Indone^ tidak peiiu
b^ang loituk mencari eksis-
toisi (G dalam peta dunia glo
bal. Untuk Hu, sudah sonesti-
i^a bah^ liukiiKsIa d^a-
kan seba^ suana poijuang-
anbangsa Indonesia. ̂

Eropa. Dengan berkaca Eropa, tentu, ko-
munitas ASEAN dibangun demi persatuan
bangsa-bangsa ASEAN dalam keberagam-
an, termasuk keberagaman bahasa ke-
hangsaan masing-masing. Kalau di Eropa
berlaku kebijakan bahasa yang disebut
Common European Framework of Referen
ce for Languages, mengapa kebijakan se-
nipa itu tidak diberlakukan di kawasan
ASEAN?

Dengan adanya sortLfikasi Uji Kemahir-
an Berbahasa Lidonesia (UKBI) yang di-
Trpmhangkan Pusat Bahasa, Indonesia su
dah siap mengajak anggota ASEAN lain-
nya untuk menyusun kerangka kebijakan
paspor bahasa. Kalau kerangka ini sudah
dibuat, sebagai contoh, bahasa Thai wajib

dikuasai orang hidonesia yang hendak da-
tang ke Thailand untuk bekerja atau bela-
jac Fenguasaan bahasa ini harus dibukti-
kan dengan sertifikat uji bahasa Thai. Se-
baliknya, mereka yang hendak datang ke •
Indonesia, tak terkecuali rakyat Malaysia,
wajib memegang sertifikat uji bahasa In
donesia.

Pada tahun depan, 2011, Konferensi
Ungkat Tin^ ASEAN akan digd^ di In
donesia. Pada acara ini, sebaiknya, rencana
kebijakan pa^r bahasa tersebut diga-
ungkan untuk menempatkan bahasa Indo
nesia dalam peta ̂ obal, setidaknya di ka
wasan ASEAN. Bagi Indonesia, pemberla-
kuan pa:^r bahasa merupakan upaya
strategis untuk mendorong pengakuw in-
teinasional atas bahasa Indonesia sebagai
bahasa yang sudah mandiri; sudah bebas
dari bayang-bayang bahasa Melayu.
Bahasa Indonesia memang belum mer-

deka di mata dunia intemasional. Sudah

tepat ada program intemasionalisasi baha
sa Indonesia dengan Undang-Undang No.
24 Tahun 2009 untuk mengupayakan kam-
panye kemerdekaan bahasa ini di luar ne-
geri. Sementara itu, di dalam negeri juga
perlu diupcQ^akan kemerdekaan bahasa Li-
donesia dengan mengendurkan semangat
primordialisme yang sudah merajalela di
Indonesia.

Bahasa menunjukkan bangsa. Walau
masih berbalut kemiskinan dan kebodoh

an, bangsa Indonesia tidak perlu reda ber-
juang imtuk mencari eksistensi di dalam
peta dunia global. Untuk itu, sudah s6mes-
tinya bahasa Indonesia digunakan sebagai
sarana perjuangan bangsa Indonesia. Sela-
mat beijuang dan merdeka! •

Koran Tempo, 16 Agustus 2010
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Cinta Dubovska

untuk Indonesia
Mata Zorica Dubovska berkaca-kaca saat

ditanya apa yang membuatnya tertarik

dengan kebudayaan Indonesia, khususnya

bahasa dan sastra Indonesia. Sembari

menahan air mata haru, perempuan mungii

warga negara Ceko itu menyatakan bahwa

bahasa Indonesia dan bahasa Sanskeita

telah menjadi bagian hidupnya.

OLEH N ZAID WAHYUDI

Sulit menjelaskan keindah-
an kedua bahasa itu de

ngan kata-kata. Bunyi dan
kata-katanya sangat indah," kata
perempuan asli Ceko yang akrab
dipan^il Ibu Dubovska itu pada
al^r Mei lalu di Praha, Ceko.

Sejak mengenal pertama kali
bahasa Indonesia dan bahasa

Sanskerta pada 1940-an, seluruh

ZORICA DUBOVSKA

hidupnya dia abdikan untuk
pengajaran dan pengembangan
kedua bahasa itu di Ceko hingga
kini. Selain menjadi pengajar
bahasa Indon^ia di sejimilah
universitas, la juga menulis dan
meneijemahkan sejumlah buku
berbahasa Indonesia, Sanskerta,
dan bahasa Jawa ke dalam ba

hasa Ceko.

♦ Lahir: Praha, 11 April 1926
♦ Pendidikan:

- SD-SMA di Praha
- Perguruan Tinggi Ekonomi bagian dari Universitas Teknologi
Cekoslowakia
- Fakultas Sastra Universitas Carolina, Jurusan Linguistik
Umum

♦ Pekerjaan:
1955-1957 Kamar Dagang Cekoslowakia
1958-1959 Kedutaan Besar Cekoslowakia di Jakarta
1960-1962 Penerbitan Pendidikan Negara
1962-1984 Guru Bahasa Indonesia di Sekolah Bahasa Praha
hingga menjadi Ketua Jurusan Bahasa-bahasa Timur
1964-1974,1992-2004 Guru Bahasa dan Sastra Indonesia di
Fakultas Sastra Universitas Carolina
2004-sekarang pengajar Bahasa Indonesia di Universitas
Teknologi Ceko

♦ Karya, antara lain:
' - Indoneske lidove pohadky (Dongeng Rakyat Indonesia), 1966

-1969 Buku Batjaan Indonesia (1969)
- Uvod do javanstiny (Buku Pengantar-Bahasa Jawa), 1974
- Divadelne kultury vychodu
- Indonesie, Bratislava, 1987
- Indonestina (Bahasa Indonesia), 1998
- Terjemahan "Arjuna Wiwaha" oleh Mpu Kanwa dari bahasa
Jawa Kuno (belum terbit), 2010

♦ Penghargaan, antara lain:
- Bintang Jasa Pratama 2009 dari Pemerintah Indonesia

Perkenalan pertama Dubov
ska dengan bahasa Indonesia
teijadi melalui teman prianya
yang banyak membaca buku
tentang Indonesia kaiya penulis
Belanda. Namun, pengetdiuan-
nya yang lebih mendalam ia da-
pat dari Ivan Hess, pemimpin
pabrik gula di Yogyakarta
yang kembali ke Cekoslowakia
(nama asli Ceko sebelum pecah
dengan Slowakia pada 1993),
menjelang Perang Dunia II.
Bahkan, Dubovska tercatat se-
bagai satu di antara lima siswa
yang belajar bahasa Indonesia di
Institut Oriental di Praha pada
1946.

"Saat itu, bahasa Indonesia
jrang dipelajari tentu bukan se-
perti bahasa Indonesia sekarang,
tapi masih berupa bahasa Me-
layu pasar," lyar perempuan
yang masih gesit berpindah-pin-
dah trem untuk beraldivitas se-

hari-hari.

Diplomat

Pada 1945, Dubovska adalah
mahasiswi Fakultas Ekonomi

Universitas Teknologi Cekoslo
wakia. Hasratnya yang kuat ter-
hadap bahasa Indonesia mem-
buat ia pindah belajar ke Fakul
tas Sastra, Universitas Carolina,
yang disebut juga sebagai Uni
versitas Charles atau Universitas

Karlova.

Karena tidak ada yang meng-
ajarkan bahasa Indonesia di Fa
kultas Sastra, Dubovska diteri-
ma untuk belajar bahasa Arab.
Namun, pada tahun kedua, dia
diarahkan ke Jurusan Linguistik
Umum yang ada pelajaran ten
tang bahasa Indonesia. Di situ-
lah Dubovska mulai bersentuh-
an dengan bahasa Sanskerta
yang banyak memengaruhi ba
hasa Jawa dan bahasa Indone
sia

Setelah lulus, Dubovska be-
keija di Kementerian Luar Ne-
geri Cekoslowakia dan ditem-
patkan di Kedutaan Besar Ce-
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koslowakia di Jakarta

(1958-1959). Saat itu dia bekerja
sebagai sekretaris.

Kembali ke Cekd pada 1959,
dia dihadapkan pada cobaan be-
rat Kementerian Luar Negeri
Cekoslowakia sempat menawa-
rinya untuk ditempatkan di se-
jumlah negara lain, tetapi Du-
bovska menolak. "Saya hanya
tertarik dengan Indonesia, jadi
tidak man ditempatkan ke ne
gara lain," katanya.

Setelah keluar dari Kemenlu

Cekoslowakia, Dubovska bekeija
di Penerbitan Pendidikan, Se-

lanjutnya, ia pindah lagi dan be
keija sebagai pengajar Bahasa
Indonesia di sekolah bahasa di

Praha (1962-1984) hin^a diper-
caya sebagai Ketua Jurusan Ba-
hasa-bahasa Timur.

Saat itu, ia juga sudah mulai
mengajar Bahasa Indonesia di
Fakultas Sastra, Universitas Ca
rolina. Namun, ia tidak diterima
sebagai dosen tetap karena tidak
ingin dan tidak man dipaksa
bergabung dalam Partai Komu-
nis Cekoslowakia. Kini, Dubov
ska mengabdikan hidupnya un
tuk mengajar Bahasa Indonesia
di Universitas Teknologi Praha.

Dubovska juga pemah terli-
bat dalam pembuatan film pro-
duksi bersama Indonesia-Cekos-
lowakia berjudul Aksi Kaliman
tan (versi Cekoslowakia) atau

Operasi Kalimantan (versi Indo
nesia) pada 1961. Dubovska pu-
lalah yang membuat naskah
peijanjian kerja sama Indone-
sia-Cekoslowakia pada bidang
pendidikan.dan kebudayaan.
pada 1958.

Swasembada

Dubovska mampu memben-
tuk kata-kata baru dalam bahasa

Indonesia. Padahal, usia bahasa
Indonesia masih sangat muda ji-
ka dibandin^cm dengan baha-
sa-bahasa nasipii^ negai^-negaf
ralain. ,

Menurut Dubovska, dialah
yang menciptakan istilah swa
sembada dalam bahasa Indone
sia Kata itu muncul ketika dia

harus meneijemahkan istilah
svepomoc dalam sebuah brosur
koperasi dari bahasa Ceko pada
1970-an. Arti harhah kata itu

dalam bahasa Indonesia adalah

pertolongan pada diri sendiri.
Ia juga mengaku terinspirasi

oleh Presiden Soekamo yang
banyak membuat kata-kata baru
yang diambil dari bahasa San-
skerta, seperti pramugari dan
peragawatL Dubovska juga me-
nemukan padanan kata pomoc
dalam bahasa Sanskerta, yaitu
sambangda atau sambada, yang
artinya mampu dan mendapat
awalan swa yang artinya man-
diri. Awalan swa dalam Sansker

ta memiliki makna yang sama
dengan sve dalam bahasa Ceko.

Akhimya, istilah svepomoc itu
diteijemahkan menjadi swasem
bada. Dubovska bersyukur kata
itu kini sudah diakomodasi da

lam Kamus Besar Bahasa Indo

nesia.

Saat ini Dubovska juga sudah

menyelesaikan teijemahan ka-
kawin Arjuna Wiwaha ke dalam
bahasa Ceko. Sumber teijemah
an berasal dari buku Arjuna Wi
waha yang ditulis R Ng Poer-
baljaraka pada 1926.
"Peneijemahan ini tentu me-

ngandung banyak kesulitan ka
rena saya belum cukup ber-
pengalaman dalam hal mener-
jemahkan basa rinengga (bahasa
sastra) Jawa Kuno. Tetapi,
akhirnya jadi juga," ungkapnya.
Namun, ia kesulitan mencari
penerbit yang man mencetak
bukunya itu.

Kini, Dubovska mengabdikan
sisa hidupnya bagi perkembang-
an bahasa dan budaya Indonesia
di Ceko. Ia hanya sesekali
mengajar karena usianya yang
melebihi batas pension, yaitu 65
tahun. Sejumlah muridnya kini
telah menjadi penerusnya dalam
pengembangan bahasa dan bu
daya Indonesia.

Kompas, 3 Agustus 2010
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DWIPURNANTO RAIH GELAR DOKTOR

Bahasa Jawa di Persidangan Pengafc
SOLO (KR) - Dalam pelaksanaan

persidangan masih dijumpai adanya
gejala-gejala percampuran bahasa
Indonesia dan Jawa. Padahal pada
KUHAP153 ayat 4 sudah dinyatakan
bahwa seluruh pelaksanaan sidang
hendaknya menggunakan bahasa
Indonesia. Dr Dwi Purnanto meng-
ungkapkan itu dalam disertasinya
untuk meraih gelar doktor linguistik
pada program pascasaijana Univer-
sitas Sebelas Maret (UNS) Solo,
Kamis (26/8).
Di bawah promoter Prof Dr HD Edi

Subroto dan ko-promotor Prof Dr H
Maiyono Dwi Rahaijo SU, staf peng-
ajar jurusan Sastra Indonesia
Faknltas Sastra dan Seni Rupa UNS
ini menulis disertasi struktur, fiingsi
dan penafsiran makna pemakaian ba
hasa dalam proses persidangan pi-
dana: studi kasus di Pengadilan
Wilayah Surakarta.
Dalam penelitian di pengadilan ia

menemukan pemakaian bahasa
Jawa dalam pelaksanaan persidang
an pada sesi tanya jawab. Pema-
kaian percampuran bahasa itu me-

1 nunjukkan adanya pemakaian ba-
\ hasa yang bertipe pergaulan atau

percakapan sehari-hari (colloquial).
"Padahal sebetulnya KUHAP 153
ayat 4 sudah dinyatakan bahwa selu
ruh pelaksanaan sidang dan pembu-
atan teks dakwaan, tuntutan, putus-
an hendaknya menggunakan bahasa
Indonesia," jelas Dwi Purnanto.
Menurutnya, pemakaian bahasa

hukum (khususnya bahasa tulis)
merupakan pola pemakaian bahasa
yang bersifat ketat, teratur dan beru-
lang. Ciri-ciri pemakaian bahasa
seperti ini dapat dikategorikan seba-
gai register karena ada bentuk pilih-
an bahasa yang dapat disesuaikan de-
ngan fungsinya masing-masing.
Struktur pemakaian bahasa lisan

di persidangan membentuk suatu
peristiwa tutur (speech event) yang
berkaitan dengan situasi tutur
(speech situation) dan tindak tutur
(speech act)..

Sebagai suatu peristiwa tutur, per
sidangan pidana membentuk satu
skrip (urutan tindakan) yang dina-
makan skrip persidangan pidana.
Di depan tim penguji yang diketuai

Prof Dr HM Syamsulhadi SpKJ, Dwi
Purnanto meraih nilai 3;63 sangat
memuaskan. (Qom)-k

Kedaulatan Rakyat, 27 Agustus 2010
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BAHASA JAWA-RAGAM RESMI

Lukman Sardi Pintar ̂ ama Inggil'

KTOR layar lebar Lukman
Sardi (39) memang tak asing
dengan Bahasa Jawa. Meski-

pun hginya sebatas bisa mengerti arti-
nya tanpa mampu berbicara aktif. Se-
bab dl lingkungan keluarganya, Ba
hasa Jawa kerap digunakan. Tapi kali
ini ia merasa surprised karena mampu
berbahasa Jawa, bahkan kramainggil.
Itu teijadi saat putera dari pemusik

biola legendaris Indonesia, Idris Sardi
itu memerankan sebagai KH Ahmad
Dahlan dalam film Sang Pencerah.
"Saat itu ada adegan KHA Dahlan
bertemu dengan Sultan sehingga hams
berbahasa Jawa krama inggil," lyaraya
saat bersilaturahmi ke Redaksi KR,
Sabtu (7/8).

Awalnya Lukman men^iafal kalimat
yang hams diucapkan dalam adegan
film tersebut. Namun kemudian ia

menghayati betul krama inggil sehing
ga tak sekadar hafal, melainkan juga

memahami artinya, Tak hanya Bahasa
Jawa, ia juga hams berbicara dalam
Bahasa Belanda karena terdapat ade
gan bertemu dengan orang Belanda.
Dikatakan, film Sang Pencerah gara-

pan sutradara Hanung Bramantyo
saat ini tengah memasuki proses editr
ing. Film berlatar helakang "tahnn
1920-an yang mengisahkan perjuang-
an KRA Dahlan dalam mendirikan
Muhammadiyah itu direncanakan ta-
yang serentak di selufiih bioskop di
Indonesia pada 9 September 2010.
"Benar-benar tantangan yang luar

biasa memerankan KHA Dahlan.
Sebab beliau pahlawan nasional Jan
pendiri organisasi yang saat ini sangat
besar. Sehingga saya hams mampu
merepresentasikan karakter KHA
Dahlan," tutur Lukman yang saat
datang ke lledaksi.HR kemarin disertai
pula ̂ ti Surachman dan sejumlah km
dari MVP Pictures.- (Aks)-e

Kedaulatan Rakyat, 8 Agustus 2010
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PEMNGATAN120 TAHUNIMIGRASIWARGA JAWA

Bahasa Jawa dan
Bakmi Goreng di Suriname
MTCNfJAriTTll/nrAvriMENGAGUMKAN! Sete-

lah 120 tahun, sejumlah war-
ga Jawa mendarat pertama di
Suriname lalu menetap di
Sana, hingga Idni tetap mem-
peitahankan budaya Jawa
termasuk bahasa dan nama
mereka. "Mereka berbicara
bahasa Jawa dan melesta-
rikan tradisi. Bahkan dalam
soal makanan, seperti bakmi
goreng dan nasi goreng." kata
Duta Besar Suriname untuk
Indonesia, Angehc Caroline
AJihusain del Castilho saat
ditemui KR di kantomya Ja-
lan Padalarang No 9, Men-
teng Jakarta Pusat, Kamis
(5/8).

Menurut Angelic, peringat-
120 tahun imigrasi orang

Jawa ke Suriname tepatnya 9
Agustus ini, dilatarbelakangi
hubungan kental antara
Suriname dan etnis Jawa.
A.cara peringatan ini digelar
di Tarn an Mini Indonesia
Indah (TMII) menampilkan

me Jawa Surina- membangun keija sama ber-
wan kebuda-
di dilakukan yaan, pendidikan, pertanian.di Suriname.

Meriurutnya, ketmiman
awa di Suriname hingga

^  sekitar
1  Diperkirakan 70 ribuan 500 ribu penduduk di
ana. Suriname adalah ne-
&ara multibudaya dan multi-
agama seperti Indonesia. Se-
1^? etnis Jawa, ada India,h^na dan Afrika. Mereka
1 up bersama, rukun. Ke-

an Jawa di Suriname
^enduduki tingkat ketiga
dan seluruh penduduk.
Angelic menuturkan kedu-

teknologi, dan sosial. Peqanjian ini diben-
tuk oleh Joint Commision (komisi ber
sama) yang pertama kah dillakukan di
Solo, lalu di Yogyakarta, berikutnya di
Guyana.
Selama ini, Suriname juga mengirim para
mahasiswanya belajar di universitas ter-
baik di Yogyakarta untuk mempelajari
lebih jauh kebudayaan Jawa dan
Indonesia. Mereka ingin tabu nenek
moyang mereka. Angelic menandaskan,
Kedutaan Suriname berharap ke depan
dapat membangun keijasama yang lebih
banyak dan lebih kuat dengan Yogyakarta.
Mengapa dulu orang-orang Jawa pergi

ke Suriname? Suriname negara di pantai
utara Amerika Selatan. Dulu, saat

rneTTliliki nil. • vu l/cux^cu

bunganyangsangatbaikde- .^erika Selatan. Dulu, saatpgan Kasultanan Yogyakarta. Indonesia masih dalam jajahan Belanda,
M^urutnya, Sultan men- seja^^
1  keija sama yang di- '^^isasi oleh Ihggris, Perancis, dan^kukan pemerintah Surina- ®®landa Inggris menyerahkan Suriname
me dengan kota Yogya. kepada Belanda tahun 1667. Saat itu, ter-
Sejak November 2009, an- kekurangan buruh untuk bekriija di

Suriname dan Yogakarta perkebunan, sehingga orang-orang
Indian Amerika dan Afrika dipekeijakan
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sebagai budak.
Pada 1 Juli 1863 perbudakan telah diha-

pus, namun kebutuhan pekeija harus
dipenuhi sehingga tahun 1890 orang-orang
Jawa didatangkan ke Suriname sebagai
imigran. Sebagian besar karena per-
mintaan pemilik perkebunan di Siiriname.
Kelompok pertama terdiri dari 94 orang
Jawa tiba tanggal 9 Agustus 1890. Imigrasi
warga Jawa dilakukan 34 kali pengiriman,
total imigran 32.956 orang.
Para imigran memiliki berbagai alasan

meninggalkan Indonesia, diantaranya
mengharapkan masa dep^ lebih baik,
melaiikan diii dari hukuman atau keluar-

ga atau perkawinan paksa, ingin bertu-
alang. Ada juga yang mengaku diperdaya,
Konon mereka dikontrak, bila selesai

Indonesia. Namim, hanya sepertiga dari
jumlah total imigran yang kembali ke
Indonesia. Selebihnya tetap tinggal dan
menjadikan Suriname sebagai tanah air
mereka. Mereka dipusatkan ke distrik
Commewijne, Saramacca, dan Nickerie.

Para imigran yang pertama kali pulang ke
Indonesia 1.018 orang pada 5 Januari 1954
menggunakan kapal Langkuas, sebuah
kapal dari perusahaan pelayaran Rotter
dam Lloyd, baru tiba sebulan kemudian di
Padang 5 Februari 1954.
Duta Besar Angelic juga menyatakan

bahwa warga Jawa di Suriname terlibat
politdk secara aktif. Pada tahun 1948 etnis
Jawa memasuki sektor politik ditandai
munculnya nama Iding Soemito yang
mendirikan partai politik orang Jawa per
tama, yaitu Kaum Tani Persatuan Indo
nesia (KTPI) dan memenangkan 2 kursL
Sgak itulah partai politik etnis Jawa tu-

rut seria dalam semua pemilihan umum
berikutnya. Kini, keturunan Jawa men-
duduki jabatan-jabatan tingkat tinggi di
Suriname. Anggota parlemen perempuan
Jawa pertama, Kertokalio-Moertabat,
Roekajah, terpilih tahim 2000. Politisi
Jawa terkenal lainnya Salam Soeheujo
menjabat ketua parlemen sejak 2005 hing-
ga30 Juni2010.

(Nur Leliyatul Masruroh)-a

Kedaulatan Rakyat, 9 Agustus 2010



BAHASA INGGRIS

S^iAoSo. seJfCi^jcii A^uy\cU.
SuJUse^ ^

Penguasaan bahasa Inggris kini merupakan
suatu keharusan agar berhasil di segaia bidang.
Melalui penguasaan bahasa Inggris, seseorang dapat

.memperoleh pekerjaan yang menarik dan bergaji
cukup tinggi, Bahkan, mereka pun dapat berkiprah
di kancah internasional.

Pertanyaannya sekarang, di manakah tempat
belajar bahasa Inggris yang tepat? Salah satunya
dapat Anda te.mui di ELTI (English Language Training
International). Setelah membuka cabang di
Yogyakarta, Solo, Bandung, Lampung, kini ELTI
hadir di Bogor.

Menariknya, ada tiga jenis kursus di ELTI, bahasa
Inggris untuk keperluan umum, seperti English for
Children dan English for SLTP students; bahasa
Inggris untuk Keperluan Khusus, seperti Business
English yang ditawarkan baik dalam Public Class
maupun In-Company Training; dan bahasa Inggris
untuk Keperluan Akademik (English for Academic
Purposes), seperti ELTI Preparation Course for the
TOEFL®, ELTI Preparation Course for the lELTS®.

ELTI memiliki tenaga pengajar lokal dari pergu-
ruan tinggi terkemuka dan penutur asli bahasa
Inggris dari Amerika Serikat, Inggris, Australia,
Seiandia Baru, dan Kanada. Anda tertarik? [VINO]

Komoas, 3 Agustus 2010
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Sl Sibulc

■  , '■ ■ Tak ada waktu. Itulah aiasan yang kerap dlkata-'^
kan pekerja kantor jika ditanya kenapa tak mau
memperdalam kemampuan bahasa Inggris. Masuk
akal memang. Namun, bagaimana jika ada tempat
kursus yang memiliki waktu yang fleksibel dan lokasi
dekat kantor?

Jika ada tempat kursus dengan kriteria tersebut,
tentu tak ada aiasan lagi bagi mereka yang mengakuj
sibuk. Untungnya. hal Ini dapat Anda jumpal di .
English Talk. Salah satu kelebihan tempat kursus mf;
adalah lokasi strategis di daerah perkantoran ^
Kuningan.

Selain itu, tempat kursus yang terkenal dengan
•metode satu murid, satu pengajar" ini pun memiliki
pengembangan materi peiajaran yang tak terpaku
pada buku panduan. Jadi, di tempat ini, Anda dapat
menentukan materi kursus sesuai dengan yang Anda
butuhkan.

Kelebihan lainnya, Anda bebas mengambil waktu
belajar antara Senin-Jumat (09.00-20.00 WI8) dan
Sabtu (09.00-20.00 WIB). Bahkan, jika sewaktu-
waktu mendadak tak bisa ikut kursus, Anda dapat-
membatalkan dan mengganti waktu kursus tanpa
dikenai potongan waktu belajar. Menarik bukan'
[INO]

Kbnipas, AKUstus 2010
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Oleh Syahruddln EI Rkri

T imothy John Winter adalah nama asll darl Abdal Hakim Murad. la
adaiah seorang sarjana Muslim asai Inggris yang sangat fasih
dalam menerangkan isu-isu keislaman. Di Inggris, ia adaiah
seorang pemikir Islam yang sangat terkenal. '

, Sejak masuk Islam, ia memilih nama Abdal Hakim MUrad. Bahkan,
kareria kepakarannya dalam biding Islam, Muslim Inggris menjuluklhya
sebagai seorang syekh. la banyak diminta berceramah dan jadi pembicara
dalaiTi sejurn^ seminar dan diskusi untuk menerangkan Islarn.

Kontribusinya sangat besar. la banyak berbicara mengenal hubungan 'an-
tara Isjam dan Kristen, etika Islam, tasawuf, teologi Islam, dan hadls. Juga,
tentang hubungan rumah tan^a dalam Islam dan pandangan Islam tentang
gender (hak-hak kaum perempuan), hingga sejarah peradaban Islam.
Tim lahir pada 1960 di Inggris. la bersekolah di Westminster School,

kemudian mengambii program studi bahasa Arab di Universitas
Cambridge, Inggris, dan lulus tahun 1983.

la kemudian melanjutkan studi di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, dan
mempelajari ilmu-ilmu keislaman di perguruan tinggi Islam tertua di dunia
itu. Dari sinilah awal mula dia menemukan Islam. '
. Selanjutnya, ia sempat tinggal di Jeddah dan menerjemahkan sejumlah

bukU keagamaan di sebuah penerbitan millk Habib Syekh Ahmad Sufi Al-
Mansur al-Haddad. Tahun 1989, ia kembali ke Inggris dan belajar selema
dua tahun di Unlveristy of London. Di lembaga ini, ia mengambii program
studi bahasa Turki dan Persia.

- Karena itu pula, Tim menguasal sejumlah bahasa Aslng. la pun diminta
untuk mengajar di Fakultas Teologi; Universitas Cambridge, serta menjadi
direktur studi islam di Wolfson College, la menyelesaikan program doktoral
c*! Universitas Oxford tentang hubungan antara pemerintah dan kaum sufi
di era DInasti Ottoman.
Saat inl, Tim Winter menjabat sebagai secretary of the Muslim

Academic Trust end Islamic Scholar (London), direktur The Fellowship
AnS'P-Muslim untuk wilayah Eropa Timur, dan lainnya.

la juga fnenulis sejumlah buku dan berbagai artikel. Antara lain, XXI
Asirda islam: Postmodern Dunyeda qibleyl tojpus/? (Tashkent: Sharp
neshriyet, 2005), Postmodern Dunya'da kibleyl bulmak {Istanbul: Gelenek,
2003), Bombing Without Moonlight: The Origins of Suicldal Terrorism

Press, 2008), Muslim Songs of the British Isles: Arranged
for Schools (London: Quilliam Press Ltd, 2005), Understanding the Four
Madhhabs: Facts About Ijtihad and Tap//cf (Cambridge: Muslim Academic
Trust, 1999), dan Understanding Islam and the Muslims (Louisville: Fons
Vitae, 2002) yang ditulis bersama John A Williams. ■

Republika, 15 Agustus 2010
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BAH\S.A. MANDAR

Alquran dalam
Bahasa Mandar

Gubernur Provinsi Sulawesi Barat (Sulbar)
Anwar Adnan Saleh memanfaatkan momen
tum Ramadhan 1431 Hiiriyah dengan
membagi-bagikan kitab suci Alquran ter-

jemahan bahasa Mandar kepada sejumlah masjid yang
ada di wilayah itu; •.

"Kitab suci Alquran yang dibagikan bertepatah
bulan suci ini adalah Alquran terjemahan bahasa
Mandar lengkap dengan bahasa Arab dan bahasa
Indonesia," kata Anwar Adnan Saleh di Mamuju,
seperti dikutip Antara, Senin (23/8).

Alquran tiga bahasa ini merupakan bantuan Ke-
dutaan Besar A^.b Saudi, Ahmad Ali Kattonah, saat
melakukan perilm^OTanganan nota kesepahaman
(MoU) dengan perwa-kilan Kedutaaij Besar Arab Sau
di terkait pengembangan pendidikan Islam Sulbar.

Penandatangana,n kerja sama antara pemerintah
dan PemafelaffKediitaah Besar ArabBaudiAhmad
Ali Kattonah ini dil^ksanakan di Mamuju beberapa
waktulalu. "K^tjaiiama Bemerintah Provinsi Sulbar
dengan Kedutaan Arab Saudi ini bukan hariya di
sektor pertanian, namun juga peningkatan bidang pen-
didikan keagajnaan daerah ini," jelasnya.

la menyatakan tidak mengetahui secara pasti berapa
jumlah kitab suci Alquran terjemahan bahasa Mandar
yang dibagikan kepada masyarakat, namun jumlahnya
tidak banyak. Dia juga mengemukakan, pengusaha dari
Arab Saudi telah mewakafkan sebagian hartanya
untuk membangun masjid di kompleks perkantoran
Pemprov Sulbar. ■ ed: burhanuddin bella

Republilca, 26 Agustus 2010
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Membebaskan Bi
Aksara A1 Quran
Melalui tulisan kaligrafi

yang lahir dari

kreativitas Ustaz
Chumaidi llyas, umat
Muslim terbebas darl
buta aksara A) Quran.

Tak banyak orang
mengenal dia, tetapi

tulisan kaligrafinya terus
dicetak sejak tahun 1988
.  untuk pembelajaran di
Taman Kanak-kanak Al

Quran dan Taman

Pendidikan Al Quran.

OLEH MAWAR KUSUMA
~~"WUUN

Lahin Bantul;i5 Julil955
♦ Isth; Sfti l\Iur Khasanah (46)
♦ Anak:

- Musfiroh
.  : -AhmadAshof

-Ahmad Ahid
♦ Pendidikan:

- SDN Putren I Trayeman Pie-
ret, BantuI, lulus 1968

- MTs Negeri Wonokromo
Pleret, BantuI, 1971

- Pondok Pesantren Jeieran
BantuI, 1974 '

- Pondok Pesantren Ki Ageng
Pandanaran, Sleman, 1980♦ Ke/uaraan antara Iain;

- Juara 1MKQ umum tingkat
Provinsi DIY, 1988

- Juara harapan 1MKQ umum
tingkat nasional, 1988

- Juara 1 MKQ umum tingkat
nasional, 1991

-Juara Kaligrafi ASEAN, 1994
♦ Pekerjaan:

- Dekomsi kaligrafi masjid
- Penulisan naskah kaligrafi dl
oerbagai percetakan buku di
Yogyakarta, Jawa Tengah,
Jawa Barat, dan Jakarta

Ketika almarhum KH As'ad Hu-
mam menciptakan metode
praktis membaca AJ Quran yang

dikenjd dengan metode Iqra. Chumaidi
I nienjadi satu-satunya orang yang nie-
nulis kaligrafi buku Igra itu hingga kini
Meski tak mendapat royalti dari pe-
nerbitan buku /gro, ia mengaku puas
karena karya kaligrafinya membebas
kan umat dari buta aksara Al Quran

Tak hanya buku/gro, tulisan ka
ligrafi Chumaidi

juarai kaligi-afi
tingkat ASEAN.

Belajar kaligrafi secara otodidak,
Chumaidi mulai membuat kaligrafi
untuk beberapa penerbit di berbagai
kota. seperti Yogyakarta, Solo, dan i
Bandung, sejak tahun 1975. Kepi- ^'
awaiannya menulis kaligrafi di ^
beragam penerbit membuat y ®
As'ad tertarik menjalin kerja ' -W;
sama dengan Chumaidi untuk - [
membuat buku Igra. '
As ad, pendiri Penerbit Yayas-

fm Angkatan Muda Masjid, me-
munculkan metode Iqra pada
1988. Metode itu populer karena
praktis dan mempermudah I
anak-anak bisa cepat membaca
Al Quran. Sebelum ada buku ^|i|||y|
Iqra, anak-anak seusia taman jUHg
-Jtanak-kanak (TK) umumnya



belum bisa membaca A1 Quran,
Di bawalt naungan Balai Pe- i

nelitian dan Pengeinbangan Sis-
tern Pengajaran Baca Tulis A1 ^
Quran, Lembaga Pengembangan
Tilawatil Quran, Penerbit Yayasan
Angkatan Muda Masjid terus mem-
produksi buku Iqra. Meski digempur ,
pembajjikai-i, penerbit ini masih rutin • ,

memproduksi minimal 5.000 biiku Iqra
per hari, dengan harga jual Rp 1.500
per buku.

Tak hanya memenulri kebutulian da-
lam negeri, permintaan dari beberapa
jiegara seperti Singapura dan Brunei
pun mengalir. Diperkenalkan pertama
kali dari Yogyakaita, metode Iqra bah-
kan ditetapkan sebagai kurikulum wa-
jib di TK dan sekolah dasar di Malaysia
sejak 1993.

"Khat-ny-d (cara menulis A1 Quran)
memang berbeda antara Indonesia dan
Malaysia, tapi tidak ada kesulitan da-
lam menulis kaligrafinya," kata Chu-
maidi.

Chumaidi pun beberapa kali mem-
buat revisi di beberapa bagian dari
enam jilid buku Iqra yang ditulisnya.
Namxm, sejak 1997 tak pemah lagi ada
permintaan revisi buku Iqra.
"Untuk terhindar dari kesailahan pe-

nulisan kaligrafl itu susah.
1^'"'"**'^ Tetapi, salalinya orang yang
E. ̂ ^ tahu dengan salahnya
T  ' orang yang tidak tahu, itu
P  ' f lain," ujarnya tertawa.
»

.  , Kecintaan mendalam
f  Ditemui di mmahnya,
*  Dusun Tambak, Wiroker-

Iten, Banguntapan, Bantul,
DIY, pertengalian bulan
Ramadhan, Chumaidi ine-

nunjukkan kecintaan yang
mendalam pada seni kali
grafl. Hampir seluruh ba
gian dinding rumahnya di-
hiasi tulisan kaligrafl ber-
pigura. Buku-buku agama
yang dilengkapi tulisan ka
ligrafl karyanya menum-
puk di lemaj-i yang juga

memajang beberapa piala kejua-
raan lomba kaligrafl,

Selain karena hafal Al Quran,
kepiawaiannya menulis kali
grafl terdongkj-ak oleh sering-
nya dia mengikuti perlom-tbaan dari tingkat DIY hing-
ga internasional. Pertama
kali mengikuti lomba kali
grafl atau MiisabaqiUi
Khatti! Qur'an (MKQ)

i  tingkat nasional pada 1988,
I Chumaidi meraih gelar ju-
I ara. Pada 1991 ia menya-

t juara pertama semua
kategori kejuaraan, yaitu
naskah, dekorasi, dan hi-

Mjgafe asan mushaf.
Setelah menjuarai

lomba kaligrafl tingkat
ASEANtahun 1994,

- Chumaidi tak pernah la-
gi mengikuti kejuaraan

jH|r kaligrafl. Ia lebih banyak
. flr berkecimpung sebagai pe-

latih kaligr^ untuk kejua
raan kaligrafl yang digelar di

|ingkatjiasij^nal. tel^ enam
kali melatih .fi^alis kejuaraan ka-
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tingkat nasional pada 1994-2010.
Di tingkat DIY, Chumaidi.menjadi Ke-
tua Hakim MKQ sekaligus pelatih ka-
ligrafi.

Tak bisa menggantungkan pemenuh-
^ kebutuhan hidup dari penulisan ka-
ligrafi di penerbit bnku yang dihargai
hanya per lembar karya kaligrafi tanpa
royalti, Chumaidi lebih banyak men-
dapat penghasilan dari pembuatan de-
korasi kaligrafi masjid yang dia ker-
jakan bersama anak-anaknya.

Dekorasi di puluhan masjid, seperti
Masjid As SyaW di Camping Sleman
atau Masjid Prenggan di Kotagede me-
rupakan kaiya Chumaidi. Jika ada per-
mintaan pembuatan tulisan kaligrafi,
dia bisa melembur pekeijaan itu dari
siang sampai malam hari.

Chumaidi kini sedang sibuk menye-
lesaikan penulisan kaligi-afi A1 Qm-an
yang ditulis per juz, pesanan Penerbit
Angkatan Muda Masjid. Dari rencana
awal hanya menerbitkan 6 juz seperti
buloi /(jra, pesanan berkembang men-
jadi sepertiga A1 Quran atau 10 juz.
Saat ini pesanan berkembang lagi men-
jadi seluruh (30) juz A1 Quran, dan
baru ia keqakan hingga 16 juz.
Untuk keperluan penerbitan buku,

Chumaidi menulis kaligrafi huruf Arab
dalam lembaran kertas sebelum kemu-

dian dipindai, dicetak, dan diperbanyak
Walaupun teknologi penulisan kompu-
ter sudah berkembang tulisan kaligrafi
tangan Chumaidi sangat diminati dan
memiliki penggem^ fanatik.
Hidup sederhana di kawasan pede-

saan yang dikelilingi areal persawahan
dan perkebunan tebu, belasan generasi
muda dari perguruan tin^i maupun
sekolah menengah turut menimba ilmu
pendidikan A1 Quran dengan menjadi
santri di rumah Chumaidi sejak tahun
1998. Karena keterbatasan tempat, be-
berapa santri putri rela tidur di dapur
sembari belajar agama.

Dengan metode Iqra, para siswa di-
ajak belajar membaca kata, bukan pe-
ngenalan hvu-uf. Mereka dapat lebih ce-
pat membaca lafadz per lafadz, lain
ayat per ayat. Sebelumnya, pengajian
anak-anak lebih banyak menggunakan
metode Baghdadiyah yang dimulai de
ngan pengenalan huruf.

Metode Iqra dimulai dengan penge
nalan bacaan hmvdhijaiyahfathah,
membedakan bacaan huruf yang mirip
bentuk dan bunyinya, hingga penge
nalan beragam bacaan.

Melihat orang belajar Iqra, saya
bersyukur karena tulisan kaligrafi ini
bisa menolong orang agar mudah
membaca A1 Quran," ujar Chumaidi. 1

Kompas, 31 Agustus 2010
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Penyandang Buta^ksara
Lombok Barat 49.828 Orang
LOMBOK BARAT — Ang-

ka penyandang buta aksara di
Indonesia ternyata masih sa-
ngat tinggi. Untuk satu kabu-
paten saja, seperti di Kabupa-
ten Lombok Barat, Nusa
Tenggara Barat (NTB), saja
penyandang buta aksara men-
capai 49.828 orang.

Hal ini disampaikan Kepala
Bidang Pendidikan Nonformal
dan Informal Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabu-
paten Lombok Barat, H Supri-
adi. "Pada pendataan awal
2008 jumlah penyandang buta
aksara di Lombok Barat seba-
nyak 57.429 orang, namun kini

berkurang menjadi 49.828
orang," kata Supriadi, seperti
dikutip Antara, Seriin (9/8).
Pernyataan ini disampaikan
menanggapi pertanyaan ten-
tang upaya pemberantasan pe
nyandang buta aksara di Lom
bok Barat.

la mengatakan, jumlah
49.828 orang itu didominasi
kaum perempuan sebanyak
33.320 orang, sisanya 16.508
orang laki-laki. "Berkurang-
nya jumlah penyandang buta
aksara itu terkait terlaksana-
nya program pemberantasan
buta aksara melalui Pemerin- ;
tah Provinsi NTB pada 2009 '

yang berlangsung selama 32
kali pertemuan," katanya.

Menurut dia, sisa penyan
dang buta aksara itu akan di-
tuntaskan secara bertahap se-
suai kemampuan daerah. Su
priadi mengatakan, pada 2010
.dengan memafaatkan APBN
Pemerintah Kabupaten Lom
bok Barat, ditargetkan akan
bisa mengehtaskan 4.300
orang dari buta aksara.

"Sedangkan melalui APBD
2010 dituntaskan lagi 1.800
orang. Dalam setahun kami
hanya bisa menuntaskan seki-
tar 15 persen," katanya.

la mengatakan, jika ingin

mengejar target 2013 Lombok
Barat bebas buta, aksara, ha-
rus ada lembaga atau pihak
swasta yang ikut berperan
membantu pemerintah me
nuntaskan penyandang buta
aksara tersebut. "Kami akan
menerima jika ada lembaga
yang ingin mengarahlcan ban-
tuannya dalam program pem
berantasan buta aksara di
daerah ini," kata Supriadi.

In mengatakan, program
pemberantasan buta aksara di
daerah ini akan difokuskan
kepada masyarakat yang ma
sih produktif, usia 15-50 ta-
hun, sehingga bisa lebih cepat

dan efektif.

Menyinggung sisa penyan
dang buta aksara yang dido
minasi kaum perempuan, Su
priadi mengatakan, kondisi ini
teijadi di hampir semua kabu-
paten/kota di Indonesia, de
ngan alasan sama, yakni laki-
laki lebih diprioritaskan men-
dapat pendidikan dibanding-
kan perempuan.

"Pola pikir orang tua se
perti ini yang akan diubah
agar masyarakat tidak lagi
menomorduakan perempuan
terutama di bidang pendidik
an," katanya.

■ ed: joko sadewo

Republika, 10 Agustus 2010
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1,2 Juta Orang
Buta Aksara

JUMLAH penyandang buta aksara
di Jawa timur hingga tahun ini masih
tercatat sebanyak 1,2 juta jiwa. Jumlah
tersebut tersebar di 33 kabupaten dan
kota di Jawa Tlinur.
"Ini menjadi pekerjaan kita ber-

sama untuk bisa mengatasinya, dan
Pemprov Jatim sangat intens untuk
memperkedl angka tersebut melalui
beberapa program," kata Sekretaris
Pemprov Jatim Rasiyo saat pembukaan
Jambore PTK-PNF di Gedung Cak
Durasim Surabaya, kemarin.
Menurutnya, jumlah buta aksara 1,2

juta adalah warga yang usianya di atas
'45 tahun, yakni dengan batasan 45-65
tahun sebanyak 300 ribu jiwa dan di
atas 65 tahun sebanyak 900 ribu jiwa.
Untuk program pemberantasan

buta aksara sejak 2008 hingga 2009,
Pemprov Jatim telah mampu menekan
jumlah buta aksara usia 45-65 tahun
hingga 3,94%. Yakni pada 2008 dari
sebesar 247 ribu jiwa menjadi 159.430
jiwa. Sementara itu, untuk jumlah buta
aksara 65 tahun ke atas pada 2009 ma
sih ada sekitar 2 juta jiwa. (FL/N-1)

1

Media Indonesia, 2 Agustus 2010
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Nin^sih d&ii

"Tuhan mungkin ingin agar kami ti-
dak menyerah, mungkin ada hal lain
yang Dia inginkan untuk kami laku-
kan," ujar Ningsih, panggiiannya.

Tahun berganti, peijalanan hidupnya
tak berubah. Pangkat tertin^ sebagai
buruh hanya pengawas keuangan. Na-
mun, karena melihat banyak ketidak-
adilan terhadap buruh dan mulai ber-
kenalan dengan organisasi buruh, ia
lantas bergabung dengan salah satu or
ganisasi buruh.

"Saya mulai banyak membaca ber-
bagai macam buku. Entah mengapa,
sa}^ mudah menangkap isi buku ten-
tang buruh. Mungkin karena saya ada-
lah salah satunya," kata Ningsih yang
menjadi buruh sejak berusia 11 tahun.

■Tahun 1999 ia berhenti bekerja dan
memilih konsentrasi berjuang untuk
masyarakat miskin. Ia merintis Sanggar
Budaya Anak Indonesia (Sang Budi)
yang mengajarkan bemyan3a dan mem
baca anak di sekitar tempat tin^alnya.

Hasil dan banyak membaca buku, ia
yakin pendidikan itu amunisi utama
yang harus dimiliki kaum miskin di
Indonesia Tanpa pendidikan, mereka
terns tertindas.

Saya teringat doa saya ketika ingin
membuka sekolah. Dalam bayangan sa-
yB, sekolah adalah tempat berbagi ilmu

dan pengetahuan antarmanusia, bukan
sekadar gedung," ujarnya

Sekolah hijau
Ningsih lalu berkelana. Pengalaman

pertamanya terjadi di Cibenda, Ciam-
pel, Karawang, tahun 2002. Desa itu
terletak di tengah pabrik-pabrik besar.
Malam hari, saat cerobong asap tak
berhenti membuat polusi, kampung ge-
lap dan sunyi.

Idenya membuat sekolah muncul sa
at me(ihat petani ditipu bandar dalam
jual-beli jagung. Bandar mengklaim ha
sil timbangan lebih ringan daripada se-
harusnya. Tak ada protes dari petani
karena ia tak bisa baca-tulis.

Namun, ia ditertawakan warga saat
mengusulkan membuat sekolah. Dia la
lu mengajari anak-anak 'Tempatnya
berpindah-pindah, di tepi sungai atau
di lapangan. Tadinya hanya seorang
anak yang mau belajar, baru diikuti
belasan anak lain," ujarnya.

Usaha Ningsih membuahkan hasil.
Beberapa hari kemudian, saat ada lagi
petani ditipu, anak didiknya mengata-
kan bahwa timbangan itu salah. Untuk
pertama kali, sang bandar ketahuan
"belangnya".
' Tempat kedua Ningsih adalali Desa

Tapos, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten
Bogor, pada 2003. Di sini anak-anak
hanya mendapatkan pendidikan agama.
Mereka fasih berbahasa Arab, tapi ku-
rang paham bahasa Indonesia.

Saat ia bertanya siapa yang pernali
ke Kota Bogor, hanya sedikit anak yang

mengacungkan tangan. Saat dia tanya
siapa yang perhah Tie Jawa Barat dan
Indonesia? Justru tak ada seorang pun
yang mengangkat tangan.

"Itu artinya, pendidikan belum di-
nikmati semua anak Indonesia. Saya
lalu mengajar baca-tulis dan menyanja,
seperti di Sang Budi," ujar Ningsih
yang menolak beasiswa pendidikan
tinggi di luar negeri dari salah satu
perusahaan karena perbedaan prinsip.

Sempat pulang ke Solo untuk me-
rawat orangtuanya yang sakit, tahun
2007 Ningsih pergi ke Bandung. Ia ber
gabung dengan Wahana Lingkimgan
Hidup Indonesia (Walhi), menggarap
isu masyarakat dan lingkimgan.

Tinggal di kota besar membuatnya
akrab dengan sampah plastik la mem
buat waning kepercayaan, di mana ma
syarakat bebas mengambil, membayar,
bahkan memasak sendiri. Cara itu ter-
nyata meringankan orang-orang di se-
kitarnya. Namun, sampah plastik mun
cul menjadi masalah.

Berbekal keterampilan menganyam
daun kelapa saat kanak-kanak, ia
mengolah sampah plastik menjadi ke-
rajinan pedang-pedangan hingga dom-
pet la lalu menularkan keterampilan-
nya itu kepada warga yang mau belajar.

Dengan pinjaman uang dari Suster
Irene OSU dari Santa Angela, ia me-
nyewa rumah di daerali Cigending,
Ujungberung, Bandung. Di sini ia kem-
bali memperkenalkan produk berbalian
baku sampah plastik Hasilnya, banyak
ibu rumah tangga yang mau belajar



membuat produk serupa Di sinilah
konsep sekolah hijavi benar-benar ia
terapkan.

"Sekolahnya tidak foniial. Saya fokus
pada pengolahan sampah dan pema-
haman pola hidup sehat, sepertl tidak
menggunakan penycdap rasa buatan.
Warga juga merintis taman kanak-ka-
nak yang pengajaniya pun warga yang
bisa baca-tulis," kata Ningsih yang ikut
mendirikan organisasi Sarikat Hijau In
donesia.

Zakat sampah

Ningsih kemudian membuat prog
ram zakat sampah. Di sini sampah
plastik rumah tangga dikumpulkan, lalu
dimanfaatkan sedemikian rupa sehing-
ga ramah lingkungan. Cara ini berhasil
membesarkan sekolah hijau.
Awal 2010 Ningsih meninggalkan Ci-

gending karena ingin warga bisa me-
ngelola secara mandiri program seko-
laJi hijau yang telali dirintisnya. Ia
ingin mengembangkan sekolah hijau di
banyak tempat lain.

"Saya sempat sedih karena dianggap
tak bertanggung jawab. Namun, saya
juga bahagia karena warga mau me-
neruskan konsep sekolah hijau itu. Ini
berarti semangat sekolah hijau sudah

tertanam," ujarnya.
Maka, sejak Maret 2010, Ningsih

berada di Kampung Cikasimukan, Desa
Mandala Mekar, Kecamatan Cimenyan,
Kabupaten Bandung. Ia melakukan
pendekatan yang sama, yakni lewat za
kat sampaii. Di sini pun upayanya re-
latif berhasil, warga secara mandiri
mendirikan taman kanak-kanak

"Berba^ itu rupanya sudah menjadi
hal langka," kata Ningsili yang meng-
aku hidup dari bantuan masyarakat.
Buktinya, apa pun yang ia tawarkan
kepada warga relatif mendapat sam-
butan hangat.

Setelah usahanya membuat semakin
ijanyak orang bisa baca-tulis relatif ber
hasil, Ningsih sering diminta oleh ber-
bagai pihak untuk berbagi ilmu. Ia per-
nali didaulat menjadi guru tamu yang
mengajarkan tentang wirausaha dan
lingkungan di hampir scmua kota dan
kabupaten se-Jawa Barat.

Pada peringatan Hari Kartini, 21 Ap
ril lalu, Ningsih menjadi salah satu pe-
nerima penghargaan A Tribute to
Woman 2010 dari Plaza Semanggi, Vil
lage Mall, dan Lembaga Kantor Berita
Nasional Antara. Ia dianggap mampu
mengubah hal kecil menjadi bermakna
bagi masyarakat

PRAPTI WAHYUNINGSIH

'  rT:?\
♦ Uhir Solo,.26 Januarl 1978
♦ Orangtua; Sastro

danSuklnem
♦ Pendidlkan: Sekolah dasar
♦ Organisasi:

- Perintis Sarikat Hijau
Indonesia, 2007

- Wahana Lingkungan Hidup
Indonesia, 2007

♦ Penghargaan: A Tribute to
Woman 2010 dari Plaza Se
manggi, Village Malt, dan
Lembaga Kantor Berita Na
sional Antara

Kompas, 19 Agustus 2010
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KISAH ini dibuka
oleh penggambar-
an sosok Dharsa-

na: seorang per-

pangkat komisaris besar,
bergaya perlente, dan doyan
main perempuan. Dia me-
nikahi Intan, janda ber-
anak satu buah perkawin-
annya dengan Andre Mar-
gaux, diplomat Francis
yang tewas dalam sebuah
pertikaian politik di Ango
la, Sepeninggal suaminya,
Intan dan Marc, anak le-
laki semata wayangnya, pu-
lang ke Indonesia, Dan ce-
rita pun dimulai.
Intan kesengsem pada

pandangan pertama. Dhar-
sana yang ditemuinya di se
buah pesta ulang tahun me-
mikat hatinya. Tanpa ber-
panjang lagi, Intan pun ber-
sedia dinikahi Dharsana

yang seenak udelnya me-
ninggalkan istri tuanya da
lam keadaan lumpuh. Intan
tak tabu itu, Kepada istri
barunya, Dharsana meng-
akududa.

Pernikahan yang dipu-
tuskan sekejap itu pun ber-
ada di ujung tanduk karena

tindak-tanduk Dharsana

pada urusan perempuan tak
pernah bisa direm, Hubung-
annya dengan Marc juga
memburuk: seperti lazim-
nya hubungan ayah dengan
anak tiri yang selalu diwar-
naiolehsyak.
Hubungan Dharsana de

ngan Marc semakin bu-
ruk ketika Marc, yang ber-
pacaran dengan putri Ret-
no, selingkuhan Dharsana,
memergoki ayah tirinya itu
berasyik-masyuk dengan
ibu pacarnya itu. Setan
merasuki Dharsana. la ber-

niat menghabisi Marc untuk
menjaga muka yang telan-
jur coreng di hadapan In
tan, Rencana busuk pun di-
susun. Dharsana ingin agar
skenarionya tak mudah di-
tebak: memasang orang lain
sebagai kambing hitam dari
aksi gelapnya itu.

Cerita yang dibangun
Remf laiknya pohon berca-
bang. Plot utama novel ini
berpusar pada hubungan
Dharsana, Intan, Retno.Rah-
mal Wirjono, dan Marc. Se-
mentara itu, subplot me-
ngisahkan berbagai peris-
tiwa dan bermacam insiden

;  HOTEL PRO DEO
Penu/is; RemySylado

'■ Penerfa/t.-Kepustakaan
PopulerGramedia
Terbltan: Pertama, 2010
Teha/; 1,016 halaman

bernuansa politis yang me-
nempatkan Dharsana seba
gai aktor dalam semua ak-
robat politik berbau krimi-
nal itu.

Bangunan cerita yang
didirikan Remy menyuguh-
kan kompleksitas tak mu
dah dinyana. la piawai me-
nyajikan kehidupan sosia-
lita ala Orde Baru yang di-
lengkapi bumbu-bumbu ke-
pentingan bisnis, perilaku
koruptif, sampai urusan
syahwat, Dharsana adalah
makhluk dengan kejahat-
an sempurna. la ada di bela-
jkang kerusuhan rasial yang
Iterjadi di Jakarta pada 13-
!l4 Mei 1998, lamemerintah-
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kan pembakaran semua ba-
ngunan milik pengusaha
keturunan Tionghoa seka-
ligus menyuruh orang-
orangnya memerkosa para
perempuan dari kelompok
minoritas tersebut.
Hotel Pro Deo menjadi-

kan zaman peralihan Orde
Baru ke era reformasi se-
bagai latar belakang wak-
tu kejadian. Senjakala ke-
diktatoran beserta kehi-
dupan serba wah dari pion-
pionnya, yang mulai getir
dan gelisah karena tak slap
menghadapi angin per-
ubahan yang datang serba
mendadak, menjadi jalinan
kisah yang menarik. Kisah-
kisah itu terselip di antara
tuturan tentang aksi maha-
siswa dan kasak-kusuk di
kalangan elite militer yang
mulai jumpalitan carl sela-
mat.

Sebagaimana novel-novel-
nya yang terbit lebih mula,
CaBauKan (2002) daniCem-
bang Jepun (2003), Remy se-
lalu menghadirkan roman-
tika kehidupan manusia da-
lam kungkungan jiwa dan
problematik zamannya ma-
sing-masing. Pada Ca Bau
Kan dan Kembang Jepun,
Remy berkisah tentang cin-
ta tulen sepasang manusia
yang harus berantakan ka
rena zaman dirambahi per-
golakan politik dan pepe-
rangan. Ada benang merah
yang menglkat kisah dalam
ketiga novelnya, Ca Bau
Kan, Kembang Jepun, dan
kali ini, Hotel Pro Deo\ sen-
sibilitas dalam kehidupan
manusia yang membungkus
percintaan, kesedihan, per-
tarungan, intrik, dan ke-
bencian dalam satu geng-
gaman.

Ada sedikit keganjilan di
balik keberhasilan Remy
menangkap jiwa zaman
{Zeitgeist) sebuah periode
yang atraktif untuk diri-
wayatkan. Pangkat Dhar-
sana yang polisi itu disebut-
nya komisaris besar atau se-
tara dengan kolonel tenta-
ra. Pada era Soeharto, jen-
jang kepangkatan polisi
sama dengan tentara. Pada
era Gus Dur, pangkat ko-

j  lonel polisi berubah men-
i  jadi senior superintenden,
mirip polisi di film-film In
dia yang identik dengan so-
soklnspekturVijay. Setelah
itu, perubahan kembali ter-
jadi dan pangkat senior su
perintenden berganti jadi
komisaris besar. Betapapun
penyebutan komisaris be
sar jauh lebih mudah di-
mengerti pembaca zaman
kini, Remy telah membuat
anakronisme.
Sosok Marc, anak tiri

Dharsana, sebagai pemuda
yang kuliah di akhir 1990-
an pun, terasa janggal jika
menyenangi musik country
rocfc tepat di saat anak-anak
muda sezamannya meng- !
gandrungi grup hip metal
seperti Limp Bizkit, atau
paling tidak ke belakang
sedikit, menyenangi lagu
metal ala Metallica. Namun
bagaimanapun, novel ini
karya fiksi hasil pekerjaan
imajinatif, bukan karya se-
jarah yang mendasarkan
kisah pada fakta. Karena
itu, Remy selamat.
Yang juga penting dicatat

adalah Remy mengemba-
likan prinsip novel seba
gai cerita. Dalam Hotel Pro
Deo, ia lolos dari jebakah
pretensi—penyakit yang
menjangkiti banyak penulis

muda. Ia terkadang membe-
rikan ceramah—terutama
tentang aspek bahasa yang
memang dikuasainya.
Tapi ia tak berlagak pin-

tar. Ia juga tidak berpre-
tensi memberikan kejutan
yang tak perlu. Remy meng-
utamakan isi, meski bukan
berarti abai pada bentuk.
Remy sadar bahwa novel

nya harus enak dibaca.
Kuat diduga, ia memang
meniatkan novelnya men
jadi ekstratebal—1.016 ha-
laman. Karena itu, ia mem-

I  bimbing pembaca untuk tak
tersesat dalam cerita. Selain

membaginya dalam bab-
bab yang singkat—satu bab
cuma terdiri atas 6-7 hala-

man—ia menjelaskan apa
konsekuensi sebuah peris-
tiwa pada kelanjutan cerita.
Teknik ini membuat Hotel
Pro Deo seolah tak mengin-
dahkan kejutan. Tapi Remy
tabu apa yang dilakukan-
nya: kejutan baginya adalah
kompleksitas cerita itu sen-

! diri, bukan sekadar perma-
i  inanplot.
I  Tapi mengapa novel ini
i harus tebal? Selain karena
kompleksitas persoalan, ba-
rangkali Remy ingin mem-
buktikan sesuatu. Bahwa
seorang penulis di usia yang
tak lagi muda (12 Juli lalu
dia tepat 65 tahun) tetap pu-
nya daya tahan untuk me-
nulis panjang—seperti se
orang pelari maraton. Remy
ingin membuktikan "kegi-
laan" dalam menulis mem-
buahkan sesuatu yang "luar
biasa". Ia bisa menulis bebe-

I  rapa cerita dalam satu wak-
tu. Hotel Pro Deo, menurut
dia, ditulis bersamaan de
ngan Aku Mata Hari—cerita
. bersambung di Kompas. Se-
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mua naskahnya ditulis de-
nganmesintik.
Ada kabar, semula Hotel

Pro Deo berhenti di ketebal-
an 900-an,Tapi Remy berte-
kad: novel harus 1.000 hala-
man. Maka ia melanjutkan.
Hasilnya adalah novel yang
juga dipakai sebagai ban-
tal. Enak dibaca tapi dengan
sebuah catatan: di bagian
akhir Hotel Pro Deo terke-
san dipaksakan. Sangat te-
rasa Remy memanjang-man-
jangkancerita.
Bagalmanapun Hotel

Pro Deo sebuah novel yang
menghibur, terlebih ketika
menemukan eerita tentang
aktor-aktor kejahatan ke-
manusiaan produk Orde
Baru berakhir di hotel pro-
deo. Tentu sayang seribu sa-
yang kisah tersebut cuma
bisa ditemui di novel, bukan
di alam yang sesungguhnya,
tempat banyak pelaku ke
jahatan hak asasi manusia
lenggang kangkung hidup
untung. Dan bagaimanapun,
seperti kata sejarawan-cwm-
sastrawan Kuntowijoyo, sas-
tra adalah pekerjaan ima-
jinasi yang lahlr dari ke-
hidupan sebagaimana di-
mengerti olehpengarangnya.
Dari novel ini kita tahu per-
gulatan batin penulis yang
meifgerti betul bagaimana
problematik yang dihadapi
bangsanya: banyak bandit
berkeliaran di luarpenjara.

Bonnie Triyana

(sejarawan, Pemlmpin Redaksl Majaiah
Historia Onflne) dan Arif Zulklfll

Tempo, 22 Agustus. 2010
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Meitiudarnya Opera Batak
TAK seperti wayang bangsawan, opera Batak masih bisa berpentas, meski tak kerap. "Minggu ini saya

main di Tiga Dolok," kata Mister Nainggolan, 58 ta-
hun, satu dari dua maestro opera Batak di Sumatera

Utara, dua pekan lalu. Maestro lainnya adalah Zulkaidah
Boru Harahap, 63 tahun.
Mister dijuluki "Fort de Kock" dari Medan. Dia dan

Zulkaidah dulu sama-sama bergabung dalam rombongan
Opera Batak Serindo (Seni Ragam Indonesia) pimpinan
Tilhang Gultom, yang berjaya selama 1960-1970-an. Asal-
usul teater rakyat keliling ini masih kabur, tapi awal ke-
beradaannya sering merujuk pada pertunjukan awal Ti
lhang di pedalaman Tapanuli Utara pada 1920-an. Nama
opera Batak disematkan Diego van Biggelar, misionaris
Belanda yang datang ke Pulau Samosir pada 1930-an.
Di kelompok Serindo, Alister menjadi pemusik. Semua

alatnya dia kuasai, dari serunai, hasapi (kecapi dua tali),
gerantung (gamelan kayu), hingga taganing (seperangkat
gendang). Adapun Zulkaidah, yang bergabung sejak ma
sih berusia 13 tahun, menjadi pemain, pemusik, dan pe-
nyanyi.
Setelah Tilhang wafat pada 1973, tongkat kepemim-

pinan Serindo dilanjutkan Zulkaidah. Tapi kejayaan ke-
senian ini meredup. Serindo pontang-panting memper-
tahankan diri. Untuk menghidupi 70 anggotanya, Zulkai
dah menjual semua hartanya selama jadi "ratu opera", tapi
akhirnya dia menyerah dan membubarkannya pada 1985
serta mengembalikan grup itu ke keluarga Tilhang.

Alister mencoba menempuh jalur lain dengan memben-
tuk grup Tiurma Opera pada 1974. Namun perjalanan
grup ini pun seret dan dia terpaksa membubarkan
nya pada 1984. Dia kini bermukim di tengah belanta-
ra hutan di Desa Sampean Aek Botar, Kecamatan Dolok
Sanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan. Di rumah
seluas 15 meter persegi itu ia hidup bersama istrinya, Er-
liana Sihombing, dan putri ketiganya, Hariani. Kini
Alister hidup dari mengamen opera bersama ke-
luarganya dengan seperangkat alat musik
sewaan. "Kalauadaorderanmanggung,
anak-anak saya ajak," katanya.
Adapun Zulkaidah kini

tinggal di sebuah rumah
papan berkamar satu se
luas 5 X 11 meter di Desa
Simpang Parsaoran Tiga
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Dolok, Kecamatan Dolok Panribuan, Kabupaten Sima-
lung. Untuk mandi, mereka ke kamar mandi umum desa.
Zulkaidah dan suaminya, Pontas Zulkarnain Gultom,
menghuni rumah tersebut selama 20 tahun lebih dan mem-
besarkan lima anak mereka, Nafkah sehari-harinya dipe-
nuhi dengan bertanam jagung dan memetik kopi di tanah
sewaan,

Ketua Dewan Kesenian Sumatera Utara Shafwan Hadi
Umri menyatakan teater tradisional di Tanah Deli yang
nyaris punah tak hanya opera Batak, tapi juga makyong,
yang dimainkan secara berkelompok; Alang, yang dila-
koni seorang pemain; dan ketoprak dor, yang dimainkan
berkelompok dengan gendang. Menurut dia, menghilang-
nya seni tradisional ini karena perkembangan zaman dan
pemusatan ekonomi di Ibu Kota. "Juga lemahnya pendu-
kung dari pekerja seni sendiri dalam menyesuaikan diri
dengan pola budaya industri," katanya.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sumatera Utara

mengaku belum maksimal berperan menjaga dan me-
ngembangkan seni tradisional ini. Faktor birokrasi di-
anggap menjadi penghambat utama. Dinas seakan-akan
membebankan kepada sanggar dan seniman untuk mem-
pertahankannya. "Kami beri fasilitas. Ya, hanya uang
membantu," katanya.
Meski hidup dalam kemiskinan dan prospek yang su-

ram, Zulkaidah dan Alister masih bergairah menghidup-
kan kesenian ini. Keduanya kini jadi pelatih di Pusat La-
tihan Opera Batak di Pematangsiantar yang didirikan
seniman muda Thomson Hs.
Namun Zulkaidah masih sukar menurunkan ilmunya.

Dia pernah menyarankan kepala desa mengubah tanah
setapaknya jadi sanggar, tapi ditolak. "Karena itu

tanah milik pribadi, nanti akan terjadi perse-
^  lisihan antara keluargaku dan pemerintah,"
\  katanya.

Tak pupus semangat, awal tahun ini ia
mencoba memberikan latihan opera dan
seni tradisi kepada anak-anak kampung di

halaman rumahnya. Sambutan itu
hanya sesaat, karena anak-anak
itu merasa jenuh dan terus ber-
tanya kapan pentasnya. Murid
yang semula berjumlah sepuluh
orang kian hari kian berkurang.
^"Sebulan setelah aku sembuh
' karena digigit tawon pada Ma-

ret, aku tutup," katanya.
Soetana Monang Haslbuan (Medan)

Tempo, 8 Agustus 2010
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at Ashadi

Membaca buku ini, kita
jadi geleng-geleng ke-
pala, "Kok, ya, ada
orang seperti mi?"Cele-.

tukan gayaYogya ini muncUl se-
telah mendapat gambaran ten-
tang pribadi Ashadi Siregar,
yang diceritakan oleh 33 penu-
lisnya. Mereka adalah kawan se-
sama aktivis, seniman. jumalis,
atau para muridnya, Selain itu'
ada tulisan dari orang yang tidak
terlalu dekat dengannya tapi
mengenal ide-idenya dalam du-
nia intelektual.
Ketika orang berlomba-lomba

mengejar gelar yang tertera da
lam selembar sertifikat atau ija-
zah, Ashadi memilih meningkat-
kan keterampilannya sambil
berbuat di alam realitas kema-
syarakatan. Artikelnya tentang
jurnalisme dan komunikasi mas-
sa banyak dimiiat di jumal ilmi-
ah, bahkan telah diterbitkan da
lam bentuk buku (halaman 372):
la juga terjun langsung di dunia .
pers sejak menjadi Pemimpin
Redaksi Koran Mingguan Sendi.
(1971-1972), iaiu Surabaya Post
(1999). Kemudian ia menjadi Ke-
tua Lembaga Ombudsman Kom-
pas (2003-2010). Sejak 1992, As- -
hadi menjabat Dii-ektiu Lemba
ga Penelitian, Pendidikan, dan 5
Penerbitan Yogj'a sampai seka- 1
rang (halaman 371). Tentu saja,L-.I
yang monumental, dosen-yang -r-c

a  sastrawan ini telah menerbitkan
novel trilogi yang masyhur: Cm-

a  taku di Kampus Biru, Kugapai
-  Cintamu, dan Terminal Cinta
-  Terakhir. Selain itu, dia mene-
-  lurkan ban^'ak sekali cerita pen-

dek dan novel lainnya,
Seteiah membaca buku ini, ki-

■  ta jadi bertanya-tanya, apakah
>  kita masih punya akal sehat?Ya,

kita dibawa ke sebuah sisi pan-
dang seorang Ashadi yang ber-
beda dari kebanyakan orang
lainnya. Ia justru tampak"Iebih"
' di saat ia puas atas hal-hal yang
menurut orang lain sebagai "ke-
kurangan"-nya. Ia tidak peduli
dengan kekurangan itu kalau di-
anggapnya hal itu tidak penting.
Ia akan tampil dengan kelebihan
lainnya yang justru lebih penting
karena lebih bermanfaat bagi
orang banyak. Rizal Mallara-
ngeng dalam pengantar buku ini
mengatakan, "Saya bangga ter-
hadap Bang Hadi, terhadap de-
dikasi yang dilunjukkan kepada
mahasisWanya, serta terhadap
kesungguhannya dalam mene-
kum dunia ilmu dan pendidikan,
suatu dunia yang sebenamya se-
pi dan menyendiri" (halaman i
xv). j

Dengan membaCa buku ini, ]
secara tidak langsung kita jadi (
belajar jumalistik, meski sedikit. , t
.Etika'jrkompnikasi,- adt^eitens^ " ̂
rdsticlpublic ̂ reldtipiis ddMah be-' c

^  berapa mata kuliah yang diberi-
-  kannya di F^kultas. Ilmu Sosial
i  dan Ilmu Politik Universitas
I  Gadjah Mada. Saur Hutabarat,
-  salah seorang murid Ashadi,
-  iTiengungkapkan,"Ashadimenje-^

laskan makna 'public' yang sa-
ngat berbeda dengan makna
masyarakat'. Itulah sebabnya
nama mata kuliah itu di Jurusan
Publisistik UGM tetap diperta-
hankan sebagai public relations,
tidak diubah menjadi hubungan
masyarakat." Saur melanjutkan,
Ashadi mengajarkan public rela
tions dan advertensi bukan alat,
melainkan media (halaman 30).
Armr Efendi Siregar, muridnya
yang lain, mengingat pelajaran
dari Ashadi, "Jurnalisme bukan
merupakan sesuatu yang sifat-
nya terbatas pada teknik penya-
jian. Sebaliknya, jurnalisme ha-
nis mengandung ideologi, Ada
ideahsme yang harus dipeiju-
angkan"(halaman51).
Amir menganggap Ashadi bu

kan sebatas dosen biasa, melain
kan lebih dari itu. "Ia lebih pan-
tas disebut guru yang mampu
memberikan sesuatu yang dapat
dikenang seumur hidup dan .ber
manfaat buat hidup Idta sehari-
hari. Ia memben pencerahan"
(halaman 50). Arif^ Afandi, juga
murid,Ashadi, bahkan mengang-
gapnya sebagai kiai, bukan seka-
dar guru atau dosen (halaman
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89). Di sini, Arif sepertinya ingin
menekankan, selain beiilmu, se-
bagai kiai, Ashadi bermoraJitas
baik. Dan, istimewanya, Ashadi
justru menutupi kelebihannya itu
dengan berpura-pura bersikap
ateis, asosial, individualis bahkan
egosentris, dan jauh dari Tbhan.
Kata Emha Ainun Nadjib, "Ter-
nyata kita tertipu mentah-men-
tah olehnya"{halaman 201).

Tapi, peiiu dicatat, para penu-
lis temyata mudah sek^ "teije-
rumus" dalani situasi ketika ia
justru menceritakan Msah diri-
nya sendiri. Meskipun begitu,
mungkin menguntungkan para
pembaca karena sekaligus dapat
membaca kisah 33 tokoh itu da-
lam buku ini. Mereka juga menu-
lis tokoh-tokoh lain yang ber-
kaitan dengan dirinya. Lebih da
ri 100 tokoh disebut dalam buku
ini. Yang paling banyak disebut
antara lain Umar Kayam, Emha
Ainun Nadjib, Dame) Dhakidae,
dan Rondang Pasaribu. Cerita
lengkap tentang Ashadi justru
diperoleh pada artikel penutup
buku ini, "Tentang Ashadi Sire-
gar." (halaman 371-374).
Membaca buku ini, kita bukan

hanya menyimak perkembangan
kepribadian seseorang, tapi juga
diajak menengok sejarah perge-
rakan mahasiswa di Indonesia-
paling tidak diYogyakarta-pa-
da masanya. Selain bisa menyi
mak demo-demo mahasiswa
yang terjadi pada saat itu, antara
lain Malari dan protes TMII, kita
bisa membaca soal kampus
UGM yang pindah dari Pagelar-

an ke Bulaksumur, pendinan
Lembaga Penelitian, Pendidik-
an, dan Penerbitan Yogya, serta
penerbitan dan pembreidelan
koran mingguan Sendi
Kalau mau disebut sebagai ke-

kurangan, akurasi tulisan dalam
buku ini masih beigantung pada
daya ingat para penulisnya. Ka
rena itu, ada saja tokoh yang ter-
lewatkan. Penulis mencatat, to

koh Kelompok Diskusi Sabtu
yang terlewatkan adalah Moes-
lich Zainal Asyikin. K[alau tidak
salah, pada saat itu dia Sekjen
Dewan Mahasiswa UGM.

Dari segi gender, penulis perem-
puan dalam buku ini cuma tiga
orang. Cerita yang berkaitan de
ngan tokoh perempuan juga ham-
pir tidak ada. Ini dapat dimak-
lumi karena sebagai bujangan
pun Ashadi tampaknya tidak mu
dah terbuka kepada perempuan.
Kecuali kepada Mbak Helga Kor-
da, yang kemudian menjadi istri-
nya. Mengenai hal ini, paling asyik
membaca tulisan Butet Karta-

redjasa di halaman 219-221.
Pembaca juga tidak mendapat

gambaran yang jelas perihal
anak-anak Bang Ashadi. Me-
mang buku ini bukan biografi
keluarga, tapi pembaca juga
ingin tahu keberhasilan beliau
membina anak-anaknya selaiii
sukses mengantar anak-anak
orang lam menjadi tokoh-tokoh
nasional. Atau para penulis tidak
terlalu dekat dengan keluarga
Bang Hadi?
• NASRUN SIDQI, AlUMNUS UGM, PENUliS, TINGGAl DI

VnCVAifARTA

Koran Tempo, 1 Agustus 2010
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Kritik dan
Jumalisme

Bambang K Prihandono"

UATU siang, Ignas
Kleden, Ashadi Siregar,
|dan Masmimar Man-
giang tengah menikma-

ti makan siang daiam sebuah
seminar LP3Y (Lembaga Peneli-
tian Pendidikan dan Penerbitan

Yogya) di Yogyakarta. Tiba-tiba
anak kedl datang lalu meme-
gang celana Ashadi. Spontan
Ignas Kleden bertanya, "Anak

. Kau, As?"

"Kata bini gua, iya...!" jawab
yang ditanya, tanpa ekspresi.
Ignas pun kaget! Masih tanpa

eskpresi, Ashadi menjawab,
"Untuk hal ini, siapa lagi yang
bisa kupercaya selain istriku."

Itulah sebagian sosok Ashadi
Siregar seperti dicatat Masmi
mar (him 196-197).
Bak narasi tentang pendekar

sakti yangberbalutmisteri ten
tang keunikan dan ketidakla-
ziman, demikian sosok Ashadi
Siregar digambarkan. Dalam
buku festschrift tulisan para
kolega, bekas murid, dan sa-
habat ini, Ashadi ditampiikan
sebagai pendekar silat jumal
isme, sosok idealis, kritis, sinis,
humoris, tekun, penuh inte-
gritas, kreatif, liar, dan hidup

sederhana. Bang Hadi—sapaan
akrab Ashadi—juga bikin iri
kavvan segenerasi. Dengan
panggilan itu, ia tak pernah
merasa menjadi tua atau di-
tuakan. Ashadi telah menjadi
legenda di jagat jumalisme dan
menjadi ikon Jurusan Ilmu Ko-
munikasi Universitas Gadjah
Mada. Dari mana ikon Ashadi

ihi tumbuh?

Tak bisa disangkal, segala
atribut yang melekat dalam
dirinya adalah konstmksi hasil
relasi Ashadi dengan siapa pun
yang pernah bersinggungan.
Dalam konteks buku ini, para

penulis yang merentang dari
kolega, sahabat, dan murid
mencoba menjelaskan kem-
bali 'memori' mereka tentang
makna interaksi dengah sosok
Bang Hadi.

Memori dan konteks

Patut dicatat, tulisan yang
mendasarkan pada memori
selalu problematis. Sejarawan
Pierre Nora menarasikan bah-
wa memori selalu ditinjau dan
berangkat dari konteks (ke-
pentingan) kekinian. Karena
itulah, selalu terentarig jurang
antara upaya mengingat masa
lalu dan upaya menarasikan
masa lalu pada masa kini.

Daniel Dhakidae menyadari
hal itu. Maka, tatkala harus
membaca, mengingat, dan me-
nafsir Ashadi, ia menghadapi
problem yang tak mudah.
Jika lerlalu ke biographical ap
proach, akan kering. Namun,
bila terlalu hagiographical, akan
sekadar puja-puji yang mem-
bingungkan (him 162).
Jembatan untuk menemukan

jalan tengah narasi memori
itu ialah menemukan konteks
saat sang subjek terlibat. Jalan
tengah ini akan membawa
pembacaan lebih kaya atas
memori yang berbasis relasi
dengan Bang Hadi di masa 1am-
pau. Bang Hadi tak lagi hanya
berposisi sebagai objek tulisan,
tapi juga subjek dalam pusaran
waktu dan peristiwa.
Konteks ruang dan waktu

itu membingkai ingatan sang
penulis tentang sosok Ashadi
dalam perjalanan hidupnya
menjadi penting atau tidak.
Makna tulisan festschrift ini
pun menjadi jelas jika konteks
itu hidup dan dalam. Persis di
titik inilah peran Ashadi akan
terlihat penting atau tidak
dalam sejarah. Sebaliknya,
jika konteks itu dilepas, so-
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sok Ashadi akan mengalami
reduksi menjadi sekadar sosok
kerialan atau sahabat.
Konteks kesejarahah inilah

yang sesungguhnya penting
untuk ditilik. Dengan kata
lain, membaca Ashadi via para
kolega, sahabat, dan murid bisa
memberi manfaat bagi siapa
pua yang jauh dari lingkaran
persona Bang Hadi. Narasinya
akan. memandu kita menge-
nal sebuah elan histoire, lebih
khusus lagi une petite histoire.

Gerakan kaum muda

Membaca buku tentang sosok

Judul buku

Penerbit

Halaman

Harga

Ashadi Siregar:
Penjaga
Akal Sehat dari

Kampus Biru
Kepustakaan
Popular
Gramedia dan

Jurusanllmu

Komunikasi UGM ■

374 halaman

RpSO.OOO

Ashadi adalah penting. Karena,
pembaca akan dibawa pada
narasi tentang sejarah gerakan
kaum muda pasca-1965, ke-
tika rezim Orde Baru memulai

menancapkan institusional-
isasi kekuasaaimya dan fajar
baru pembangunan menjadi
'masyarakat modem'.
Lewat novel-novelnya, ter-

utama trilogi Cintaku di Kampus
Biru (1974), Kugapai Cintamu
(1974), dan Terminal Cirita Ter-
akhir (1976), Ashadi menyo-
dorkan sebuah probletri-gaya
hidup kaum muda masa'itu.
Gaya hidup itu mempakan

respons terhadap gelombang
perubahan zaman, pada saat
J^konsumsi yang condpng ke

Barat' mulai menggantikan
aneka slogan heroik revolu-
sioner tahun .40 hingga 50-an.
Tepatlah ungkapan Veven Sp
Wardhana, bahwa karya-karya
Ashadi adalah novel pop, bu-
kan popular, yang menghindari
sentimental (him 252-263).
Ashadi memulai gerakan

kritik lewat jurnalisme dengan
media koran mingguan Sendi.
Sendi adalah koran pertama
yang dibredel oleh Orde Baru
gara-gara mengkritik pemban
gunan TMII.
Jurnalisme pun nienjelma

menjadi orientasi hidup seka-
ligus arena tempat hidup
Ashadi dipertamhkan. Jurna
lisme dihidupi dan sekali-
gus menghidupi Ashadi yang
tak kenal lelah memimpikan
praktik jurnalisme berbasis
fakta, bukan fiksi. Lantaran
itu, praktik jurnalisme tak
melulu sekadar keterampilan
menulis. Lebih dari itu, ia mesti
membangun sebuah sistenl
demokrasi.

Catatan Budiman Tanuredja
menguatkan apa yang diga-
gas dan diyakini Bang Hadi,
yakni berita pers, selain wajib
membawa misi kepentingan
umum, harus menjadi pen-
dorong proses demokratisasi,
bukan sekadar demi kepen
tingan pemodal, kekuasaan

negara, atau hanya sebagai
alat untuk menguasai pikiran
masyarakat. Kebebasan pers,
menurut Ashadi, merupakah
hak publik untuk mengetahui
informasi suatu fakta atau

berita sehingga masyarakat
bisa membentuk pendapatnya
secara bebas (him 99).

Jurnalisme tak melulu
sekadar keterampilan
menulis. Lebih dari itu,
ia mesti membangun
sebuahsistem

demokrasi."

Imaji dan impian akan prak
tik jurnalisme inilah yang
kiranya mendorong Ashadi
ikut membidani LP3Y. Pada

akhirnya LP3Y bisa dibaca
sebagai medan perjuangan
Ashadi di bidang pers, sebagai
mimpi dan upayanya untuk
menanamkan gagasan jurnal
isme yang sehat ke generasi
muda (calon) jumalis.
Penerbitan buku ini, sebagai

penghargaan untuk kiprah
Ashadi Siregar, terasa pas tat-
kala praktik jurnalisme kita
sedang tidak sehat. Jurnalisme
gosip dan berita tingkah polah
seks selebritas yang gila-gilaan
begitu dirayakan, di sisi lain
majalah Tempo dibom molotov
karena pemberitaan rekening
gendut pemira polisi. Kiprah
dan gagasan Ashadi selama
ini menjadi penting untuk di-
renungkan.
Seperti diungkap Rizal Mal-

larangeng dalam pengantar.
Bang Hadi tidak bakal menghi-
lang meski sudah pensiun seba
gai PNS. Melihat sikap hidup-
nya,.kreativitas, dedikasi, dan
dinamika dunia pemikirannya
tidak bakal bisa dikerangkeng
waktu. (M-4)

*Penulis adalah dosen Program
Studi Sosiologi Bisnis dan Media
Universitas Atma }aya Yogyakarta

miweekend

©mediaindonesia.com

Media Indonesia, 14 Agustus 2010
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R^a Semalam Sudah Tbrun Takhta
Saidi Kamaluddin, maestro teater dulmuluk, sudah tak kuat
lagi tampil. Dari 21 grup yang dia bina, hanya satu-dua vang
bertahan. ^

Raja: Adindaku Perdana Menteri.
Sepanjang hari, apakah kabar keadaan
negeri ramai? Engkau nyata bilang
pasti untuk aku ketahui.
Perdana Menteri: Daulat tuan hamba

bijak bestari. Sebenarnya sahdya ber-
peri. Tuan hamba bertanya tentang ne
geri, negeri. ramai tidak berperi, rak-
yat berkumpul dalam negeri, aman dan
makmur setiap hari. Begitu saya ber
peri kepada tuan hamba berdiri.
Potongan dialog antara Raja dan Per

dana Menteri itu mengalir lancar dari
mulut Saidi Kamaluddin, maestro tea
ter rakyat dulmuluk, di rumah kon-
trakannya di Griya Asri Gandus di
pinggiran Kota Palembang, Sumatera
Selataii, dua pekan lalu.
Pria kelahiran Pemulutan, Kabupa-

ten Ogan Ilir, 68 tahun silam itu bertu-
buh tinggi besar. Dalam dulmuluk, dia
biasa didapuk menjadi raja, sehingga
Saidi pun dijuluki "Raja Semalam".
"Saya sedih, sekarang banyak festi

val dulmuluk, tapi rohnya sudah banyak
yang hilang, seperti tak digunakannya
lagi pantun dalam dialog dan pemakaian
organ sebagai pengganti musik tradisio-
nal,"ujamya di rumah bertipe sangat se-
derhana yang dia tinggali bersama em-
pat anak dan dua cucunya.
Pertunjukan dulmuluk berawal dari

kesenangan Wan Dakar, pedagang ke-
turunah Arab yang datang ke Palem-
bangpada awal abad ke-20, melisankan
kisah Raja Abdul Muluk dari syair Me-
layu Klasik Syair Sultan Abdul Muluk.
Banyak orangmengira syair itu ciptaan
Raja Ali Haji, tapi buku Maestro Seni
Tradisi (2008) yang diterbitkan Depar-
temen Kebudayaan danPariwisata dan
Asosiasi Tradisi Lisan menyatakan
Raja Saleha, saudara perempuan Raja
Ali Haji, menerbitkan pertama kali
syair itu pada 1847 dengan judul Keja-

yaan Kerajaan Melayu.
Kepandaian Wan Dakar melisankan

syair itu membuat dulmuluk jadi terke-
nal dan digelar di berbagai acara. Da
lam perkembangannya, dia bersama
murid-muridnya menambahkan gen-
dang, terbang, biola, tetawak (gong),

dan jidur (gendang besar) dalam per-
tunjukannya. Dahkan, pada 1919, per
tunjukan tak lagi monolog, tapi dialog
dua orang atau lebih disertai gerak tu-
buh dan kostum khusus.
Dulmuluk mencapai puncak kejaya-

annya pada 1960-an dan 1970-an. Ada
puluhan kelompok dulmuluk di Palem
bang saat itu dan mereka berpentas
hingga Pulau Dangka dan Delitung.
Kamaluddin, ayah Saidi, adalah murid
Wan Dakar yang menurunkan kesenian
ini kepada anak-anaknya. Saidi mu-
lai bergabung pada 1952 dan memain-
kan banyak peran, terutama tokoh raja,
yang membuatnya terkenal.

Kalau jadi raja, saya paling sering.
Katanya gagah dan berwibawa," ujar
Saidi. Nama Saidi makin mencorong
pada 1990-an setelah Arjo, kakaknya
yang dianggap dedengkot dulmuluk,
tak main lagi hingga akhir hayatnya.
Menurut Saidi, banjir order dulmuluk

biasa terjadi pada saat musim panen di
daerah pinggiran. Sekali pentas dia me-
matok Rp 2 juta, yang dibagi untuk 20
pemain, musik, sewa pakaian, dan lain-
nya. Masing-masing kadang bawa pu-
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lang Rp 40 ribuan saja,"katanya.
Kini orderan sepi. Orang juga lebih

suka meminta syair yang lucu-lucu saja.
Pantun tentang kebajikan dan adat
serta kisah dulmuluk sudah tak disu-
kai karena bertele-tele. "Kalau mau
dulmuluk asli, dua hari dua malam be-
lum tentu selesai karena ceritanya pan-
jang. Tapi sekarang kan bisa diringkas
dengan muncul raja, adegan lucu-lucu-
an, berperang, dan ditutup," ujarnya.
Keberlangsungan dulmuluk juga tan-

pa harapan. Dari 21 grup yang dia bina
selama ini, hanya satu-dua yang berta-
han. Anggotanya hanya bermain seka-
dar untuk hobi dan setelah menikah
biasanya mundur. "Dua orang anak saya
ikut meneruskan kesenian ini. iCedua-
nya juga sudah punya grup,"kata Saidi.
Kini Saidi sudah jarang tampil dan

napasnya pun sudah ngos-ngosan. Dia
tak kuat lagi mengimbangi para pe-
main muda atau menjadi raja yang
gagah. Kalaupun memerankan raja,
dia hanya menjadi raja yang kerjanya
duduk dan memerintah-merintah.

Arif Ardiansyah (Palembang)

Tempo, 8 Agustus 2010
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Teori Sastra Indonesia
Lebih Humanis

Siswantini Suryandari

KAJIAN dan leori sastra
yang diajarkan pergu-
ruan tinggi di Indonesia
mengangkat sisi kema-

nusiaan yang mendalam. Bahkan
memiliki dukungan kuat dari ker-
agaman budaya yang tersebar di
seluruh Indonesia.

Pujian itu datang dari Profcsor
Ray M Lucas pengajar Univer
sity of ihe Arts London, alas kajian
dan teori sastra yang disampalkan
kandidat doktor Dra Mutmainnah
Mustofa MPd dari Universitas Islam
Malang.
Profesor Ray M Lucas yang men-

jadi dosen pembimbing Mutmain
nah menerangkan bahwa teori sastra
yang diajarkan di perguruan tinggi
di Indonesia melalui pendekatan
humanistis yang sangat mendalam,
daripada yang ditemuinya di pergu
ruan tinggi Inggris.
Berdasarkan riset yang dilakukan

Mutmainnah tcrhadap karya sastra
Indonesia, ditemukan empat nilai
yang diakui Ray sebagai pembim-
bingnya cukup menarik.
"Keempat itu adalah nilai-nilai

agama, filosofi, etika, dan estetika,"
kata Mutmainnah yang kini menye-
lesaikan S-3 di Universitas Negeri
Malang itu.
Keempat teori itu juga diajarkan

oleh Mutmaimiah selama berada di
London, untukmenyelesaikan S-3di
Universitas Negeri Malang. Dalam
risetnya, Mutmainnah mengikuti
proyek pelatihan overseas nan degree

training dari Direktorat Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan,
melalui Universitas Islam Malang
selama tujuh minggu.
Ray dalam penjelasannya sangat

mengagumi empat teori itu.'Tenga-
jaran karya sastra di Inggris kurang
mendalam dan tidak mencapai
dasar. Empat teori itu yang sekarang
dikaji akan diterapkan langsung di
dalam kelas, bersamaan dengan
proses pcmbelajaran," terangnya.

Keragaman budaya
Ray kini sedang mengkaji buku

ajar karya Mutmainnah berjudul
How to Analyze Poet, Poetry and
Drama. Lebih lanjut Mutmainnah
menjelaskan teori sastra dan kajian
sastra yang diajarkan di Indonesia
bisa lebih mendalam karena adanya
dukungan keragaman dan keunikan
Indonesia yang multietnis. Bisa dika-
takan dukungan keragaman budaya
itu menjadi sumber yang tidak per-
nah kering terhadap khazanah sastra
Indonesia.

Keempat itu adalah
nilaimilai agama,
filosofi, etika, dan
estetika."

Mutmainnah Mustofa
Dosen Unis Malang

Selama mengajardi London, Mut
mainnah selalu diberi kescinpntan
unluk menjelaskaii keragaman bu
daya Indonesia. Dia mencontohkan
tarian Bali nan elok dan agung itu
memiliki empat makna teori sastra.
Begitu juga dengan keragaman batik
di Indonesia, bukan hanya sekadar
hiasan dari lilin yang dituangkan di
atas kain. Banyak simbol estetika,
etika, agama, dan filosofi tortuang
di dalamnya.

Perkembangan sastra di Indonesia
berkaitan erat dengan agama atau
kepcrcayaan. Banyak tarian sakral
di kavvasan Nusantara yang tidak
lepas dari agama atau kepercayaan.
Tarian-tarian sakral itu sebagai
perwujudan dari karya sastra para
pujangga yang hidup di zamannya,
yang tidak pemah lepas dari nilai-
nilai filosofi.

Teori sastra yang diteliti-Mut
mainnah itu telah diajarkan di
kelas-kelas di London. Mahasiswa-
mahasiswa Inggris begitu antusias
untuk mengetahui lebih dalam lagi
tentang sastra dan agama di Indone
sia. Bahkan Mutmainnah berkesem-
pa tan mengajardi depaji mahasiswa
asal Spanyol, Italia, Turki, Pakistan,
Taiwan, Jepang, dan Ukraina.
'^Mereka sangat tertarik dengan

kajian budaya Indonesia, dan be-
rencana melanjutkan kajian budaya
dan agama di Indonesia," pungkas
Mutmainnali. (Ant/H-I)

slswantinl@mediaindonesia.com

Media Indonesia, 12 A^ustus 2010



KS3USA3TRAAN INDOHESIA-PELAJAR.MJ

/

QoseE' W

i

Ratnasari Dewi Pumama dan Imam Maliki

MESKI mereka siswa IPA

yang kesehariaimya akrab de-
ngan ilmu eksakta, naraun
Ratnasari Dewi Pumama dan

/Imam Maliki, menyukai sas-
/ tra. Suka menuks. Oleh kare-

na itu, siswa SMA Taman
Madya Tamansiswa Jetis
Yogyakarta dikirim sekolah-
nya untuk mengikuti bengkel
sastra Indonesia di Balai

Bahasa Yogyakarta.

"Puisi saya ikut tercantum
dalam antologi puisi Bengkel
Sastra Indonesia 2010," kata
Ratnasari Dewi Purnama di

sekolahnya Kamis (29/7).
Dalam antologi berjudul

'Oase Kerinduan'itu, Ratna

sari menyertakan puisi ber
judul 'Alunan yang Kudengar'
dan 'Hal yang Kurasakan'
dibimbing tutor Landung
Simatumpang.
Sedangkan Imam Maliki

mengikuti pelatihan untuk
penuksan feature. Bengkel pe
latihan berlangsung 3 hari. Di
sekolahnya, Ratnasari dan
Imam Maliki mengikuti eks-
tra kurikuler jumalistik. Di-
sairiping itu mereka juga
menjadi reporter majalah pe-
lajar terbitan Dinas Pendi-
dikan Provinsi DIY (War)-a

Kedaulatan Rakyat, 1 Agustus 2010
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Sajak
buat Presiden

Iwan Kurniawan

SEPENGG AL sajak itu hanyalah
salah satu bait karya Bambang
Oeban berjudul Sajak Buat
Presiden.. "

Puisi itu menceritakan nasib seorang
bocah pengamen yang hidup dalam
kekurangan. Sepanjang hari, bocah
perempuan itu harus mengais rezeki
di persjmpangan jalan hingga di atas
bus Metromini. Tujuannya hanya
satu, yaitu untuk menopang hidup
keluarga.
Tak dapatdimungkiri, kepulan debu

asap knalpot harus dia hirup. Acap kali
dia terbatuk, dan mengeluarkan dahak
kuning kecokelatan di atas di aspal
yang terpanggang matahari.
Suatu hari, si bocah mengadu ke-

pada ibunya untuk dapat bertemu
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.
Namun apa boleh buat, dia tidak bisa
bertemu muka.
Kisah yang dapat ditemukan dalam

kehidupan kota besar itu hanyalah
sebuah goresan pena penyair kela-
hiran Palembang, Sumatra Selatan,
10 Mei 1961 itu. Dia ingin memaknai
setiap peristiwa untuk mengingatkan
pemerintah tentang permasalahan
kemiskinan yang belum sepenuhnya
ditanggulangi secara menyeluruh di
Tanah Air.

"Di usia yang tidak semuda dulu
lagi ini, saya ingin melakukan sesuatu
yang bermanfaat. Puisi-puisi ini ber-
bicara tentang keheningan hati," ujar

peraih anugerah kebudayaan 2006 dari
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Jero Wadk itu.

Buku Sajak Buat Presiden itu memuat
12 puisi, meliputi Doa Demi Indone
sia, Renungan Suci : Mengenang Para
Pahlaivan, Surat kepada Rendra: tentang
Indonesia, Sajak Buat Presiden, Lagu Ke-
bnngsaan, PatnngPejuang, Gnnula Sepiih,
DiMana Ibn?, Ratii Sima, Pniicasiln, Aiiak
Negeri: Sajak Satu, serta Anak Negeri:
Sajak Dua.

Penyair Bambang Oeban

Sebagai kegiatan untuk menyambut
Hari Kemerdekaan RI, Bambang akan
membacakan sajak-sajaknya pada aca-
ra Gelar Baca Sajak Bambang Oeban
di Plaza Taman Ismail Marzuki (TIM),
Jakarta, Senin, (16/8).
Dengan bantuan rekan sesama se-

niman, yakm Udin Mandarin, penata
musik Pidjar Barito, penata panggung
Budi Klontong, dan penata cahaya
Kreasi Warna Production.
Bambang mengaku pementasan ter-

sebut akan berlangsung secara seder-
hana. Pasalnya, acara tersebut sebagai
bentuk refleksi terhadap kemerdekaan
yang telah diraih para pahlavvan.
"Saya sudah meminta izin di Menteri

Sekretaris Negara sehingga pemen
tasan ini tidakada unsur-unsur politik.
Ini murni sebagai suara rakyat sehing
ga setiap karya akan saya pertang-
gungjawabkan."
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Uniknya, puisi Remingan Suci: Me-
ngenang Para Pahlawan akan dibaca
menjelang pukul 12.00 WIB sebelum
memasuki tanggal 17 Agustus. "Ini
persoalan mendalam dalam menge-
nang para pahlawan. Sumpah Pemuda
telah menjadi inspirasi yang menda
lam," akunya.

Kehadiran SBY

Saat membaca sajak-sajak milik
Bam bang, terdapat sesuatu pertautan
jiwa yang menggetarkan. Misalnya isi
SnjnkPnncasiln. 'Pancasilabiiknn sajn fer-
diri dari lima siln?// Pancasila menipakan
lima zat penghangat semangatH llntuk
mengisi niang mata batin bagi setiap atiak
bangsanya.'
Lalu sajak Doa Demi Indonesia. 'Ke-

mafian akan datang kapan sajallTak kenal
ivaktii hanya Allah yang Maha Tabu.'
"Saya iebih menekankan kepada

unsur prosais. Saya juga melibatkan
belasan anak-anak hingga orang de-
wasa dalam membacakan sajak-sajak.
Ini akan menjadi pementasan yang
sangat bermakna," tandasnya.
Sebagai pementasan bertema kema-

nusiaan, Bambang mengharapkan ke
hadiran Presiden Yudhoyono. Namun,
dia mengakui orang nomor wahid di
Indonesia itu memiliki kesibukan lain-

nya yang lebih panting.
Namun, lanjutnya, ap'abila SBY h'adir

di acara pembacaan puisi tersebut, itu
memberikan suatu suasana yang luar
biasa. "Saya kira SBY tidak akan da
tang. Mungkin dia akan menghadiri
upacara di TMP (Taman Makam Pahla
wan) Kalibata yang jauh lebih pen-
ting," cetus penulis buku anak-anak
itu. (M-6)

miweekend@mediaindonesia.com

Media Indonesia, 7 Agustus 2010
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Para Siswa Kurang Tertarik
-  • ' V

Kaiya Sastra
BANYUMAS (KR) - Di era digital

seperti sekarang ini, temyata masih ba-
nyak siswa yang buta terhadap buku
kaiya sastra baik karya sastra dalam
negeri maupun kaiya sastra luar nege-
ri. Hal itu terungkap saat acara
Pembinaan Sastra Budaya yang dige-
lar SMAN 1 Ajibarang, Kabupaten
Banyumas di Gedung Serbaguna kom-
pleks SMAN 1 Ajibarang, Selasa (10/8).
Para peserta acara Pembinaan Sas

tra Budaya mengaku masih buta seal
kaiya sastra. Bahkan novel Ronggeng
Dukuh Paruk yang sudahgo interna
tional kaiya penuhs asal Desa Tin^ar-
jaya, Kecamatan Jatilawang, Ba
nyumas pun mereka tidak tahu. "Saya
baru tahu ada novel Ronggeng Dukuh
Paruk setelah mengikuti acara ini.
Saya juga kaget kalau pengarangnya
betul-betul orang Bsai3ainias. Saya me-
mang suka menulis cerpen tapi belum

I  peniah baca buku kaiya sastra," kata
j Hemas, siswa kelas X di sela-sela acara.

Hal senada dikatakan Evi Nur Aeni,
siswa kelas XI IPS. "Saya lebih suka
membaca buku novel remaja, seperti
Lupus karya Hilman Hariwyaya.
Kalau membaca buku kaiya sastra
baru satu buku yang judulnya Salah
A^an k^a Abdul Moeis. Kalau

novel Ronggeng Dukuh Paruk atau
yang lainnya belum pemah baca,"
katanya.
Menurut sastrawan dan budayawan

Banyumas, Ahmad Tbhari yang dalam
acara tersebut menjadi pembicara,
karya sastra semestinya w^ib dibaca

oleh para pelajar, minimal sejak usia
SMP. Karena di dalam kaiya sastra
mencerminkan nilai kejujuran, flVal
budi, moral dan meningkatkan spiritu-
ahtas. Selain itu dapat menumbuhkan
minat jadi penulis. "Saya sejak SMP
sudah melahap karya-karya sastra
klasik, seperti karyanya Karl May.
Saya menjadi penulis juga karena ba-
nyak membaca buku sastra," ujamya.
Ahmad Tbhari heran terkait minim-

nya minat pelajar baca kaiya sastra.
Dengan adanya kecanggihan teknologi
infonnasi, kaiya-kaiya sastra dapat
diambil melalui e-book. Ahmad Tbhari
memuji dua penulis muda, Andrea
Hirata dan Habiburahman El Shirazy
yang kaiya novelnya Laskar Pelangi
dan Ayat-Ayat Cinta banyak disukai
oleh para remaja. Dikatakan, karya
sastra miliknya yakni Ronggeng
Dukuh Paruk meiyadi objek penelitian
para mahasiswa untuk bahan tesis.

(Ero)-g

Kedgulatan Rakyat, 12 Agustus 2010
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EMHA AINUN NADJIB

Gelisah "Indonesia Raya"
Jika scorang budayawan macam Emha Ainuii Nadjib (57) gelisah.

salah satunya adalah karena iniisnahnj^ stanza kedoa dan ketiga
dari lagu kebangsaan kita, "Indonesia Raya", dari ingatan onmg

Indonesia. "Kok yang dinyanyikan dan menibudaya di masyarakat
lianya stanza pertama. Ke mana stanza kedua dan ketiga?" ujar Emha
seusai tampil bersama Kiai Kanjeng, dalam pentas Kilau Raniadhan

y^g.d'gelar/sTompas di Mas-||^ jid Pusdai, Bandiing, Minggii
fli Penyair itu prihatin de-
n  fenomena tersebut ka-
B rsns sebcnarnya syair "In-
|B donesia Raya" stanza kedua

^  B keliga tidaj< kulali koial
1, daripada stanza peftania.

''' M' Bhm.'- "Bahkan, syair di stanza ke-
bermakna le-

bih dalam daripada stanza
pertama. Ada semangat un-

melestai'ikan laut dan

pulau-pulau kita, misalnya,"
hjtur suami biduanita Novia

Kolopaking itu.
Penulis buku Markesot

;  K0M1'A.«-AI)! PRIKAKTVO Bertutur dan Slllit Sang Kiai
tersebut menambahkan,

:  mungkin karena tak pernah
. dipopulerkan, banyak pulau Indonesia terbengkalai dan potensi
lautnya tak pernah tergarap optimal, Nasib warga Indonesia pun setali
tiga uang. "Yang tinggal di Tanah Air saja banyak yang tak terlindungi
luikjiya, apalagi mereka yjuig bekerja di luar negeri," tambab Emha
lagi. (ADP)

Kornpas, 27 Agustus 2010
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MAESTRO SASTRA 2010

Sastrawan Yogya, Layaknya Rjgawali
T.AYAKNYA biimng rajawali, sastrawan Indonesia memiliki

keberanian mental, ketan^uhan hati dan keikhlasan rohani im-
tuk menyelenggarakan perubahan. Tidak hanya mendasar dan
mengakar, tetapi ekstra eksistensial dan memiliki kegagahan
imtuk merelakan segala bentuk sejarah imtuk dinolkan kembali.
Hingga keberanian mengambil keputusan dengan pengetahuan
sempuma tentang alur waktu ke depan nantinya.
Hal itu disampaikan budayawian Emha Ainun Nadjib (Cak

Nun) pada pembukaan Repertoar Maestro Sastra Jogja 2010
'Aja Adol Negara*, di Sodetet Tbman Budaya Yogyakarta (THY),
Jumat (6/8). Pergelaran Karya Maestro ini menampilkan Evi
Idawati yang membacakan k^a Kuntow^oyo, Rumah Poetika
yang menyajikan garapan Nasjah Djamin, Komunitas Sarkem

j menggarap karya Linus Suryadi Ag, Andika Ananda dengan
karya Umar Kayam, Sri Haijanto Sahid membacakan puisi
Kirdjomulyo dan jogja Madrigal Voice yang menyajikan karya
Suryanto Sastroatmodjo.
"Sastra merupakan institusi budaya yang tidak berbohong dan

apa adanya. Berbeda dengan politik, ekonomi dan industri. Ka-
renanya, saat ini kita sedang menjalani hukuman dari suatu
negeii yang telapjm* mengaleuni kesalahan sangat substansial
pada filosofi kebangsaan dan konstitusi kenegaraan. Bangsa ini
sedang berada dalam berbagai cen^eraman global. Sedangkan
reaksi kita hanya beijuang agar sanggup menikmati kehidupan
di balik ceng^eraman tersebut," kata Cak Nun. (*-3)-a

Kedaulatan Rakyat, 7 Agustus 2010
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Ayu Utami

Bingung Soal Sastra Berserat
KEMBALIAyu Utami melaunching novel-

keempat Manjali dan Cakrabirawa, Senin
(2/8) malam di Yayasan Umar Kayam
Yogyakarta. Disampaikan Ayu dalam diskusi,
novel terbarunya merupakan kisah petua-
langan mirip oerita Uma Sekawsui versi de-
wasa karena ada adegan seksnya.
Sebagaimana novel sebelumnya {Saman,
Larung, Bilangan Fu), seks mendapatkan
porsi untuk diceritakan, tentu saja versI Ayu.
Akan tetapi, mengapa seks itu dihadlrkan?
Apakah Itu cuma bumbu saja? Atau bagian
penting dari narasi? Hal tersebuttidak dije-
laskanAyu.
Pun pilihan Ayu mengangkat khasanah

nusantara seperti candi dan menghadlrkan
tragedi berdarah 1965, terjadi pembantalan
besar-besaran terhadap rakyat negeri ini,
Juga tentang mister! kode-kode rahasia yang
dibikin tak masuk nalar. Dan hadimya
mantra Cakrabirawa, mantra sakti milik ,
Calonarang atau Calwanarang.

Lalu apakah yang ingin disampaikan oleh
novel Manjali dan Cakrabirawa? BaiWah, jika
memang launching novel malam itu dijadi-
kan pijakan untuk membuka wacana yang
lain, Ayu yang tampil sebagai pembicara
tunggal. melontarkan wacana khasanah nu
santara, penulisan-penulisan sastra, tei^-
ma perihal sejarah yang teriupakan. la juga
mengangkat fenomena FPI
dan krisis pascarefor-
masi adalah kekeras-
an terhadap umat
beragama. Juga ia
menyebut tentang
religiusitas kritis.
MenurutAyu,

religiusitas kritis
itu istilah untuk
menekankan
bahwa kita
bisa beri-
man

sambil
tetap
kritis,
bahwa

berpikir kritis tidak harus menlnggalkan iman.
Ayu mengambil contoh para pemikir—
Eropa, kiri, rasional— yang mengatakan
menlnggalkan iman itu merupakan suatu
tahapselanjutnya.
Pada sesi pertanyaan, seorang peserta

mengajukan pertanyaan: "Apa yang Anda
maksud dengan khasanah nusantara? Te-
rus, tentang FPI, apakah/\nda memuat hing-
ga aliran dana dari mana, lalu pendukung
politiknya dari mana. Terns, kata 'religiusitas
kritis' serta stereotip tentang agama Timur
dan Barat yang rasional, nggak beda jauh
dengan zaman penjajahan yang slogan ra-
sisnya si Kipling terus didengung-dengung-
kan bahwa Barat adalah Barat, Timur adalah
Timur, keduannya tak mungkin bersatu?"
Namun, pertanyaan tersebut tidak mampu

dijawab oleh Ayu. Sama halnya ketika Ayu
mengatakan sastra berserat dan tidak ber
serat, seorang peserta menanyakan, "Apa
itu sastra berserat dan tidak berserat? Karya
Anda tergolong yang mana?" LagHagi Ayu
gagap menguraikannya.
Para penanya yang beriatar mahasiswa

mencoba mengajak berdiskusi Ayu Utami,
novelis perempuan yang 'digadang-gadang'
sebagai pembaham dalam sastra Indonesia,
dengan kritis. Mereka seperti tidak terpenga-
ruh dengan nama 'besar'A^ Utami.

Usai diskusi, Minggu Pag/melakukan
wawancara dengan Ayu Utami:
Berapa lama Anda menuliskan novel

Manjali dan Cakrabirawa?
Saya menulisnya selama lima bulan sete-

ngah. Ini novel yang saya tulis tercepat, sam
bil keija. Kenapa lebih cepat, karena saya
sudah melakukan riset pada Bilangan Fu.
Kenapa ada perubahan teknik

penulisan Anda dari Saman, Larung, ke
Bilangan Fu, Manjali dan Cakrabirawa?
Pada Saman dan Larung. saya memakai

Aku (orang pertama). Bilangan Fu saya
memakai narator.



Di sampul belakang buku Saman, ada
komentar dari Pramoedya Ananta Toer,
yang seolah-olah Pram menyukai novel
Itu, padahal Pram sendiri tidak menyukai

,  novel Saman. Bagatmana pendapat
1 Anda?
i  Komentar Pram itu dari penerbit. Bukan
I saya yang melakukannya. Setelah novel
%  Saman, saya tidak per-
^  ̂ nah mencantumkan
wL'! - r komentar di sam-

Bagatmana tentang
,  penghargaan kontroverslal
V Prince Claus Awards yang
^ Andaterima?
■k Saya bersyukur bisa men-IP dapatkannya. Setiap hadiah
m ada nilai politisnya. (s) ■ Ten

Minggu Pagi, Ke IV 2010



61

KESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH

I  BINCANG-BINCANG SASTRA EDISI KE-69 ^
Energi Spiritual daiam Sastra
ENERGI spiritual jadi tema dalam acara Bincang-bincang E^i k(^9,

di Waroeng Djogdya Tbmpo Doeloe Purawisata Yogya, Mingp (29/8) puM 20.00.
"Kami bennaksud memperbincangkan berfimgsinya energi dal^
memicu kreativitas dalam penulisan sastra," kata Han Leo AER, Ketua Studio
Pertuirjukan Sastra (SPS) Yogya, pen^agas acara.
Ditambahkan Hari, energi spiritual dapat meimcu kreativitas dalam menulis

karya sastra. Ini dibuktikan dengan banyaknya kaum rohaniwan d^ a^ma-
wan yang justru punya kemampuan menulis karya sastra yang berku^tas tmg-
gi. Puisi rpereka meiyadi abadi, novel atau reman mereka inampu melinta^,ru-
ang dan waktu, dan cerpen mereka tetap memukau ketika dibaca generasi
bGrikutuvfl
Acara bertajuk 'Malam Sastra Seribu Bulan ke-3' mi diselen^^rakan^^'S

Dalam acara ini tampil Kelompok Sobaya dengan musik puisi rebginya, d^ Drs
Achmad Charis Zubair, Ketua Dewan Kebudayaan Kota Yogya, ato memben
tausyiyah budaya tentang bagaimana mengembangkan energi spuitual sebagai
pemicu kreativitas dalam menulis karya sastra. -i i u j-
"Pecinta sastra dari semua komunitas sastra atau pribadi suakan nadir,

TnamalrnflkflTi Ramadan secara kreatif, sambil mendengarkan I^tunan nada
indah dari Kelompok Sobaya," kata Cak Kandar, Sekretaris SPS.

Bincang-bincang Sastra adalah kegiatan rutin sebulan sekali. Karena sudah
sampai pada edisi ke-59, SPS menyiapkan acara lebih besar un^ mempen-
ngati 5 Tbhun Bincang-bincang Sastra, September mendatang. "K^ ak^mengadakanlombadeklamasi,pameran poster dan pentas sastra, kata Cak
Kandar. (c) ■ Ten

Minggu Pagi, Minggu ke V 2010
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Melestarikan Sastra Jawa

ELIZABETH D Inanciiak, war-

tawan lepas asal Francis, per-
tama kali mengetahui ten tang
Serat Ceuthini pascamelahirkan
putrinya, Sarah Diorita, di
Indonesia, pada 1991. Saat itii,
ibunya datang ke Indonesia
dengan membawa tiga buku
dan salah satunya adalah karya
Denys Lombard, Lc Carnfoiir
javanais, yang memuat sekilas
tentang Serat Centhini.

Serat Centhini adalah karya
sastra besar dari khazanah
kesLisastraan Jawa, ditulis
pada 1742 tahun Jawa a'tau
1814. Berbeda dari karya sastra
umumnya, Serat Centhini tidak
beri.si babad atau cerita tentang
kejayaan keraton, tetapi justru
kisah peiigembaraan kaum
pembangkang musuh-musuh
keraton.

Elizabeth pun tertantang un-
tuk menerjemahkannya seka-
ligus memperkenalkannya
kepada dunia.
Menurut dia, pengalaman

hidupnya seperti tokoh dalam
Serat Centhini. Di dalam Serat
Centhini, para tokoh lari bukan
karena dikejar Sultan Agung,
tetapi karena pencarian jati
diri.

Menurut Elizabeth, untuk

menemukan jati diri, awalnya
memang harus mengembara
secara horizontal atau vertikal.

Bukan sekadar perjalanan se
cara ragawi, melainkan juga
batin.

Elizabeth mengaku merasa
mendapat panggilan yang kuat
begitu mendengar dan mem-
baca Serat Centhini. la mene

mukan segala sisi kehidupan,

bukan hanya yang dialaminya
sendiri, di dalam kitab ini.

Dengan dibantu Sunaryati
Sutanto, murid dari Romo

Zoetmulder, seorang ahli Jawa
kuno, Elizabeth mempelajari
12 jilid Serat Centhini beraksara

Jawa yang ditulis tangan. la
juga merujuk disertasi HM
Rasjidi, menteri agama di era
Soekarno, yang menulis tesis
doktor di Universitas Sorbonne,

Prands, berjudul Considerations
Critiques du Livre de Centhini,

Pertimbangan Kritis tentang Serat
Centhini.

Rujukan lisan ia dapatkan
dari para dalang, juru kunci,
seniman, petani, ulama, dan
orang-orang yang mengenal Se
rat Centhini di berbagai penjuru
Pulau Jawa, aQtara lain Mbah
Maridjan (juru kunci Gunung
Merapi), Mustofa Bisri, dan
Abdurrahman Wahid.

Kini Serat Chentini sudah

ia terbitkan dalam bahasa In

donesia, Francis, dan Inggris.
Elizabeth juga memperkenal
kannya ke berbagai negara
dengan cara mementaskan Se
rat Chentini bersama sejumlah
seniman Jawa.

Buat Elizabeth, Indonesia su
dah seperti negaranya sendiri,
"Meskipun saya tidak lahir di
Indonesia, saya melahirkan di
Indonesia dan menanam ari-

ari putri saya di sini,." ujamya.
(VM-3)

Media Indonesia, 22 Agustus 2010
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LEGENDA Umbu Landu Paranggi le-
wat Sabana di koran Pelopor era tahun
70-aii, seakan tak akan pemah terhapus
oleh sejarah besar berikutnya. 'Presiden'
Malioboro ini tercetak menjadi tinta ema^
keredakturan sastra di Yogya, maestro kJ-
daktur sastra di Yogyakarta lewat 'infr^
struktur jejaring'Persada Studi Klub
(PSK). BaJikan Umbu adalah 'mitos sastra
Yogya'yang terpupuk oleh serba-kemis-
teriusannya sampai kini, saat lerus 'me-
ngelola sastra' lewat Harian Bali Post
Denpasar.
Orang sering melupakan peran dan

fimgsi para redaktui' sastra, baik dalam
fimgsi keredaksian maupun dalam meme-
rankan 'tmffic manager lalu lintas sastra
dan jagad pe-srawungan-aya, bersama pa
ra sastra wan. Pelupaan itu berbai-eng de-
ngan anggapan sebagian pemilik media
dan masyarakat, betapa tidak pentingnya
I'ubrik sastra (dan budaya) dalam suatu
koran, Meskipun banyak ̂ asan teoritik
dan empirik yang memperkuat arti pen-
ting adanya rubrik sastra di media cetak,
naniuvi penghadiran rubiik itu bukan
menjadi prioritas harus, melainkan lebih
sebagai 'ya, nggo wangun-wangun', hal
yang amat manasuka. Barangkali, riset
membuktilccm bahwa rubrik itu memiliki
tingkat keterbacaan rendah. l^pi, menga-
pa suara sastrawan sering lebih lantang

dalam menghadirkan
Wtik sosial?
/ Kemaiuan sastra. di-

/Tnanapun tidak pemah
lepas daii peran red^tur media massa,
redaktur penerbitan, maupun editor dan
penggerak budaya di masyarakat, Lepas
dari perbincangan dikotomis, saStra koran
dan sartra buku, tampaknya perlu ditxUis
buku riwayat para redaktur sastrii (koran)
di Yogya, dan Umbu Landu Paranggi,
sampai era Jayadi Kastah, Latief Noor
Rochmans dan Isinet Nuiiil Munir,

Berdasai- ingatan belalca, saya
mencatat: (1) redaktui- sastra di Yogya,
umumnya juga penulis sa.stra; (2) redaktur
sastra di Yogya umumnya memiliki keter-
libatan dalam aktivitas sastra di masyara
kat; (3) redaktur di Yogya memiliki pe-sro-
wur^an dengan kalangan sastrawan dan
seniman; (4) redaktur di Yogya ummnnya
terlibat dalam keija jumaiistik; (5) re-
d^tur sastra di Yogya, umumnya "boi-gu-
ru' kepada seniomya.
Pada masa awal 'keredakturan sastra'

muncul nama-nama seperti Motinggo Bu-
sye, (aim) Dick Hartoko, Andi-o Haidjana,
(aim) Mohammad Diponegoro, mlm; Han-
di^ Kussudyarsana (sastra Jawa;, dan
sejumlah lainnya. Setelah I.Iinbx! l andu
Paranggi {Sabana, Pelopor), meneni.s ke
Emha Ainun Nadjib {Insani, Masa Kiniy,
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(aim) Ragil Suwamo
Pragolapati (Meyalah
Semangat)-, (aim) Linus

^" Suryadi A(J {Renos dan
Seni-Budaya, Harian Berita Nasional ke-
mudian Majalah Citra DKY); Ashadi
Siregar {Berita Nasional Minggu); Tsguh
Ranu Sastraasmara (Harian Masa Kini
kemudian Yogya Post); B Rahmanto
(Majalah Basis); (aim) Adjib Hamzah (Ma
jalah Suara Muhammadiyah); (aim) Ha-
djid Hamzah {Cakrawala, Minggu Pagi);
Achmad Munif {Kedaulatan Rakyat), (aim)
Mayon Sutrisno {Berita Nasional),
Sutirman Eka Ardhana {Berita Nasional).

Beiikutnya tercatat (maaf kalau
terlewat atau salah sebut, mohon koreksi)
nama-nama yang pemah menjadi pei\jaga
gawang sastra, seperti FJ Basuki (Majalah
Serruingat), Mustofa W Haajdm {Insani,
Masa Kini, dan kini siktif di Suara Mu
hammadiyah), Adil AmruUah {Jnsani), In-
d^-a Ti'anggono {Insani), Agnes Yard Sar-
jorio (Basis), (almlArwanlbtiArtha
'■Mi.r.ggu Pagi), Arie Sudibyo {Minggu
Pagi), Niesby Sabakingkin {Minggu Pagi),
Simardian Wirodono (Reims, Berita Nasio
nal), I Made Suaijana (Renos), Ahmadun
Yossi Herfanda {Kedaulatan Rakyat, kini
di Hanan Republika); Bondan Nusantara
(Majalah Mekar Sari), YB Margantoro
{Bemas); dan era kini dikenal Jayadi Kas-

tari (Scni Budaya, Kedaulatan Rakyat);
Latief Noor Rodimans {Cakrawala, Ming
gu Pagi); Ismet Nurul Munir (Rerbincang-
an, Koran Merapi). Di samping itu, kita
juga mengenal Vedaktur-editor-kurator
independen'yang memberikan layanan
kepada penerbit buku, atau event antolo-
gisasi dan pemai^gungan sastra, seperti
Smninto A Sayuti, B Rahmanto, Jabrohim,
Faruk, Landung Simatupang, liidra
TVanggono, Aprinus Salam, Iman Budi
Santoso, AY Suhaiyono (sastra Jawa), 0ns
Gentoro, Sholeh UG, Hamdi Salad, ./^s
Noor, Joni Ariadinata, Raudal Taiyung
Banua, Hari Leo AER, dan sebagainya.

Sebagian besar dari mereka ̂ alm sas
tra' dan memiliki sifat dan sikap seb£igai
parnengku ataskehidupan sastra, memi
liki pangreng^o/i dalam tataran pergaulan
hidup sesama sastrawan (penulis),
hapeng^ak guru yaitu penuh kesediaan
berbagi ilmu, lewat teknik dsin metode
masing-masing.

Profil, kesaksian dan pengakuan selama
mereka 'mengemban amanat keredaktur-
an sastra di Yogya' patut dicatat dan dibu-
kukan. Mengapa? Salah satunya karena
mereka adalah para pesaksi kehidupan
sastra Yogya dari waldn ke waktu. Hayo:
siapa yang bersedia memanggul amanah
ini? (o) ■

* Penulis lepas, tinggal di Yogya

Minggu Pagi, 11 Agustus 2010
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^ sarasehanmacapatanjumatlegen''
Serat KancU Nduweni Filosofi Jero

.16 . J
■■. isiJfe®

ProfSarosa (tengah) ing Sarasehan Macapatan Jumat Legen,
KANGGO nguri-uri kabudayaan Jawa, Dinas Kebudayaan

Provinsi DIY ngadani Sarasehan Macapatan Jumat Legen,
Kaniis (5/8) bengi ing Kantor Dinas Kebudayaan J1 Cendana.
i^jaba nembang, ing acara kasebut uga dirembug isine serat kan-
cu denmg Prof Sarosa saka UGM.

Dipratelakake, serat kancil ingkang kondhang Ian dikenal para
warga namung kancO nyolong tdraun, utawa dongeng kancil karo
kecng. Crita kancil biasane dicritakake wong tuwa kanggo nnat-o
yen arep turu. Warga ngenai kancil ̂ arga licik Ian urik.
N^ging sejatine isih akeh dongeng kancil sa liyane sing ora dike
nal warga.
Miturut Buglswanto Seksi Adat Ian Tradisi Dinas Kebudayaan

Provinsi, dongeng kancil sing dikenal masyarakat sejatine ka-
jupuk seka serat kancil. Salah sijine sing biasa dinggo dongeng,
kejaba kuwi uga ana serat kancil among negara kang isine baba-
gan pemerintahan Ian serat kancil salokadarma isine wewarah
unp. Salokadarma duweni makna hsofi palingjero.
"Serat kancil among negara Ian salokadarma isih kurang

dingeileni," mangkono Bugiswanto.
Dwyanto Budiutomo Kasi Bahasa Ian Sastra nambahake

akeh wejangan mip kaserat ing serat kancil. Gandheng cenenge
karo kapnbaden Ian budi pakerti. Kayata, urip dinggo mangan
utawa mangan dinggo urip. (Ast)-s

Kedaulatan Rakyat, 8 Agustus 2010
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Cerita Lamut yang
Terbakar

KEBAKARAN menjelang akhir 2009 di GangMujahid
Aman, Kelurahan Alalak Selatan, Kecamatan Ban-
jar Utara, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, itu
mienghanguskan rumah dan harta benda keluarga

Gusti Jamhar Akbar, maestro seni tradisional lamut. Dari
sumbangan berbagai organisasl kemasyarakatan, instansi,
dan dermawan, Jamhar membangun kembali rumah di tepi
Sungai Barito itu, tempat ia hidup bersama istri, Ko Liang
Chin, dan enam anak.
Bencana itu telah menghanguskan Pakem Lamut, kitab

yang diwarisi Jamhar secara turun-temurun. Tapi dia su-
dah hafal isi kitab setebal 500 halaman itu, sehingga mampu
menuliskannya kembali. Lelakikelahiran Alalak pada 1942
itu menulis tiga salinannya, yang dia bagikan ke Museum
Kalimantan di Banjarbaru, Sanggar Budaya Banjarmasin,
dan Gusti Pansurna, anaknya selaku ahli waris lamut.
Lamut merupakan seni bertutur yang dibawakan dengan

iringan musik terbang besar yang mengisahkan kehidupan
Prabu Awang Selenong, raja di Palimbangan, dan para ketu-
runannya, yakni Raja Bungsu, selanjutnya Raja Kasanman-
di, Bujang Maulana, Bujang Busur, Bujang Jaya, dan Bang
Bang Tfeja Aria. Menurut Jamhar, tokoh utama dalam cerita
bertutur ini adalah Paman Lamut, lelaki berbadan pendek,
gemuk, dan baik budi pekertinya, mirip punakawan dalam
pewayangan. Tokoh lain adalah Panglima Jaga Labai Buran-
ta, Anglung, Angsina, Raja Kasanmadi, dan Raja Bimgsu.
Syairnya berupa pantun, seperti: Kasanmandi gunung

diauvang/kecil mulik, lamaknya sedang/rabah rimbunai,
^ ̂  ^ — Si Si

rambutnya panjang/ibu ramanya terlalu sayang//Kasan
mandi yang ayu bang bang/elok rupanya, rambutnya pan-
jang/babini balum, hanyarlah bujang/ibu ramanya terlalu
sayang. Bila ditampilkan utuh, pertunjukan lamut akan
berlangsung 28 hari.
Lamut ada dua jenis: lamut biasa untuk hiburan dan la

mut tatamba yang disertai hundang-hundang (memanggil
penghuni alam gaib) untuk pengobatan. Pertunjukan lamut
tatamba dilengkapi sesajen berupa 43 jenis makanan dan
buah kelapa.
Kemunculan kesenian ini berawal saat pedagang Cina pe-

milik kapal dagang Bintang Tse Cay mendarat di Amuntai
(kini ibu kota Kabupaten Hulu Sungai Utara) pada 1618.
Raden Ngabe Jaj'anegara, datuk Jamhar, mendengar nya-
nyian lamut berbahasa Cina di kapal itu dan tertarik. Sang
pedagang lantas menerjemahkannya ke dalam bahasa Me-
layu dan memberikannya kepada Raden Ngabe.
Sejak itu, Raden Ngabe suka melantunkannya. Ketika

musik hadrah masuk kawasan itu, lamut pun dilantunkan
dengan terbang. Lamut makin berkembang setelah masya-
rakat memintanya dimainkan setiap panen. Nama "lamut"
konon berasal dari bahasa Arab, laamauta (tidak mati).
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Raden Ngabe mewariskan tradisi lamut secara turun-temu-
run hingga ke Jamhar.
Masa keemasan lamut terjadi pada 1960-1980-an. Pertun-

jukan Jamhar pasti disesaki penonton, yang betah mende-
ngarkannj'a semalam suntuk. Dulu Jamhar hanya bisa libur
pada Jumat, tapi kini dia harus menunggu order yang mulai
sepi. Dia menetapkan tarif Rp 1 juta untuk lamut hiburan
ctan Rp 1,5 juta untuk lamut tatamba. Jamhar sempat ber-
pikir untuk pensiun dari lamut karena, menurut dia, lamut
hanyalah cerita yang tak pasti kebenarannya. "Ini hanya
kisah orang bahari," katanya. Tapi ia tetap tak bisa menolak
permintaan orang untuk balamut. Khaidir Rahman (Banjarmasfn)

Tempo, 8 Agustus 2010
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Syair Kesaksian
Amuk Krakatau
Peneliti asal Universitas Leiden

menemukan syair "reportase" dahsyatnya
letusan Krakatau pada 1883.INILAIi sepenggal syair yang ditu-

lis Muhammad Saleh, sekitar tiga
bulan setelah Gunung Krakatau
meletus pada Agustus 1883. Syair
yang seluruhnya terdiri atas 375

bait dalam aksara Arab-Melayu itu
adalah laporan pandangan mata yang
secara terperinci melukiskan kema-
tian massal akibat letusan tersebut.
Syair Lampung Karani bercerita ba-
gaimana daerah seperti Bumi, Ki-
tambang, Talang, Kupang, Lampa-
sing, Umbulbatu, Benawang, Badak,
Limau, Rajabasa, Tanjung Karang,
Pulau Sebesi, dan Merak hancur lebur
diterjang tsunami, lumpur, disertai
hujan abu dan batu.
Tertuang dalam bentuk cetak batu

(litografi), dokumen klasik itu baru
ditemukan lebih dari 120 tahun kemu-
dian. Adalah Suryadi, dosen dan pene
liti di Jurusan Asia Tenggara dan Osea-
nia Universitas Leiden, Belanda, yang
berhasil mengumpulkan semua bait
syair itu. Selama kurang-lebih tiga ta
hun peminat sastra Melayu klasik itu
menghimpun syair yang ditemukan
terpisah di enam negara, yaitu Inggris,
Belanda, Jerman, Rusia, Malaysia, dan
Indonesia. Syair yang tercerai-berai itu
kemudian dialihaksarakan ke huruf
Latin. Hasilnya bisa disimak dalam
buku Syair Lampung Karam: Sebuah
Dokumen Pribumi tentang Dahsyatnya
Letusan Krakatau 1883, terbitan Ko-
munitas Penggiat Sastra Padang.
Buku setebal 206 halaman ini sarat

dengan data yang bisa menguatkan |
data lain tentang peristiwa Krakatau '
di masa lampau. Selama ini yang men- :
jadi sumber bacaan penting tentang
letusan Gunung Krakatau adalah I
poran penelilian lengkap G.J. Symohs, j
The Eruption of Krakatoa and Subse- .
quent Phenomena: Report of the Kraka- i
toa Committee of the Royal Society,
diterbitkan pertama kali di London
pada 1888. Laporan ini menyebutkan
letusan Gunung Krakatau di porairan

Selat Sunda, Lampung Selatan, pada
26 hingga 28 Agustus 1883, terbilang
amat dahsyat. Bunyi letusannya bah-
kan terdengar sampai Manila, Kolom-
bo, Papua Nugini, dan pedalaman Aus
tralia.

Suryadi pertama kali menemu
kan salah satu edisi Syair Lam-

i pung Karam, yaitu edisi 1888, di Per-
I  pustakaan Universitas Leiden (Unive
,  r.siteitsbibliotheek Leiden) pada akhir
'  2007. "Sebelumnya Syair Lampung

Karam pernah dibicarakan oleh Sri
Wulan Rudjiati Mulyadi pada 1983,
tapi belum mendalam," katanya. Edisi
berjudul Inilah Syair Lampung Karam
Adanya itu disalin oleh Eneik Ibrahim
dan diterbitkan oleh A1 Hajj Muham
mad Tayib di Singapura. Rupanya ini
adalah edisi keempat dari teks yang
pernah diterbitkan.
Selain di Perpustakaan Universitas

Leiden, Suryadi menemukan bagian
lain eksemplar edisi yang sama di be-
berapa tempat, yakni perpustakaan
pribadi penginjil Methodist Emil
Luring di Frankfurt, Jerman, Per
pustakaan Universitas Malaya, Malay
sia, Perpustakaan SOAS University of
London, Inggris, dan di Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia (PNRI),
Jakarta.

Dari hasil penelusuran selama le
bih dari setahun diketahui bahwa teks
ini pertama kali dicetak di Singapura
pada 1883/1884 (tanggal yang pasti ti-
dak diketahui, karena hanya disebut
diterbitkan tahun 1301 H, yang jika
dikonversikan ke tahun Masehi ber-
arti November 1883-Oktober 1884).
Edisi pertama itu berjudul Syair Ne-
geri Lampung yang Dinaiki oleh Air
dan Hujan Abu. "Eksemplar edisi per-



69

Suryads yakin, naskah
klasik Syair Lampung Karam
itu benar-benar laporan
pandangan mata sang pe-
nuliSy bukan sekadar rekaan.

tama ini antara lain saya temukan di
Perpustakaan Lenin di Moskow, Ru-
sia. Juga satu eksemplar lagi pernah
disimpan di PNRI, Jakarta," pria ber-
darah Minang itu menjelaskan.
Rupanya, setelah itu muncul edisi

kedua teks ini, dengan judul Inilah
Syair Lampung Dinaiki Air Laut; Edisi
kedua ini terbit di Singapura pada No
vember 1884. Menurut catatan yang
ada, eksemplar edisi ini pernah disim
pan di Perpustakaan Nasional RI, Ja
karta, tapi kemudian hilang. Edisi ke-
tiga terbit pada Januari 1886, melalui
Haji Said di Singapura. Judul yang ter-
tera adalah Syair Lampung dan Anyer
dan Tanjung Karang Naik Air Laut.
"Contoh eksemplar edisi 1886 ini saya
temukan di Perpustakaan Universitas
Cambridge, Inggris," kata Suryadi.
Perlu waktu sekitar delapan bulan

untuk mengalihaksarakan naskah-
naskah itu, termasuk melakukan per-
bandingan dengan edisi lainnya. Mak-
lum, selain ada beberapa bagian teks

yang kabur, di situ tertulis kata-kata
arkais yang tidak lagi dikenal dalam
bahasa Melayu atau bahasa Indonesia
masa kini. "Saya harus membolak-ba-
lik berbagai kamus untuk mengetahui
kata-kata itu. Kerja penyuntingan se-
buah teks Melayu klasik yang ditulis
dalam aksara Jawi memerlukan kete-
litian dan kehati-hatian," katanya.
Suryadi yakin, naskah klasik Syair

Lampung Karam yang ditulis dalam
bahasa Melayu dialek Riau itu benar-
benar laporan pandangan mata sang
penulis, bukan sekadar rekaan. Menu-
rut dia, ada bagian-bagian dalam teks
Syair Lampung Karam yang menun-
jukkanbahwa Muhammad Saleh, si pe-
ngarang syair, mengalami sendiri ben-
cana itu. "la mungkin berada di Lam
pung ketika peristiwa itu terjadi. la
mungkin salah seorang yang selamat
dari bencana itu dan kemudian meng-
ungsi ke Singapura," ujar Suryadi.
Muhammad Saleh juga secara ter-

perinci menyebut daerah-daerah yang
terkena bencana dan tabiat orang-
orang yang sedang berada dalam ke-
adaan chaos di daerah yang terkenS
bencana itu. Dia bagaikan seorang re
porter lapangan yang sedang mela-
porkan kejadian langsung dari tempat
peristiwa." Syair Lampung Karam ada
lah salah satu jenis syair kevvartawan-
an,"kata Suryadi. Nunuy Nurhayati

Tempo, 22 Ag^ustus 2010
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Wayang Bangsawan Ditelan Zaman
Sanggar Suara Bintan jadi satu-satunya sanggar wayang
bangsawan yang masih ada di Kepulauan Riau. Berharap hidup
melalui pelajaran bermuatan lokal di sekolah.Kami sudah dua puluh ta-

hun tak pentas," kata Tusi-
ran Suseno, Ketua Sanggar
Suara Binlan, satu-satunya
kelompok wayang atau dra

ma bangsawan yang masih ada di Ke
pulauan Riau, dua pekan lalu.
Sanggar yang berdiri pada 1978 itu

terakhir borpcnlas pada 1979 di Pu-
lau Penghujan. Selelah itu, para pe-
main yang umumnya harus mengua-
sai sekaligus seni lukis, tari. nyanyi,
musik, sasira lisnn, dan silat itu hilang
bak ditelan humi. Alat-alat pentas pun
mereka sudah tak punya lagi. Padahal.
"Dulu kami selalu mendapat tepuk la-
ngan dari penonton kalau pentas," kata
Anggia Murni, pemeran Putri dalam
wayang bangsawan di sanggar itu.
Tusiran, 54 tahun, kini mencoba

mempertahankan kesenian itu dengan
mengajar wayang bangsawan di berba-
gai sekolah yang mengundangnya. Dia
menjadi penerus kesenian ini setelah

mendapat mandat dari Syamsudin Ta-
yib, Ketua Sanggar Drama Bangsawan
di Kampung Datuk, Pulau Penyengat.
Syamsuddin sudah wafat, sanggarnya
juga berakhir. Indera Sakti, sanggar
lain di pulau itu, juga tinggal nama.
Drama itu mulanya bernania wayang

parsi, karena dibawa orang Parsi di In
dia ke Penang pada 1870-an. Drama ini
diperkenalkan di Kepulauan Riau oleh
Abu Muhammad Adnan, yang berju-
luk Mamak Phusi, dari Sanggar Phu-
si Indra Bangsawan di Penang, Malay
sia. Dia lalu menyebar ke Semenanjung
Malaysia dan Kesultanan Melayu di
Sumatera Utara, Riau, dan Kaliman
tan. Namanya berbeda-beda. Di Pu
lau Natuna disebut mendu dan di Pulau
Anamabas disebut gohang.
Pertunjukannya diiringi lagu-lagu

dan tari zapin; lagu stambul dua serta
stambul opera. Cerita yang dimainkan
bermacam-macan, seperti Kisah 1.001
Malam, cerita rakyat dan hikayat Me

layu, serta dongenglndia dan Cina.
Pemerintah mengakui keberadaan

kesenian ini dan mengangkat Ibrahim
Ahmad sebagai maestro seni tradisio-
nal pada 2007, tapi tak lama kemudian
dia wafat. Ibrahim dikenal pandai me-
nyusun cerita, melatih pemain, dan jadi
sutradara. Dia sempat menghidupkan
kesenian ini melalui grup Mekar Ma-
lampimpinan Auzar, bekas kepala desa
yang jadi tukang ojek di Lingga. Tapi
kini grup itu juga raib.
Raja Rahman, keturunan Raja Ali

Haji, si pcncipta Guriiidam Dua Belas,
pun pernah tak lagi menyaksikan wa
yang bangsawan. "Aku masih sekolah
dasar saat kenal drama bangsawan,"
katanya. Ketika maraknya drama itu
pada 1912-1970-an, Rahman masih du-
duk di kelas dua sekolah dasar.
Menurutlbsiran, banyak kendala da

lam menghidupkan drama ini. Salah sa-
tunya biayanya besar. Bila drama dige-
lar di pulau lain, mereka butuh tiga ka-
pal pompong atau kapal kayu bermesin.
Satu buat mengangkut 40 pemain dan
dua untuk membawa peralatan seber-
at 10 ton. Peralatan itu tcrmasuk layar
untuk latar panggung, yang sedikitnya
ada tiga, yakrii jenis istana, taman, dan

hutan. Sekali pentas mereka mendapat
honor Rp 5 juta, yang habis dipakai un
tuk membayar sewa perahu dan dibagi-
kan ke semua pemain. "Paling tersi-
sa untuk beli beras saja. Yang penting
anak-istri makan,"kataTUsiran.
Kendala lain, tak semua orang ta-

han menonton pertunjukan tiga hari
lamanya tanpa henti itu. Jadi Tusiran
kini memperpendeknya jadi dua atau
tiga jam saja. "Yang penting drama ini
tidak pudar," kata pria yang hanya lu-
lusan sekolah menengah pertama itu.
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Sedikit harapan muncul ketika Di-
nas Kebudayaan dan Pariwisata setem-
pat mencoba menghidupkan kesenian
itu dengan memasukkannya ke dalam
pelajaran bermuatan lokal di sekolah
menengah atas. Untuk uji cobanya ada-
lah SMA Negeri 2 Tanjungpinang.
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pari

wisata Kota Tanjungpinang Abdul Ka-
rim Ibrahim tetap ingin mempertahan-
kan kesenian tradisi. Menurut dia, di
Kota Tanjungpinang terdapat 64 sang-
gar seni tradisional yang perlu dipe-

lihara, tapi terganjal dana. Dinas itu

dSTf pemerintah
Dana itu sudah termasuk untuk merig-
gelar tiga kegiatan besar, yakni Inter
national Dragon Boat Race, pelestarian
dan pengembangan tari tradisional Me-
la3m, serta pengembangan tari kreasi.
Tahun lalu mereka mengangkat 49 kali
tradisi Melayu dengan melibatkan se-
mua sanggar yang ada. "Jangan sampai
budaya lama ini hilang,"katanya.

•  Rumbadi Dallo (Tanjungpinang)

Tempo, 8 Agustus 2010
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Gugatan Seorang Penyair

"MX y JL\
'ENURUT Descarte, mem-

baca dan membicarakan

buku yang baigus seperti
.bercakap-cakap dengan

dan murid SMA. "Mengejar keter

orang-orang hebat dari abad-abad terdahulu."
Kata-kata itu diucapkan penyair Taufiq Ismail
hari Minggu lalu, dalam sarasehan antarkerabat
menjelang Ramadan. Descarte, filosof Prands
(1596-1650), terkenal dengan ungkapannya
"Cogito Ergo Sum". Kira-kira artinya: karena
saya berpikir maka saya hadir.
Dalam pertemuan santai itu, Taufiq yang di-

minta memberikan santapan rohani, merasa
lebih pas membacakan puisinya. Isinya tentang
masalah budaya yang meminta perhatian kita,
yakni seal buku bacaan dan bahasa. "Saya me-
rindukan acara diskusi buku untuk siswa-siswa

SD-SMP-SMA di semua TV kita," katanya lebih
lanjut. "Buku harus menjadi kampak untuk
menghancurkan lautan beku di dalam diri kita,"
sambungnya, menyitir Oliver Wendell Holmes
(1841-1935), ahli hukum Amerika terkemuka di
zamanny&.

Bukan menggantang asap
Taufiq Ismail dan istrinya konsisten dengan

yang mereka dta-dtakan. Satu tahun lalu mereka
mendirkan rumah puisi di Desa Aie Angek, di
kaki Gunung Singgalang dan Gunung Merapi, 6
km dari Padang Panjang. Di situ tersedia perpus-
takaan dengan 7.000 judul buku; selain tempat
pelatihan membaca buku dan menulis bagi guru

tinggalan 60
tahun," katanya. Rumah Puisi juga menyediakan
cottage untuk penulis tamu dari luar Minang.
Mereka bisa menikmati alam, merenung dan
menulis 2-3 minggu.
Bersama para sastrawan dari majalah Horison,

selama 11 tahun mereka sudah melatih lebih dari

2000guru di 12 kota di seluruh Indonesia, dibiayai
Kemdiknas. Dalam program yang disebut SBSB
(Sastrawan Bicara Siswa Bertanya), 113 sastrawan
majalah Horison sejak 1998 masuk ke 213 SMA di
164 kota, dibantu Ford Foundation. Hasilnya luar
biasa. Mereka membangun 30 sanggar sastra di
banyak tempat, masing-masing dilengkapi 100
judul buku, komputer, printer dan scanner.

"Itulah yang membuatsaya 'pegel'(kesal), ingin
melihat ada acara diskusi buku di setiap saluran
tivi," keluh penyair ternama itu.

Bahasamu, citramu
Berbicara mengenai peran media elektronik

yang diharapkannya menganjurkan masyarakat
membangun disiplin dan bekerja keras, Taufiq
juga mempertanyakan mengapa siaran-siaranTV
kita bany^ menggimakan kata-kata asing, pada-
hal ada padanannya dalam bahasa Indonesia?
Sebenamya bila kita perhatikan, fenomena ini

merambah luas. Bahkan para tokoh pimpinan kita
pun mungkin merasa tidak lengkap kalau belum
memasukkan kata-kata asing dalam perbenda-
haraan kata untuk komunikasi dengan publik.
Kadang-kadang memang ada kesulitan mengeks-
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presikan konsep asing dengan tepat ke dalam
bahasa sendiri. Tetapi ada juga karena kegenitan.
Gejala adopsi itu juga tampak pada nama-nama
berbagai lembaga maupun gedung. Kadang-ka-
dang berlebihan. Kedengarannya seperti bahasa
'mestizo'- bahasa orang-orang peranakan di
Amerika Barat dan negara-negara Amerika
Latin.

Akibat kontak sosial, tidak ada bahasa di negara
mana pun yang mampu menolak pengaruh ba
hasa asing. Di Inggris, misalnya, kalangan elite-
nya pemah suatu masa menggandrungi bahasa
Francis demikian rupa sehingga tercermin dalam
novel-novel yang mereka tulis. Dialog-dialognya
bertaburkan kata-kata Francis. Gejala semacam
itu akhimya pasti berlalu, seiring dengan tum-
buhnya kebanggaan akan bahasa sendiri. Seka-
rang bahasa Inggris yang memuat banyak kata
asing itu menjadi bahasa dunia.

Yang baik dan benar

Bagaimana bahasa Indonesia yang baik dan
benar? Seribu orang bisa memberikan seribu
jawabah. Fersoalannya, untuk sebagian besar
rakyat Indonesia (60%?), bahasa Indonesia bukan
bahasa ibu {mother tongue). Beruntunglah kalau
para siswa SD-SMF-SMA mendapat guru-guru
yang menyadari perlunya para siswa menguasai .
bahasa nasional dengan baik dan benar. Sayang-
nya, pelajaran bahasa Indonesia yang memadai
umumnya berhenti di tingkatsekolah menengah.
Fadahal bahasa erat kaitannya dengan logika.

Rasanya perlu meneruskan pembelajarannya)
secara intensif sampai tingkat tinggi.

Bisa jadi, lemahnya pembelajaran bahasa na
sional berpengaruh besar terhadap kegemaran
membaca dan menulis. Apalagi sejak tahun 1970-
an, anak-anak sekolah tidak mendapat bimbingan
membaca buku lagi. Mengutip hasil penelitian
Taufiq Ismail waktu itu, jika siswa Indonesia
membaca 0 buku, siswa Malaysia membaca 6
buku, dan siswa Amerika membaca 30-an buku.
Selain itu, tradisi lisan yang berabad-abad dan
mekamya pertelevisian sejak pemerintah mendi-
rikan TVRI tahun-tahun awal 1960-an, telah
membendung kiprah perbukuan di Indonesia.
Minat baca yang baru tumbuh segera mati tergu-
sur tontonan TV. Sebelum mun^ televisi, tiap
tahun kita memproduksi sekitar 1.500 judul. Fe-
munculan TV membuatnya merosot menjadi 700.
Tetapi perbaikan ekonomi dan peningkatan jum-
lah penduduk sempat menaikkan jumlah itu
menjadi hampir 6.000 judul setahun.
Lengsemya Orde Baru dan merosotnya peteko-

nomian mengakibatkan kebangkrutan para
penerbit. Dari 626 penerbit yang tercatat di Ikatan
Fenerbit Indonesia (IKAFI) waktu itu, 60% hanya
menjual stok lama. Ditambah akibat kenaikan
harga kertas, nasib perbukuan di Indonesia sung-
guh tragis.
Kata orang, buku adalah jendela dunia. Jen-

dela kita belum terbuka lebar. Banyak alasannya.
Menurut Ketua Umum FF IKAFI, Setia Dharma
Madjid, dengan penduduk mendekati 240 juta
orang, sekarang tiap tahun dicetak sekitar 12.000
judul, di'terbitkan oleh sekitar 1020 penerbit, jauh
kurang dari yang diperlukan untuk pengembang-
an kecerdasan bangsa.

Media Indonesia, 6 Agustus 2010
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kesusastraan, polemik

Sastra Bebas
MENULIS tidaklah sulit. Yang utama
dibutuhkan adalah keragaman topik,
kebebasan dalam menuangkan perasa-
an^ sikap dan penilaian terhadap kondisi
aktual.

Setidaknya itulah yang coba disam-
paikan Heri Latief, ̂ ra Kusuma, dan
Leonowens SP dalam bukunya, Sastra
Kebebasan dan Peradaban Kemanusiaan,
yang diterbitkan Bisnis 2030 pada Mei
tahun ini.

"Jika seseorang tidak merasa bebas,
setidaknya gaga! memproduksi karya
yang punya keiayakan. Oleh karena itu,
karya sastra merupakan wadah yang
tepat untuk menampung aspirasi kita
sehari-hari," ujar Heri.
Dari sini menulis bisa dituangkan

dengan cara beragam mulai dari esai,
prosa, liris, puisi, cerpen maupun esai
liris. Sama halnya seperti yang ditam-
pilkan dalam buku mereka setebal 236

halaman ini.

Pengalaman mereka selama tinggal di
Amsterdam, Belanda, dijadikan suatu
inspirasi dasar. Perbandingan dengan
Indonesia adalah daya tarik yang disam-
paikan ketika kita membaca buku ini.
Mulai dari konflik antarkaum pen-

datang dan inlander, konflik agama,
penaganan kemiskinan, watak kelas
pedagang, toleransi, dan kebebasan
memilih hidup sangat tercermin dalam

buku ini.

Saking bebasnya, dalam buku ini
dengan lugas diulas Monumen Homo
berbentuk segitiga di depan Gereja
Westerkerk. Amsterdam sendiri per-
nah diberi julukan Kota Sodom dan
Gomorah yang punya serikat pekerja
pelacur.
"Kebebasan sama dengan "kebaha-

giaan, demikian kata orang sana," ujar
Heri.

Salah satu contoh cerita Jadi Gembel
di Negara Kaya, Heri Latief mencoba
mengangkat kasus seorang gembel,
pemabuk, pecandu crack kelas berat,
miskin, dan suka nyolong. Semua itu
ditangani negara dengan sistem yang
rapi dan manusiawi.
Para gelandangan, pecandu, dan

pemabuk ternyata diberikan asrama
spesial. Anehnya lagi, mereka dita
ngani berbagai LSM yang mengurus
soal makan, minum, WC, dan tempat
tidur. Mengelola cara hidup kaum ge
landangan, agar hidup mereka tidak
semakin berantakan menjadi sebuah
alasan utama.

Dalam tulisannya, Heri menambah-
kan, penyakit orang di negara kaya
adalah miskin ilmu kebatinan. "Batin
yang miskin bisa mengubah orang jadi
sengit seperti layangan salah talikama."
(VM-1)

Media Indonesia, 7 Ai^ustus 2010
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Tanggap Sasmitay
Cilacap Peduli Sastra

ayoman yang dilalnika
politik yang mempengi
dan e). Sasaran pembaca (Sembilan Jawaban sastra Indonesia.

«  u pcujrau uiu- kaltan sistem penerbitan yang dyabarkan
da Cilacap, ymtu AbduUoh Amir (Sampang), Eko IViono (Adi- Maman S Mahayana itu, penulis mencoba untuk mencari
p^a), Hizi Firmansyah (Majenang), IH Antassalam (Wana- atas pertanyaan yang telah diajukan di atas.
reja), Rudiana Ada Ginanjar (Qpari) dan Wachyu Pras (Kroya) Pelestari dan Pembina
dan diluncurkan sebagai bagian dari agenda Pesta Pro Sastxa pengantar yang ditulis oleh penerbit, sudah ditam-
dfllam rarifrL-o'riQia^ 13..J—w-.i..— , pakk^ dengan jolas kep^tingan penerbit melunciirkflTi

tologi puisi sebagai bagian dari tanggung jawab Disbudpar
yang memiliki fiingsi pelestarian dan pembinaan kebudayaan.
Maka tak salah memang, jika lewat antologi jni Disbudpar

dalam rangka 'Gelar Seni Budaya Kabupaten Cilacap Tahun
2010 di ruang Masigit Sela Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Cilacap.
Selain meluncurkan antologi puisi, agenda Pro Sastra juga ^ memang, jika lewat antologi jni Disbudpar

menyelenggarakan kegiatan diskusi antologi dan pembagian ^^l^kukan upaya imtuk mendokumentasijkan puisi-puisi -se-
buku antologi secara cuma-cuma pada para undangan yang produk budaya— yang ditulis oleh generasi penulis baru
terdiri dari guru, siswa-siswiSMUdi Cilacap dan pegiat sastradi Cilacap. ^ berkmtan dengan peranan dan pengaruh Disbudpar
Enam penyair yang termuat puisinya dalam antologi tampQ sebagai penerbit terhadap struktur formal kaiya sastra tam-

membacakan puisinya masing-masing lalu berdiskusi tentang pembacaan Wisnu Shanca Bumi yang meng-
proses kreatif mereka. Sedang dua puluh sembilan puisi yang ®P^^ssi 29 puisi yang dituliskan dalam esai pembuka dengan
termuat di dalam antologi itu, secara khusus dibedah oleh "Berwisata ke Negeri Penyair Selatan". Wahyu menemu-
Wisnu Shanca Bumi (pemerhati seni budaya Cilacap) dalflm beberapa hal dalam puisi-puisi yang ia amati, yaitu: 1)
acara diskusi yang dimoderatori oleh Badruddin Emce (pe- ^atar geografi Cilacap dalam pendptaan kmya diksi-
nyairasalKroya). banyak menggambarkan bentangan alam
Idealnya, bagi para pegiat sastra, setidaknya acara yang di- 2) ̂pek sosial ekonomis beberapa puisi memm-

gd^ oleh Disbudpar Kabupaten Cilacap ini merupakan ajang sensitivitas penyair terhadap kondisi sosial masyara-
peijumpaan secara langsung antara beberapa sastrawan asli terutama tentang kondisi kerusakan laut di Cilacap,
Cilacap dengan pembaca mereka sekaligus promosi gagasan masyarakat nelayan dan produksi jamu yang banyak
imtuk membudayakari mepibaca dan menulis sastra di instan- sandaran ekonomi masyarakat Cilacap, 3) Aspek se-
si pendidikan. Sedang bagi siswa, diskusi dan penceritaan pro- y^^ berhubungan dengan ritus kuno seperti puisi yang
ses kreatif para penyair muda Cilacap dapat memberi penga- "^®"<^®ritakan tentang Cangkring yang merupakan ritual
ruh bagi siswa untuk lebih kreatif menulis, mengambil refer- ®®°iotongjari istri nelayan demi keberkahan sungai dan ilfar.
ensi dan lebih akrab pada kaiya-kaiya sastra dari daerahnya. ^^S^atnya, diterbitkannya antologi Rasa Rumangsa, T^g-
Yang menarik kemudian, apakah sesungguhnya tujuan dilun- Sasmita ini, merupakan respons, bentuk empatik maupun
curkannya antologi Rasa Rumangsa Thnggap Sasmita yang ^^P^sentatif masyarakat Cilacap yang multikultural.
diterbitkan oleh Disbudpar Kab Cilacap? aspek sistem penerbitan lainnya, Disbudpar melaku-
Dalam sastra modem, penerbit adalah pihak atau lembaga ^ pengantologian puisi penyair muda Cilacap sebagai ben-

yang memungkinkan teijadinya produksi dan reproduksi kar- pengayoman pada penulis muda yang dianggap telah
ya sastra. Tfetapi yang tidak boleh dilupakan, penerbit sering p^^P'^ membuktikan dirinya sebagai kreator. Sedang berka-
kah terikat oleh kepentingan-kepentingan tertentu dan ke- dengan faktor sosial-ekonomi penerbit, distribusi dan
berbagaian pertimbangan semacam faktor pembaca, ekonomi, j®^3slah antologi yang pendanaan produksinya dari
maupun politik. Mengingat hal itu, merujuk pada pendapat ^ cenderung ditujukan untuk membangkitkan
Maman S Mahayana, memperbincangkan kaitan sistem pe- menulis dan membaca sastra di lingkimgan masyara-
nerbitan akan berurusan dengan beberapa hal, yaitu: a). Ideo- Cilacap temt^a siswa-siswi SMU Cilacap.
logi dan kepentingan penerbit, b) peranan dan pengaruh pe- disyukun memang, bila pemerintah semacam Disbud-
nerbit terhadap struktur formal kazya sastra, c) sistem peng- Cilacap berkenan memamkan peran aktif sebagai peng-

ayom dan pendukung kegiatan sastra sampai penerbitan
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kaiya sastra. Sikap ini setidaknya akan mencitrakaii pemerin-
tah ramah terhadap budaya dan sadar akan pentingnya pro-
duk budaya scmacam karya sasti'a. Dengan pengayoman ini,
setidaknya konsep penciptaan kaiya sastra di daerah akan
lebih marak lagi mengangkat beberapa hal, semisal ideologi
daerah, meiyadikan daerah sebagai teknik dan daerah sebagai
inspirasi. Jika ideahtas ini terbentuk, maka kaiya-kaiya sas-
trawan yang didukung oleh sistem produksi maupun distribu-
si yang baik akan menggambarkan keresahan-kesuiitan-kege-
tiran masing-masing daerahnya dan berpotensi untuk dapat
dibaca dan dimaknai masyarakat untuk membangun spirit
masyarakat dalam menemukan identitas dirinya yang khas.
Persoalan yang raun^dn dihadapi, tinggal bagaimana penu-

lis-penu^ muda mau memaksimalkan diii untuk memaksi-
Tn?«^kaTi potensi daerah maupun keresahan-kegetiran-kesuHt-
an masyarakat daerahnya sebagai inspirasi dalam berkaiya.
Dari situasi-situasi itu, dapat ditarik asulnsi sastra tddak lagi
merujuk hanya pada tekhik menulis: sastra pun mempunyai
imphkasi sosial, politik yang mendalam dan dapat memberi
kontribusi untuk orientasi suatu daerah. Persodan lanjutan
yang mungkin dapat jadi momok baru yaitu, apakah pemeiin-
tah akan tetap membuka diri untuk mengapresiasi dirinya
lewat wacana-wacana pemaknaan semisal sastra yang mem-
bicarakan keresahan-kesulitan-kegetiran masyarakat? Saya
tak tahu, tapi Cilacap telah membuktikan diri sebagai daer^
yang peduli pada sastra. □ - g

*) Abdul Aziz Ra^jidf PeneUU Beranda Budaya.
Un^aldiPurwokerto.

Minggu Pagi, 8 Aiustus 2010
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10 Nomine Lomba Pemdisan Cerpen
BenuyadiBalaiBahasa
KAMI beritahukan kepada seluriih

peserta lomba Penulisan Cerpen bagi
remaja se Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta bahwa naskah yang ma-
suk panitia beijumlah 403juduL

Setelah diadakan penilaian tahap I
(tanggal 23 Juli 2010), Dewan Yuri me-
mutuskan/menetapkan bahwa cerpen-
cerpen yang masuk 10 nomine adalah
berikut. (1) "Ifentang Waktu" kaiya Ofi
Arum Subekti, (2) "Pelaut UIung di
Atas Pangung" karya Faidah Nur
Amalia, (3) "Tanah di Atas Cawan"
karya Marlinda Noor Eva, (4) "Guruku
Juga Ibuku" kaiya Arisana Serawati
Ningsih, (5) "Sampah-sampah Bukan
Untukmu Wibi" kaiya Zefania Anggita
A, (6) "Menggapai Impian" kaiya
Aprilianingsih, (7) "Setitik Air Mata di
Gaza" kaiya Muh Ismail Anshari, (8)
"Impian Lintang di Hutan Mawar"
kaiya Latifatul Khoiriyah, (9) "Seindah
Bunga Matahari' kaiya THyanto Pra-
bowo, (10) "Hindu Lavanderku" karya
Afina Donita Mswati

Untuk penilaian tahap n (penentuan
peringkat), kesepuluh cerpen nomine
tersebut akan dipresentasikan di hada-
pan Dewan yuri pada tanggal 5 Agus-
tus 2010, pukul 08.00 s/d selesai, di
Balai Bahasa Yigyakarta. Sehubungan
dengan itu, kesepuluh peserta tersebut
diharap segera menghubungi panitia
imtuk konfirmasi lebih lai\jut. Atas per-
hatian semuanya, panitia mengu-
capkan terima kasih. □ - s. (1664-2010).
Drs Sri Haryatmo MHum, Panitia.

KedaiUatqn Rakyat, 3 Agustus 2010
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Banyak Naskah Kuiio
Belum Diterjemahkan
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BANDUNG, KOMPAS - Se-
banyak 40 persen dari 147 naskah
kuno koleksi Museum Sri Baduga
Bandung belum diteijemahkan.
Penyebab utamanya k^ena tidak
ada tenaga filologi atau peneije-
mah naskah di museum.

"Baru sekltar 78 naskah kuno

yang berhasil kami teijemahkan
dengan bantuan filolog Universi-
tas Padjadjaran Bandung. Sangat
disayangk^ karena naskah itu
diyaJdni bermanfaat banyak bagi
masyarakat," tutur Kepala Muse
um Sri Baduga, Pramaputra, di
sela-sela pelunciuran Forum Pe-
duli Museum di Museum Geologi
Bandung, Sabtu (21/8).
Museum Sri Baduga adalah

satu dari lima museum dengan
koleksi naskah kuno di Indone

sia. Museum lain adalah Museum

Kartanegara Kutai di Kalimantan
Timur, Museum Negeri Lam-
pung, Museum Negeri Jambi, dan
Museum Mpu Tantular di Bali.
Prama mengatakan. Museum

Sri Baduga memiliki koleksi nas
kah terbanyak yang terdiri dari
beberapa tulisan, seperti caca-
rakan (hanacaraka-Jawa), Jawa
Kuno, Pegon (Arab Sunda), dan
Sunda Kuno. Naskah itu berisi'

ajaran sastra, agama, pedoman
hidup, kesehatan, adat istiadat,
dan silsilah. Mayoritas berasal
dari abad ke-7 hingga ke-14 atau
masa keemasan Kerajaan Padja

djaran.
Tahun 2008 menjadi masa pa

ling banyak penerjemalian nas
kah kuno. Saat itu. Museum Sri
Baduga berhasil mengalihaksara-
kan 25 naskah kuno dan 20 nas

kah setahun kemudian.

Prama menjelaskan, salah satu
kendala penerjemahan adalah ti
dak adanya filolog di Museum Sri
Baduga. la akan mengupayakan
agar anggota staf museum men-
dapat beasiswa belajar di Museo-
logi Unpad. "Cukup empat hing
ga lima orang. Hal itu lebih baik
ketimbang tergantung pada pi-
hak lain dan belum jelas besaran
anggarannya," kata Prama.
Prama prihatin akan banyak-

nya naskah kuno yang disimpan
masyarakat Diperkirakan banyak
yang rusak karena tidak disimpan
sesuai prosedur, di ̂ antaranya
adalah ratusan naskah kuno yang
telantar di Karawang.

Rektor Unpad Ganjar Kumia
menyambut baik rencana pela-
tihan itu. la membuka kesempat-
an seluas-luasnya bagi tenaga mu
seum imtuk belajar di Program
Magister Museologi Unpad, Ke-
tua Forum Peduli Museum Setia-

wan Sabana mengatakan, kebu-
tuhan filolog sangat mendesak.
Selain pemerintah, dibutuhkan
keterlibatan swasta agar manfaat
dan kontribusinya dapat dirasa-
kan banyak pihak. (CHE)

Kotnpas, 23 Agustus 2010
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Menggelar Indonesia
V

di Mancanegara
Abdl dalem Keraton Yogyakarta,
KRT Rintaiswara, menyodorkan
buku katalog karya Jennifer
Lindsay saat menjeiaskan
kekayaan koleksi manuskrip di
Kewedanaan Hageng Punaka-
wan Perpustakaan Widya
Budaya. Buku itu menjadi
panduan bagi mereka yang ingin
mempeiajari manuskrip tentang
Keraton Yogyakarta.

OLEH MAWAR KUSUMA

Lindsay, peneliti Australia itu, mem-
buat buku proyek mikrofilm naskah
di Keraton Yogyakarta dibantu dua

rekannya, RM Soetanto dan Alan Feinstein,
tahun 1985. Proyek itu atas permintaan
Sultan Hamengku Buwono IX. Setelah 20
tahun kemudian buku kaiyanya itu masih
menjadi satu-satunya katalog manuskrip
Keraton Yogyakarta.

Tak berhenti pada manuskrip keraton,
dia terus menunjukkan ketertarikannya
pada budaya dan sejarah Indonesia Kini
perempuan kelahiran Selandia Baru itu
memimpin proyek penelitian "Indonesia's
Cultural History 1950-1965: in Search of a
Lost Legacy". Pada proyek ini dia meneliti
dan menulis mis! kesenian Indonesia ke
luar negeri.

la mewawancarai langsung para pelaku
seni budaya era 1950-1965-an yang me-
mpakan duta Indonesia ke berbagai ne-
gaira. Dia menangkap, betapa pentingnya
budaya sebagai alat diplomasi saat Indo
nesia masih berusia muda.

"Dari awal, saya sangat menghargai me
reka yang memilih hidup tidak gampang,"
ujamya.
Sel^ menghasilkan buku penelitian 20

penulis, dibantu Australia-Netherlands Re
search Collaboration Scheme, Lindsay juga
menyutradarai film dokumenter, Mengge-

lar Indonesia. Film ini berisi wawancara
dengan 30 diita seni budaya Indonesia pa
da awal kemerdekaan, yang menjadi pro-
duk sampingan penelitiannya.

Film itu diputar gratis di Jakarta, Ban
dung, Yogyakarta, Surakarta, dan Bali. Ren-
c^anya, Menggelar /ndonesm juga akan
diputar di perguruan tinggi dan komunitas
lain di luar negeri. la mengaku senang
k^ena para pelaku sejarah itu kembali
diperhatikan, sekaligus menginspirasi ka-
um muda untuk mengliargai sejarah.

Bersama Bulantrisna Djelantik, Iravvati
Durban Ardjo, dan Menul Robi Sularto,
Lindsay memproduksi film dokumenter
berdurasi 90 menit itu. Sebelumnya, ia me
neliti periode awal kemerdekaan Indonesia
selama setahun. Buku hasil penelitian ko-
laborasi baru itu akan dirilis awal Sep
tember nanti "Film ini arsip sejarah. Tak
hanya sejarah Indonesia, tapi sejarah du-
nia," katanya.

Lindsay prihatin sebab perhatian ma-
^arakat pada era 1950-1965 amat kurang.
"Saya terkesan, pada awal berdirinya Re-
publik ini, budaya begitu penting. Budaya
yang membawa Indonesia ke luar negeri
sekaligus membentuk rasa Indonesia di da-
lam negeri," tambahnya

Kecfntaan bertahap
Kecintaannya kepada Indonesia diba-

ngun bert^ap. Pertama kali mehjejakkan
kaki di Indonesia pada usia 19 taliun, Lind
say jat^ cinta pada budaya Indonesia. Itu-
lah kali pertama dia ke luar negeri. Ia
tinggal di Yogy^^a selama enam tahun,
sejnk 1971. Di sini Lindsay belajar gamelan,
bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa.

Ingin semakin mengenal Indonesia, ia
mel^jutkan kuliah S-2 di Cornell Uni
versity, Amerika Serikat, pada 1978-1980 la
mengambil jurusan Sejarah Asia Tenggara.
Pemilihan jurusan Sejarah itu, diakuinya
sebenamya aneh. Sebab, ia pemah tak lu
lus mata kuliah Sejarah saat kuliah S-1
Sastm In^ris di Victoria University of
Wellington, Selandia Baiu

Lindsay lalu melanjutkan S-3 jurusan
Kajian Indonesia di University of Sydney,
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Australia. Katalog mikrofilm naskah Ke-
raton Yogyakarta adalah buku pertama
yang dltulisnya, ketika menggelar peneli-
tian PhD pada 1981-1983. Disertasinya
diterbitkan tahun 1991, beijudul Klasik,
Kitsch, Kontemporer. Sebuah StudiMenge-
nai Pertunjukan Jawa.

Setelah menyelesaikan S-3, ia bekerja
pada Australia Council, membidangi ke-
bijakan kesenian dengan pendanaan dari
pemerintah. Dia lalu diangkat sebagai Ata-
s"e Kebudayaan Australia di Kedutaan Aus
tralia di Jakarta pada 1989-1992. Dia juga
sempat bekeija di Ford Foundation, Ja
karta. Selanjutnya, Lindsay mengajar pada
program Asia Tenggara di National Uni
versity of Singapore, menjadi peneliti tamu
pada Asia Research Institute, serta dosen
Kajian Pagelafan Asia di University of Syd
ney. Karier mengajamya berhenti tahun
2006 ketika ia memutuskan pensiun dan
fokus sebagai penulis, peneijemah, dan pe
neliti.

Kini dia menjadi peneliti tamu pada
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JENNIFER LINDSAY

^ Perididikah:. ' -
' -; - BA English Literature, Victoria Univer

sity of Wellington, Selandia Bam
- MA Southeast Asian History, prnell
University^ AS

- Php Indonesian Studies, University of
Sydney, Australia

^ Pengalaman kerja antara lain:
-1989-1992: Atase Kebudayaan di Ke-
dutaan Australia, Jakarta

-1995-1999: Program officer untuk ke
budayaan, Ford Foundatidn, Jakarta

- 2000-2002: Doseh Department of
Performance Studies, University of
Sydney, Australia

- 2005-2006: Mengajar di Southeast
Asian Studies Programme, National
University of Singapore

- 2008: Peneliti tamu di International
Institute of Asian Studies and KITLV
Leiden, Belanda

❖ Anak: Anna Meister

School of Culture, History and Language,
College of Asia and the Pacific, di Australia
National University (ANU). Sejak tahun
2008 ia juga menjadi peneliti tamu pada
International Institute of Asian Studies
and KITLV (Koninklijk Instituut voor Taal,
Land en Volkenkunde) Leiden, Belanda.

Menguasai segudang pengetahuan ten-
tang sejarah dan budaya Indonesia, Lind
say merasa semakin tidak tahu apa-apa.

Semua pelajaran tentang budaya ataupvm
sejarah yang telah dipelajarinya, semuanya
terasa baru dan menarik.
"Semakin tua, semakin belajar sesuatu

yang baru, saya semakin merasa tidak ta
hu," katanya.

Ia yakin, setiap orang tak akan bisa me-
mahami masa sekarang tanpa melirik masa
lalu. Sejatinya, sejarah adalah sesuatu yang
mengasjdkkan dan menarik. Sejarah sama
sekall tidak kering. Sejarah buk^ sekadar
masa lalu, melainkan menjadi ba^an dari
kekinian.

Jennifer Lindsay bercerita, kecintaannya
terhadap seni budaya sudah tertanam sejak
masih kanak-kanak. Orangtuanya berpro-
fesi sebagai pemusik. Ayahnya dirigen or-
kes dan pemain violin, sedangkan ibunya
antara lain bermain piano. Lindsay kecil
pun belajar bermain piano dan selo. Maka
dia juga menjoikai hampir semua jenis mu-
sik, bukan hanya gamelan Jawa.
Perempuan yang lebih senang disebut

sebagai pemerhati budaya itu mengatakan,
ia akan terus memberikan pemikirannya
bagi Indonesia. Ikatan batin Lindsay de-
ngan Indonesia dan teman-temannya di
Indonesia membuat dia lebih sering meng-
habiskan waktu di Indonesia dibandingkan
di Selandia Baru atau Australia.
"Saya sebenamya sudah separuh pensiun,

tetapi tidak bisa diam dan ingin terus belajar
(tentang Indonesia)," katanya menegaskan.

Kompas, 24 Agustus 2010
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CAGAR BUDAYA

Naskah Kuno Kerajaan Pindah Tangan
SEJUMLAH naskah kuno
yang pemah dimiliki bebera-
pa kerajaan di Indonesia kini
berpindah tangan menjadi
milik perseorangan atau per-
pustakaan di mancanegara.
"Salah satunya naskah ceri-

ta rakyat dari Sulawesi Selatan
La Galigo yang kini berada di
Perpustakaan Leiden di Be-
landa," kata petugas bagian
mikrofilm Perpustakaan Na-
sional Muhamad Kodir.

la mengatakan berpindah
tangan naskah kuno itu karena

ketidakpahaman masyarakat
di negeri ini tentang nilai yang
terkandung pada naskah itu.
"Saat ada orang asing datang
dan ingin memilikinya, mereka
rela melepas setelah disodori
sejumlah uang," katanya.
Kodir mengatakan orang

maupun lembaga asing sangat
berminat untuk memiliki lias-
kah-naskah kuno itii, karena
mereka memahami kandung-
an nilai pada naskah tersebut
yang kaya informasi serta
pengetahuan. (Ant/M-6)

Media Indonesia, 1 Agustus 2010
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MU3IK DAN K'ilSUSASTRAAN

Sahilin Terus Lantunkan

Batanghari Sembilan
MALAM itu Sahilin, maestro musik batanghari

sembilan, tampil dengan baju batik lengan pan-
jang, gitar belong, dan kacamata hitam khas yang
menutup matanya, yang buta sejak kecil karena

cacar air. Dia tampil dalam sebuah hajatan di kawasan Le-
mabang, Palembang, pertengahan Juli lalu. Di sampingnya
berdiri Siti Romlah, yang membalas pantun-pantun yang
dilontarkan sang musisi.
Sahilin membuka pfertunjukan dengan Kaos Lampu atau

lebih populer dengan nama Buruk Tegantung. Pantun itu
berkisah tentang seorang pemuda yang telat menikah dan
menjadi bujang lapuk.
Setiap kali ganti lagu, Sahilin menyetel.ulang gitarnya,

sehingga menghasilkan irama yang berbeda. Dari delapan
nada dasar pada gitar, dia kerap hanya mengandalkan lima
nada. Nada-nada itu dipadukan secara pentatonis, mirip
musik gamelan, atau ketukan perkusi yang ritmis dan agak
monoton.

Tradisi berpantun bersahut-sahutan itu diperkirakan su-
dah hidup sejak ratusan tahun lalu, tapi hanya dinyanyikan,
seperti macapat di Jawa. Gitar sebagai pengiring ditambah-
kan belakangan. Nama batanghari sembilan, yang berarti
sembilan sungai besar, merujuk pada sungai-sungai yang
mengalir dan menjadi pembagian wilayah Sumatera Se-
latan pada masa lampau.
Popularitas kesenian ini berpuncak pada 1970-an, yang

ditandai dengan maraknya album kaset berisi lagu-lagu
batanghari sembilan. Sahilin, yang sudah kondang sebagai

pelantunnya sejak remaja, juga turut terangkat. Dia masuk
dapur rekaman Palapa Record di Palembang dan menerbit-
kan beberapa album yang meledak di pasar, seperti Rata-
pan Mati Gadis, Tiga Serangkai, dan Serai Serumpun. Dia
tak mendapat royalti, hanya honor Rp 200 ribu per album.
Sahilin biasa tampil didampingi seorang perempuan se

bagai penyambut pantunnya. Pasangannya sudah bergan-
ti-ganti, seperti Robama, Layani, Zainab, Solbani, Chadi-
jah, dan Cik Misah. Sebagian dari mereka sudah mening-
gal dan sebagian tak lagi berpantun karena dilarang suami
atau malu dengan cucu-cucu mereka.
Lelaki kelahiran Benawe, Ogan Komeringllir, pada 1948

itu juga mahir menggubah pantun dalam berbagai tema.
Pantunnya panjang-panjang, 30-50 bait, yang kadang ter-
cipta saat dia masih di atas panggung. Tak ada yang men-
catatnya, tapi beberapa pantun sudah dihafal masyarakat.
Ini jadi masalah ketika dia ingin menurunkan ilmunya, ka
rena anak muda malas menghafalkannya.
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"Itulah yang membuat aku sedih, karena mereka rata-
rata lahir di Palembang, jadi kurang kalau hendak berpan-
tun, apalagi yang panjang-panjang. Mereka bisa memetik
gitar, tapi pas pantun, macet," kata Sahilin di rumahnya,
sebuah rumah kayu sederhana di daerah 35 Ilir.
Setiap kali pentas, Sahilin raematok tarif sekitar Rp

500 ribu di dalam kota dan sekitar Rp 1,5 juta di luar kota.
"Kami hanya bawa gitar dan badan," ujar Syaidina, anak
Sahilin, yang beberapa tahun terakhif setia mendampingi
sang ayah.
Tapi orderan pentas tak sederas dulu, karena pesta per-

ka winan kini lebih banyak memakai organ tunggal. Sahilin
juga tak lagi mampu begadang terlalu lama. "Paling-paling
jam 12 malam sudahpulang," kata Syaidina.

Arif Ardiansyah (Palembang)

Tempo, 3 Agustus 2010
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Sastrawan dan
Maestro Karya Sastra

Matron! IWoezany

MP-LATIEF NR

Yogyakarta hingga kini.
Minggu lalu (6-7/8), ^
TamanBudaya Rendra MPLAIlbhNK
Yogyakarta mengadakan
Gelar Karya Maestro
tersebut. Kaiya 11 sastrawan Yogyayangdinilai
menghasilkan karya-karya besar dan berpengaruh di
Indonesia itu dipanggungkan, melibatkan Sri Haijanto
Sahid, Evi Idawati, Assarkem, Rumah Poetika, Whani
DaiTOawan, JAB, dll.

Pertanyaan selanjutnya adalah mengapa mereka mam-
pu memberikan wama dalam perkembangan sejarah sastra
Yogyakarta? Apakah mereka bersatu dalam memberikan
roh sastra, walau mereka datang dari budaya yang berbeda,
sehingga sastra mereka di bimgkus dan diberi energl kebu-
dayaan mereka masing-masing? Sehingga yang terlihat
bukanlah ke-egois-an sastrawan, tapi romantisme dan
kemesraan sastrawan. Entah sastrawan muda Jogja
sekarang?
Kalau maestro sastrawan Yogyakarta memperlihatkan

kemesraan dalam menjaga eksistensi sastra Yogyakarta,
b^aimana dengan kita? Kita masih mementingkan dirinya
sendiri, belum mampu mengenal dirinya sendiri, sehing^
diri merekalah yang hebat, padahal kehebatan itu teijadi
karena adanya kebersamaan dan kebersatuan satu sama
lain. Antara karya dan kreator, antara sastra dan
sastrawan, antara subjek dan objek, antara materi dan im-
materi.

Yang terlihat dewasa ini sastrawan muda Yogyakarta
belum mampu memberikan ciri-ciri maestro kesusastraan
yang dicontohkan, sehingga yai^ teqadi adalah ketidakter-
lihatan kemesraan dan romantisme di antara sastrawan
mudah. Lalu bagaimana bisa kita akan sampai pada pirn-
cak pohon eksistensi yang sebenamya? Kalau kita masdi
mementingkan ke-egois-an masii^-masing. Apakah kita
membiarkan perkembangan sastra di-maestro-i Sumatra,
atau Bali, tidak menutup kemungkinan hal itu teqadi,
kalau kita sebagai masyarakat sastra masih bersikap
demikian. Sebab akhir-akhir ini yai^ lebih me^a di tehn^

I masyarakat Yogyakarta bahkan Indonesia adalah novel"
'  novel dnta yang sepenuhnya jauh dari realitas, jauh dari

sejarah realitas, jauh dari filosofis, jauh dari kemiskinan,
yangtersentuh hanyalah dnta kayak sinetron, sehingga
imajinasi tak jalan, kai-ena dnta yang ada sudah dapat di
tebak, arah dan tujuannya.
Sehainsnya menjadi masalah serius karena sastra akhir-

akhir masih berkutat di ranah kehampaan, hampa dari re
alitas, hampa dari roh masyarakat. Sehingga tidak heran
kalau Kuntowijoyo menawarkan metode sejarah untuk
menguak realitas sejarah dan masyarakat Indonesia.
Kai'ena kesadaran sejarah mepjadi pyakan dalam menen-
tukan bahwa masyarakatlah pengisi sejarah itu sendiri,
bukan politik, bukan manipulasi dan KKN.
Kalau pun kita mencatat orang-orang maestro politik tak

ubahnya sebuah ruang tak memiliki makna apa-apa, kare
na teguran dan kritik tak mampu membuka telinga mereka
untuk mendengar.
Penyau- di alas tidak tanggung-tanggung untuk selalu

bersama-sama rakyat dan realitas dalam menekuni sastra,
sehingga masyarakat publik mengenal Yogyakarta dari
karya-karya mereka. Dunia imajinasi yang ditata dalam
karya sastra adalah semesta yang menghimpunnya tak ha-
nya kesadaran akal atau kesadaran lo^a namunjuga ke
sadaran batin atau kesadaran immateri dan kesadaran
badan atau kesadaran materi. Dunia empirik yang ada pa-
da realitas-empirik tak dapat dijelaskan oleh Imtegori kese-
harian kita pahami, sebagaimana pengalaman batin dan
badan takkan pemah mampu kita jelaskan secara utuh.
Karakter inilah yang membedakan karya sastra dari pro-
dult laboratorium, kaiya jumalistik, telaah sejarah, atau
penyusunan biografi dan sistem birokrasi.
I^ena itu, sastrawan hendaknya memiliki kecerdasan

imajinasi sendiri ntuk menangkap roh realitas melalui ka-
camata sastra. Itulah yang dipakai oleh maestro kita Halam
menuliskan kaiyanya, sehingga karya-karya mereka tak
kosong, artinya roh yang ada di tubuh karya mereka adalah
realitas empirik yang tak pemah selesai kita wacanakan
dan kita diskusikan, karena sastra dengan sendirinya al^
menangkap kontekstualitas perkembangan masyarakat.
Sastrawan sebenamya tak memiliki identitas, kalau ada

apa identitas sebenamya, apakah dia banyak menghasilan
karya sastra, atau perokok berat, atau tidak shalat atau
tid^ puasa, gila. 'Ddak! Itu hal lain yang menyangkut sas
trawan. Sastrawan dan puasa, atau shalat suatu hd yang
berbeda. Itulah yang disalah artikan oleh kita selama ini.
Padahal banyak orang (yang bukan sastrawan) juga tidak
puasa, tidak salat, kelakuannya juga gila. Artinya
sastrawan y^ hidupnya meng-gila atau gila-gilaan, itu
bukanlah ciri sastra yang menyuruh seperti itu, tapi sas
trawan adalah menjaga konsistensi, istiqamah, continue,
dan menjaga eksistensi kesucian sastra itu sendiri.
Sebenamya sastra lahir dari cahaya, bermain dengan

cahaya dan mat! bersama cahaya, jadi jangan sampai sastra
kotor oleh orang yang tak bertanggungjawab. Sastrawan
sebagai pemelihara kesucian sastra, maka kita banyak
membutuhkan bekal, bekal kecerdasan, spiritualitas, em-
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puisistno, eksistensialisins, rasionslisnie, id6alisin6, dan
sosialisme, sehingga apa yang kita tulis bukanlah nihilisme
yang berkepanjangan, tapi kualitas kaiya dan kualitas pe-
ngarang.

Siapa san^ negara-negara adidaya dengan teknologi
maju temyata memiliki segudang sastrawan besar?
Jerman, misalnya, memiliki sastrawan Goethe, Herman
Hesse, dan Heinrich BoU. memiliki Shakespeare,
Robert Frost, TS Eliot, dan Russel. Rusia memiliki Pushkin,
Tblstoy, Destoyevsky, Chekov, Pasternak, Solzhenitsyn, dan
Brodsky. China memiliki Lu Shun, Li Tai P, dan Wang Wei,
sementara India memiliki Rabindranath Tagore, RK
Narayan, dan banyak yang lain. Artinya apa?
Sastrawan muda harus benar-benar meiyaga eksistensi

sastra melalui dirinya sendiri. Bukan dan campur tangan
poUtik atau kolniasafln, tapi bagaimana sastra mengadi ru-
mah cahaya sehingga yang TP**™k di ruang itu akan mene-
mukan ti^ temu cahaya-cahaya.
Walau saat ini perbincangan ataupun polemik tentang

sastra sepi, bisa jadi ini karena secara estetik tidak ada nu-
ansa baru yang labir dari realitas yang kemudian menge^
jutkan dan mampu menghentak perhatian para pembaca,
pengamat dan kritisi sastra. Pembaca, pengamat atau kri-
tisi sastra masih melihat kaiya sastra yang bertebar itu ha-
nya memiliki kualitas estetik yang romantisme kosong.
Alias, tidak ada kejutan estetik baru, yang menonjol di an-
tara ribuan kaiya sastra yang dipublikasikan itu.

Itulah mengapa lahimya sebu^ sastrawan dan maestro
tanpa dibarengi dari per^atan realitas tidak akan meng-
hasUkan gaya estetik baru dan tiada roh dari kaiya itu. Dan
itu pasti, mengapa karya sastra yang mampu menggugah
Presiden Amerilm dulu, karena kaiya sastra yang
dibacakan itu menampilkan nuansa rakyat dan realitas
bangsa. Maka menulislah untuk realitas dan dari realitas
karena itulah yang memberi roh dah^at terhadap sebuah
karya sastra. (o)

♦) Penyair tinggal di Yogya.

Minggu Eagi, Agustus 2010
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PENGARANG-, SAYEMBARA

Selamatkan Sastra

Lewat Bengkel
JIKA merunut 'peijalanan'

sastrawan, ada realitas yang
mungkin tak terbantahkan; ti-
dak sedikit yang 'matang' lewat
komimitas. Yogya pemah punya
Persada Studi Klub (PSQ yang
dikomandani Umbu Landu Pa-
ranggi, awal 1970-an. Setelah
itu, penyair Ragil Suwamo Pra-
golapati 'men^^dmpun' orang-
orang yang berniat bel^'ar me-
nulis. Di era sekarang, ̂muni-
tas seperti itu makin bertebaran.
Ada I^mimitas Utan Kayu di
Jakarta. Di Yogya ada Rmnah
Poetika, Kutub As Sarkem,
Matapena, dll.
Untuk menjadi yang terbaik

memang harus berproses, seper
ti kata l^tikus sastra Acep Iwan
Saidi: 'Dalam proses belajar ter-
jadi pendptaan-pendptaan
baru." Dan berproses secara
bersama lebih 'menguntun^kan'.
Karena ada ruang diskusi, saling
kritik dan ptgi, diakhiri mene-
mukan 'konsep' yang akhimya
mei^adi acuan.
Ji^ Balai Bahasa Yogya rutin

meni^lar 'Ben^el Sastra'yang
diikuti pelsgar SLTAse-DIY, se-

mata membantu 'mematangkan'
proses tersebut. Men^iimpun,
membeUgari, membeii
semangat; kemudian memberi
I'uang. Dan karena dikelola
seiius, basilnya pun ada, seperti
halnya komunitas-komunitas di
atas.

Hampir 15 tahun k^iatan ini
d&elat Tlguannya

memasyarakat kaiya sastra dan
menin^atkan apresiasi sastra
di generasi muda. Tak
Tnain-TTiflin, giswa daii berbagai
sekolah tersebut dibekgaii da-
1^ beb^pa kali pertemuan.

. iPara ahli'pun didatangkan, se
perti Suminto ASayuti, Tmam
Budhi Santosa, B Rahnaanto, Sri
Haijanto Sahid, Evi Idawati,

India TVanggono, 'Whani
Darmawan, Agus Xi^lor', Nur
Iswantara, Bambang JP, dan la-
innya. DalW tiap penyelengga-
raan, Bengkel Sa^a menggelar
kelas berbeda, teigantung 'ke-
inginan'. Seperti puisi, drama,
atauesai

llapi'karena dari basil pembe-
l^aran ini, terfoit buku yang
mengakomodir kaiya peserta.
Yangpemab teibit antara lain
(puisi) BcOas Langit (2001), Po-
tret (2002), J^ak Pelangi (2004),
Oose Kerinduan (2010). Juga
Janji-janji Ibu Menteri faawkflb
drama, 2003), Setangkai Mqwar
Merah untuk Abimanyu (cerpen,
2002), PesonaAlam dan Budaya
Yogya (feature, 2010).
Tak hanya itu. Dari pertemu

an itu, labirlah kelompok Beng
kel Sastra. Mereka yang minat
berimprovisasi lebib jai^ ditam-
pung ̂  sini. Berkali kelompok
ini tam^ di berbagai acara—
musikalisasi puisi— baikdiY)g-
ya maupun luar Yogya. 'Hingga

lompdcBeng^ Sastra itu.
Bila akbimya sebagian peser

ta berbasil meigadi penulis 'se-
rius*, barus dial^ Ben^l Sas
tra ikut berkontribusL Nora Sep
ta Arini (2004), Risbika Nasaiani
Putri (2004), ̂tno Iswandazi
(2(X)4), Wening Wabjru Ningsib
(2007), dan Mutia Sukma (2005),
sudah iknt mgrawianran k anrjib

sastra lewat tulisan-tulisannya.
"Saat ini madh kpnsentrasi

imtuk pekgar SLTA," ung^p
Ahmad Zamzuri, koordinator
Ben^^el Sastra 2010, tentang
kepesertaan kegiatan proyek itu.
Jika ingin lebih mflkmnml dan

berdaya guna, mun^in pei^a-
ringan peserta bisadiub^ Sela-
ma ini dengan imHangar^ ke se-
kolab, dan sekolah yang mengi-
rim 'dutanya'. Pad^ial, yang me-
wakili sekolah belumt^tu
'ngeh' makflimal t^hadap sastra,
Mun^dn ada pekgar lain lebih
"ngeh', tapi tid^ mendapat jai-
t^ Yang sepe^ ini yang harus
dihina, bila ingin mendapat basil
maksimaL Mereka yang akan
menyelamntkan sastra kita di
masa depan. (c) ILat

akta^" kata Hmiy Mardianto,
yang dipamabi mengelola ke-

Minggu Pagi^Ke V, 2010
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MENULIS ITU
SEPERTI
JALAN PEDANG

alan hidup seseorang sukair di-
tebak. Clara Regina Juana—ter-
kenal dengan nama Clara Ng—
mengalaminya. MesM sejak se-
kolah menengah pertama ia su-

dah gemar menulis, tak pemah terpi-
kir ia bakal menjadi penulis. Dorong-
an memilis mimcul kembali muncul

setelah ia berhenti dari pekeijaannya
sebagai manajer sumber daya manu-
sia di sebuah perusahaan pelayaran
karena kehilangan calon .bayinya
yang berusia tujuh bulan. "^ennlis)
itu untuk terapi diri saya," kata ibu
dua anak ini.

Sejak itu, karier menulisnya beija-
lan mulus. Ia bahkan ditabalkan se
bagai novelis yang memelopori genre
metropop. Novel tiilogi Indiana Chro
nicle pada 2004 diteiima di pasar
hin^a dicetak ulang beberapa 1^.
K^uksesan itu tak memadamkan

kegelisahan lain Qara. Ia merasakan
anak-anak tak mendapat bacaan
yang berlimpah. Kalaupun ada, me-
nurut dia, kebanyakan bermuatan pe-
sah moral yang tidak memberikan ke-
leluasaan bocah berfantasi.

Karena itulah ia menulis buku ceri-

ta anak-anak sejak empat tahun lalu.
Buku cerita itu dipenuhi ilustrasi he-
wan, agar djsukai anak-anak. Thpi
Clara tak sekadar menulis cerita bia-

sa. Salah satunya mengenai dukadta
anak-anak. "Agar memberikan rasa
empati kepada anak jika temannya
sedang bersedih," kata dia kqiada Is-
tiqomatul Hayati, Akbar Til Kurnia-
wan, dan fotografer Arnold Siman-
juntak daii Tempo pada pertengahan
bulan ini di salah satu pertokoan me-
wah di Jakarta Barat.

Mengapa Anda beialih dari novelis
pelopor genre metropop menjadi pe
nulis cerita anak-anak?

Buku cerita anak-anak Indonesia

menjadi kegelisahan saya. Saya mera
sakan anak-anak Indonesia kurang
mendapat perhatian karena terbatas-
nya buku anak-anak saya.

Ketika kuliah, saya senang memba-
ca cerita anak. Setiap ke toko buku,
saya selalu ke bagian buku anak-
anak. Saya baca mulai dari tekstur
•buku, cerita, gambamya, luar biasa.
Jadi saya berpikir kapan kita bisa se-
perti ini. Ketika saya kecil, bacaan ha-
nya Bobo, yang lain buatan luar nege-
ri. Khususnya buku anak-anak, kita
tidak terlalu kaya.

Apa yang terpikirpertamakali ke

tika ingin menulis buku c^ta anak-
anak?

Saya berpikir menulis cerita anak-
anak itu harus menarik, edukatif, ti
dak menggurui, serta gambamya ba-
gus, yang disukai anak. Anak-anak itu
senang pada gambar hewan. Saya
menghubungi ilustrator yang juga t^
man saya saat kuliah. Responsnya ba-
gus.

Buat saya, membuat cerita anak ti
dak bisa ditulis begitu saja, harus ada
konsepnya. Saya presentasikan di de- •
pan ^tor Gramedia. Saya sendiri
ingin melihat reaksi editor, dan mere-
ka juga ingin melihat reaksi pasar.
Rupanya bagus. Pasamya di ASEAN.

' Anda tidak kliawatir dengan ide ce
rita yang tidak biasa itu?
Sebenamya saya agak khawatir

menulis cerita ̂ ak. Pertama, takut.

tidak diteiima pasar, kedua, haiga bu
ku yang mahal. Perekonomian kurang
membaik, orang tua lebih menguta-
makan papan, sandang, dan pangan,
beli buku prioritas yang kesekian. Ja
di cerita anak yang pertama sifatnya
sederhana. Lebih pada menghibur.

Bagaimana lespons anak-anak sen
diri?

Ketika buku pertama beigambar
hewan itu keluar, responsnya bagus.
Ada satu kelas meminta tanda ta-

ngan. Ibu guru dari Papua juga meiig-
hubungi saya. Ini saya lakukan sejak
2006. Kami merencanakan ada tujuh

;  seri cerita, kami buat tiga seri dulu,
j Berbagi Cerita Berbagi Cinta.

Dari judulnya, agak abstrak, ya, un
tuk dibaca anak-anak?
Ya, tapi, dengan membaca, anak-

anak tetap bisa mengambU nilai. Bu
ku kedua, Sejuta Wama Pelangi, ada
sedikit idealisme. Misalkan saat anak
kudanil cerita kepada rekannya bah-
wa dia bisa terbang, rekannya tidak
percaya, gurunya pim menganggap
dia berbohong. Lalu datang si kakek
yang lebih bijak. Kakek mengatakan,
"Rupanya kamu sudah tabu rahasia
terbang." Lalu sang kakek terbang
dan temyata di angkasa mereka ber-
temu dengan hewan-hewan yang ter
bang. hitinya, jika anak-anak senang,
mereka bisa "terbang".

An^ yakin anak-anak mampu me-
nangkap pesan Anda?
I&tika saya b^tu yakin pada bu-
^ yang kelima, saya mulai memasuk-
^=saMu9 qerita. Ganibamya ba-
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gus, dan ilustrasinya banyak dipuji oleh para
ilustrator. Tidak ada moral advice story (ca-
tatan tentang nilai moral yang disampaikan
buku) dan ceritanya kiasan semua. Buku ini
membantu orang tua dekat dengan anaknya.
Buku ini multi-interpretasi, bagaimana pan-
dangan anak dan bagaimana orang tua
menginterpnetasi cerita ini.

Apa ada yang berkeberatan?
Saya banyak menerima keberatan, teruta-

ma saat bertemu dengan guru dan orang tua
murid. Giiru tidak mengerti. Mereka keba-
nyakan menuntut ada moral adbice story.
Ada guru yang datang kepada saya saat dis-

^ kusi. Dia minta usulaimya saya terima untuk
menuliskan moral advice story pada buku
agar mereka bisa mudah menyeleksi dan
menangkap maksudnya.

Anda menerima?

Saya menekankan kepada mereka betapa
pentingnya mendongeng tanpa menekankan
moral advice story. Biarkan setiap anak di-
beri kesempatan imtuk berpendapat ma-
sing-masing tanpa perlu diajari, sehingga
fantasi mereka semakin kaya dan semakin
berspektrum.

Penjelasan Anda itu mereka terima?
Buloi itu adalah alat. Bagaimana orang

tua memberikan batasan-batasan yang jelas
kepada anak, mana yang imajinasi dan yang
bukan. Ada orang tua yang berkata, "Bagai
mana kalau anak isaya, setelah membaca,
pergi ke atas dan lompat." Saya jawab, ba
nyak bidcu seperti Superman, yang juga
menginspirasi untuk terbang. Orang tua ha-
rus mendampingi. Saya selalu berkeinginan
bahwa buku-buku saya harus dibeli oleh
orang tua. Orang tua harus tahu anak-anak
itu membaca buku apa dan bermain apa.
Merekalah yang harus memutuskan buku
apa yang harus dibeli.

Cerita seri ketiga Anda tentang dukacita,
apakah pengalaman piibadi?
Ya. Buku ini memang lebih berat laji, ju-

dulnya Bagai Bumi Berhenti Berputar. Ada
lima cerita, isinya tentang perceraian, kema-
tian, dan pindah sekolah. Saya menilai tidak
ada buku yang menyampaikan kepada
anak-anak bahwa kesedihan itu ada. Saya
pxmya sepupu ditinggalkan ibunya sejak ba-
yi. Dia baru tahu ibimya menin^al ketika
BMP. Menurut saya, itu sangat telat. lUgas
orang tua bukan moiutupinya, tapi membu-
at anak-anak cukup peduli. Anak-anak per

lu pendampingan, dan hal ini teijadi tidak
hanya di kota besar. Itu harus disampaikan
dengan bahasa anak-anak yang tidak ruwet
dan kompleks.Hijuan buku ini menjadi jem-
batan orang tua dengan anak dan juga mem-
beri rasa empati k^ada anak itu apabila te-
mannya sedang mengalami dukacita.

Anda belajar menulis dari siapa?
Belajar sendiri, banyak membaca. Banyak

sekali buku saya, hampir seribuan.

Saat kuliah di Amerika sudah terpildr
hendak menulis?
Saya tidak pemah berpikir untuk menjadi

seorang penulis. Ketika kedl, saya pemah
menulis tidak pimya cita-cita. Gara-gara itu,
saya dipanggil oleh guru. Saat itu belum ada
informasi yang bisa membantu kata mau ja-
di apa. Kuliah di Amerika memperluas c^-
rav^^a, cara berpikir, hingga menjadi penu
lis seperti sekarahg. Ihpi saya memang se-
nang membaca dan menulis.

Sewaktu menjadi HRD manager, Anda
sudah gemar menulis?

Ya. Kami ada internal merrvo. Kaiyawan
itu menuliskan laporan apa. Lalu disebar-

kan. Saya suka menulis memo itu dengan re-
nungan, lalu saya kirim kepada staf saya bi-
ar serhangat. Tapi staf saya mem-/orw;a7xi la-
gi ke mana-mana sehin^a internal memo
itu dibaca oleh direksi. Saya senang.

Peristiwa apa yang mendorong Anda un
tuk menjadi penulis seperti sekarang?
Dorongan kuat muncul pada tahun 2000

ketika bayi saya meninggd. Saya berhenti
kerja. Saya mengalami turbulensi hidup
yang amat dahsyat. Dunia saya berantakan,
saya mengalami dukacita. Saya berhenti da
ri HRD manager. Saya ingin ada waktu un
tuk diri saya, sekaligus mau mengecek ada
apa dalam tubuh saya. Suami juga bilang sa
ya perlu rehat. Selama proses itu, saya me-
ngembalikan passion saya, yaitu menulis. Itu
untuk terapi diri saya, akhimya kduar novel
pertama saya, Tkjuh Musim Setahun. Setelah
itu en^ak bisa berhenti.
Sebenamya soal penulis ini, saya merasa

belum layak (disebut penulis) sampai saya
menulis lebih dari beberapa novel Boleh di-
bUang saat itu saya pengan^ur. Selama itu
saya menulis. Ketika menulis pertama kali
tidak terlalu dian^ap. Dem saat itu belum
bairyak pengarang. Ketika buku-buku saya
akhimya diterbitkan oleh Gramedia, saya se
nang karena impian saya tercapal Suami ju-
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ga senang. Novel itu sudah dicetak 5.000 ek-
semplar dan sekarang sudah empat kali ce-
tak, itu trilogi.

Awalnya Anda pekeija kantoran. Kenapa
akhimya memutuskan inenjadL„?
(Tertawa) Bagi saya, menulis itu seperti ja-

lan pedang. Para penulis itu tidak ada beda-
nya dengan samurai. Di Jepang, samurai ada
untuk membela kaum yang papa, ditindas.
Jadi seorang penulis harus memilild sema-
ngat itu. M^ulis adjilah pekerjaan pedang,
harus ada keberpihakan yang besar kepada
mereka yang dibungkamkan dan tidak men-
dapat tempat bersuara.
Kaiya saya, di luar kaiya anak-anak, ada

cerita pendek yang sarat pembelaan terhadap
masyarakat yang memiliki masalah sosial
akut. Jadi saya tidak punya keinginan mem
bela kaum lemah, itu berproses.Tbman-teman
saya melakukan itu karena mereka tahu saya
bisa terbang. Entah ini takdir atau karena sa
ya perempuan, sehin^a persoalan sosial ini
mengkristal pada din saya. Antara takdir dan
keputusan saya itu sudah campur aduk.

Apa problem sosial yang menggelisahkan?
Sebenamya perasaan itu sudah ada sejak

saya masih remaja. Waktu itu menulis buat
saya sekadar hobi saja. Ibarat api, cuma bu-
tuh korek api ssrrkkk... nyala. Saya terusik
oleh ketidakadilan yang dialami kaum ter-
pinggirkan, seperti pekeija seks, lesbian, gay,
transgender, biseksual, kaum minoritas etnis
Cina di Lidonesia, isu-isu tentang kaum pe-
rempuaUj dan juga anak-anak.

Pemah mengalami diskriminasi?
Dulu, waktu keciJ, saya suka diledek. Tapi

saya bangga sebagai orang Indonesia. Rasa
patriotisme saya makin besar justru setelah
menikah dengan orang Malaysia.

Bagaimana Anda bertemu dengan suami?
Ha-ha-ha.... Saya ketemu suami di kantor

(saat bekeija di bidang pelayaran). Dia tamu
bos saya. Dia seiing datang (ke kantor). Sua-
tu hari saya lihat dia ngobrol dengan salah
satu manajer keuangan di pintu ruangan sa
ya. Mereka tidak sadar dan tidak sengaja
menghalangi saya masuk. Obrolan mereka
seru. Saya tungguin saja, lama-lama saya
perhatikan cowok itu cakep juga. Setelah
mereka bubar, saya temui manajer keuang

an, saya tanya siapa cowok itu. Si manajer
malah bilang dia masih single, lalu saya di-
tawari mau tidak. Saya jawab mau. Temya-
ta dia juga bertanya tentang saya. Meski sa-
ma-sama keija di sana selama dua tahun,
kami tak pemah kenal. Ihhunya pas kejadi-

an itu. Kami langsung kenean. Enam ming-
gu saya langsung dilamar. Ibu saya mau
pingsan (tertawa). Kayak sinetron, tapi be-
neran. Orang tua merestui, sesuai dengan
kriteria kayaknya, tahun ini usia pemikah-
an saya 10 tahun.

Bagaimana masa kecil Anda?
Saya besar di kawasan Kemayoran (Jakar

ta Pusat). Saya kerap mendengarkan cerita
dari ibu. Bahkan saat saya masih bayi, ibu
sudah melan^ankan saya (majalah) Bobo.
Kegilaan saya membaca sudah dulu. Sejak
taman kanak-kanak saya sudah bisa mem
baca. Mereka baru bisa membaca lancar, sa
ya sudah belajar Tintin. Saya membaca Tin-
tin karena sepupu saya pindahan, barangnya
dititipkan di rumah. Saking senangnya saya
membaca, ibu sampai melapor kepada guru
saya. Saya suka membaca, apa pun bukunya.

Ingat judul sen Tintm apa yang dibaca?
Saya membaca Ilntin yang Patung Kvdng

Belang, Mendarat di Bulan, dan Zamrud
Castafiore. Ini benar-benar teringat dan
membekas di pildran saya. Saya midai baca
(kaiya) Mira W itu bahkan umur 9-11 tahim.

Siapa penulis yang kaiyanya membuat
Anda geinar membaca?
Herge (nama pena Georges Prosper Remi

[1907-1983], saiiman dan penulis komik Bel-
gia, pencipta Tintin) yang mengenalkan ceri
ta fiksi d^am bentuk komik.

Petjalanan kepenulisan Anda sekarang?
Beberapa novel saya ada yang diteijemah-

kan ke dalam bahasa Inggris, ada juga yang
berbahasa Jerman. Beberapa hari Idu saya
terima surat dari orang Jepang yang memba
ca novel saya, Padi Merah Jambu. Dia lagi
meriset tentang Dewi Sri, jadi dia menghu-
bungi saya.

Anda merasakan kesuksesan secara mate-
ri menjadi penulis?
Secara materi, penulis menghasilkan ba-

nyak sekali buat saya. Saya bisa peigi ke lu
ar negeri, tapi (rcyalti) tidak sampai miliar-
an, tapi ratusan juta dapat (tertawa). •

Koran Tempo, 29 Agustus 2010



3A3TRA DALAM MAT3M\TIK

IBNUAL-YASAMIN

AL-ISHBILLI

Yusuf AssidiqSyair tak melulu per-
mainan kata. Juga tak
hanya untuk meng-
ungkapkan rasa dan
keindahan cinta. Di
tangan Ibnu al-Yasamin
al-Ishbili, syair mewujud

sebagai alat ampuh untuk menguraikan
kerumitan matematika. Dengan syair, la
menegaskan bahwa menekuni mate- '
matika tak lagi terasa sulit.
Langkahnya itu bukan tanpa sebab.

Al-Yasamin yang dikenal dengan nania
Abu Muhammad Abdallah ibnu
Muhammad ibnu Hajjaj al-Adrini ini,
sejak semula memang piawai dalam dua
bidang, yaitu matematika dan sastra.
Hingga kemudian. ia memadukan
keduanya.
Rekaman sejarah menyingkap, ia

dikenal sebagai pakar matematika
andal. Selain itu, ia menggeluti literatur,
sastra, dan hukum. Ia tercatat pernah
bertugas di pengadilan Almohad pada
era kekhalifahan Abu Yusuf Waqub. Ia
lahirdi Fez, Maroko. Keluarganya
berasal dari suku pengembara, Banu
Haiiaj.

Tak heran jika jiwa pengembara
melekat pula dalam dirinya. Menurut
sejarawan Ibnu Said, untuk memuaskan
dahaga ilmunya, al-Yasamin mening- '
galkan tanah kelahirannya dan menje-
jakkan kakinya di SeviUa, Spanyol. Ia
berguru pada Ibnu Qasim al-Shalubin

dalam bidang matematika.
Kepiawaian yang dimiliki sebelum-

riy^. yaitu sastra, membuatnya menarik
perhatian banyak orang, Sebab, ia
berhasil memadukan dua disiplin ilmu,
matematika dan sastra. Ini merupakan
sesuatu yang baru dan segera saja
menarik perhatian kalangan ilmuwan
dan kaum cendekia di Spanyol atau
Andalusia.

.Pertama kali ia menulis syair tentang
matematika pada 1190 Masehi. Syair itu
banyak digunakan ketika ia mengajar.
Syair-syair itu adalah al-Urjuza fil
Judhur (Syair tentang Pemangkatan),
al-Urjuza fil Kaffat (Syair tentang
Penjumlahan), dan al-Urjuza al-
Yasminiya fil Jabr wal Muqabala (Syair
tentang Aljabar).

Syair yang ketiga itu paling populer.
Secara keseluruhan, syair itu terdiri
atas 54 baris. Tiap-tiap barisnya meng-
urai metode dalam aljabar, mulai dari
angka, akar, dan penjumlahan.
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Pengembangan aljabar oleh al-
Khawarizmi terkait perhitungan linier
serta perhitungan kuadrat, tak luput
dari pengamatan al-Yasamin.
Maka itu, beberapa baris syaimya

menerangkan konsep matematika yang
digunakan al-Khawarizmi. Hasil
pemikirannya tak hanya berpengaruh di
Spanyol. Namun, menembus pula
Maghribi dan wilayah lainnya.
Sayangnya, dua^yairnya tentang
pemangkatan dan penjumlahan tidak
banyak diketahui karena teks aslinya
hilang.

Puisi Arab terkenal karena keindah-

an bahasa dan iramanya. Oleh sebab itu,
ketika syair ditulis dalam bingkai sains
matematika, pujangganya haruslah
piawai sebagai sastrawan sekaligus
pakar dalam matematika. Seperti dise-
butkan sebelumnya, prasyarat itu
benar-benar dimiliki al-Yasamin.

r^ujian
Menurut Ibnu Said, syair-syair

matematika yang disusun oleh al-
Yasamin sangatlah indah dan bermak-
na. Tak jarang, pembacaannya diiringi
instrumen musik atau dinyanyikan.
Kegunaan syair matematika Ishbili ini
diuraikan oleh Mahdi Abdeljaouad,
penulis artikel 800th Anniversary of the
Death ofibn al Yasamin.

Syair itu, jelas Abdeljaouad, sangat
bermanfaat bagi para siswa dalam
mempelajari matematika. Melalui
bantuan syair, matematika menjadi
lebih mudah dipahami. Syair tersebut
juga berguna bagi mereka yang ingin
mengingat kembali pelajaran mate
matika yang pernah didapatkannya. ,

Selain terobosan pengajaran melalui
syair, al-Yasamin pun menuliskan buku
matematika berjudul Talqih al-Afkar bi
Rushum Huruf al-Ghubar. Karya terse
but dianggap paling penting secara
kualitas dan kuantitas. Dalam buku

setebal 200 halaman itu, al-Yasamin
mengurai penggunaan sistem bilangan
Arab dalam geometri.

Pemikirannya di ranah aritmatika
diperhitungkan pula. Al-Yasamin melon-
tarkan gagasan dan pendekatan berbeda
dibandingkan pakar matematika lain di
zamannya. Sebab, al-Yasamin mendahu-
lukan operasi penjumlahan dan pengu-

rangan, bam dilakukan pemangkatan.
Teknik yang dikembangkan al-

Yasamin ini kemudian diikuti sejumlah
ilmuwan matematika terkemuka,
seperti Ibnu al-Zakariya dan al-
Ghamati, sekaligus menjadi dasar bagi
konsep matematika Andalusia. Dalam
Encyclopedia of the History of Science,
Technology, and Medicine, Helaine Selin
mencatat keunggulan Talqih.

Selin menyatakan, dibandingkan
karya matematika yang ditulis ilmuwan
Spanyol lainnya, Talqih secara kompre-
hensif memaparkan keunggulan tradisi
matematika di tiga wilayah, yakni
TimurTengah,^Andalusia, dan
Maghribi. "Selanjutnya, al-Yasamin
memadukan ketiganya dalam satu
rangkaian," ungkapnya.

la pun memperkaya khazanah
matematika lewat penegasan soal
pemakaian lambang untuk nienggan-
tikan kata-kata pada aljabar. Metode ini
sudah dimulai oleh al-Khawarizmi
melalui buku al-Kitab al-Mukthasar fi
Hisab al-Jabr. Uraian al-Yasamin
senada dengan yang tercatat pada buku
Bughyat al Tullab dari Ibnu Ghazi.

Sejarawan Thomas F Glick dan
Steven John Livesey dalam Medieval
Science, Technology, and Medicine,
mengungkapkan perkembangan sistem
bilangan Arab terkait pula dengan
peran al-Yasamin. Seperti diketahui,
ilmuwan Muslim mengadopsi angka
India yang berasal dari tahun 500 SM.

Bukti sejarah awal tentang sistem
angka Arab yaijg bersumber dari India
ditemukan di Fayyum, Mesir, pada 889.
Kemudian, contoh angka Arab yang
lebih modem diketahui sudah ada pada
abad ke-11. Seabad berikutnya, muncul
perbedaan bentuk angka Arab di
wilayah Hmur dan Barat.

Perbedaan ini salah satunya dije-
laskan secara perinci oleh al-Yasamin
yang tertera dalam karyanya tadi.
Melalui tulisannya. Mathematical
Modelling, Simulation, and
Visualization, Dialla Konate mengakui
kontribusi besar al-Yasamin dalam

menggairahkan kajian matematika di
kawasan Maghribi. ■ ed: ferry kisihandi

Republika, 4 Agustus 2010



Si^STRA KSAGAMAAN

Sastra dan Agama
Berkelindan

Alif, alif, alif.'/Alifinu pedang di tanganku/Susuk di dagingku,
kompas di hatiku/AUJmu tegakjadi cagak. meliutjadi belut/Hilang
jadi angan, tinggalbekas menetaskan/Terang/Hingga aku/ Berkesiur/

Pada/ A' ngin kecil/ Takdir-Mu

Fragmen puisi berjudul "Dzikir" itu didaras dengan penuh penghayatan oleh
penulisnya sendiri, D Zawawi Imron. Meski sudah berusia 65 tahun, suara

penyair asal Madura itu tetap memendarkan energi.

OLEH ILHAM KHOIRI

Saat ia meUifalkiin kata-kata
piiisi itu secara susul-me-

nyusul terdengar mirip se-
buaii mantra atau zikir yang ber-
ulang-ulang. Suaranya yang keras
dan agak serak memenuhi ruang
teater.

Sebagian penonton mungkin
sudah akrab dengan puisi yang
terkena] pada tahun 1980-an itu.
Namun, tetap pendarasan itu
men^edor kita untuk merenung
soal kefanaan nasib dan hidup
manusia serta hubungan kita de
ngan Tuhan. Penyebutan ben-
da-benda sebagai manifestasi
Tuhan mungkin mengajalc kita
memikirkan kemungkinan sema-
ngat penyatuan Tuhan dan se-
mesta sebagaimana diyakini da-
Jam filsafat emanasi.

Penyebutan kata yang beru-
lang mengingatkan kita pada doa,
mantra, atau zikir yang dilan-
tunkan dengan cai-a ritmis se-
telah shalat "Puisi ini hasQ peng
hayatan saya akan Tuhan dan
kehidupan. Ini pergulatan saya
sejak lama yang kemudian mun-
cul tanpa direka-reka dalam ben-
tuk puisi," kata Zawawi seusai
membaca puisi.

Pentas itu menjadi bagian dari

pertLinjukan "Mendaras Puisi:
Pembacaan Puisi di Bulan Puasa"
di Teater Salihara, Pasar Minggu,
Jakarta Selatan, Kamis (19/8)
malam lalu. Hadir juga mem-
bacakan puisinya, penyair Acep
Zamzam Noor, Joko Pinurbo,
dan Remy Sylado. Dalam catatan
panitia, para penyair ini dianggap
berkarya dengan ilham dari iman
atau agama.

Memang, keimanan atau aga
ma yang diyakini para penyair itu
memperkaya bahasa ungkap para
penyair. Tak seperti Zawawi me-
nyerap semangat penghayatan
ketuhanan untuk menciptakan
puisi zikir, Acep Zamzam Noor
merefleksikan pengalaman kea-
gainaan dalam diksi penuh me-
tafor. Puisi-puisinya banyak
mengolah kesan tentang alam se-
mesta yang dengan bahasa ro-
mantis.

Simak saja karyanya yang ber
judul "Trasimeno": Kidihat bu-
kit-bukit bersujud/Pohon-pohon
meriinduk, daun-daun basah/
Lampu-lampu meredupkan caha-
ya/Angin dan kabut bergulimg di
angkasa/Senja membelitkan ke-
rudung kuningnya/Semuanya
bersujud kepadamu. Sebuah da-



nau/Hamparan sqjadah bagi se-
mesta/ Adalah ketenangan yang
sempurna.

"Agama tak saya ungkapkan
sebagai slogan yang permukaan,
melainkan sebagai kesadaran ba-
tin yang penuh perenungani" ka-
ta Acep yang lahir dan besar
dalam lingkungan Pondok Pe-
santren Cipasung, Tasikmalaya.

Keseharian

Bagi Joke Pinurbo, agama juga
memang tak perlu dipanggung-
kan dalam puisi penuh jargon
mentah. Dia memilih untuk

mengolali religiusitasnya dalam
agama Katolik dengan berangkat
dari cerita sehari-hari, seperti tu-
kang bakso, tukang ojek, tukang
becak, lantas mengajak orang
berempati kepada orang lain. Da
ri empati ini, lantas dia menyen-
tuh nilai kemanusiaan yanglebih
mendalam.

Dia kerap mengulik nar^i
yang lebih manusiawi sehingga
mudah menyentuh publik
umum. Cerita Yesus, misalnya,
dimainkan secara lebih lumer de
ngan mengeksplorasi sisi manu-
siawinya. Kadang, dia memben-

turkann}>a dengan suasana ironis
yangnakal.

Salah satu puisinya cukup ter-
kenal karena pendekatan ini, ya-
itu yang berjudul "Celana Ibu"
(tahun 2004).

Maria sangat sedih menyak-
sikan anaknya/mati di kayu salib

tanpa celana/dan hanya berba-
lutkan sobekan jubah yang ber-
lumuran darah.

Ketika tiga hari kemudian Ye
sus bangkit/dari mati, pagi-pagi
sekali Maria datang/ he kubur
anaknya itu, membawakan cela
na/ yang dyahitnya sendiri dan

meminta/Yesus untuk mencoba-
nya.

"Paskah?" tanya Maria./ "Pas
sekali, Bu," jawab Yesus gem-
bira.

Mengenakan celana buatan
ibunya,/Yesus naik ke surga.

Menurut Ayu Utami, kurator
sastra di Salihara yang malam itu
sekaligus menjadi pembawa aca-
ra, kaiya-karya penyair itu memi^
perlihatkan, sastra dan iman atau
agama bisa berkelindan tanpa sa
tu menaklukkan yang Iain. Aga
ma memberi artilculasi bagi sas-
trawan saat melOiat peristiwa.

Hubungan itu berlangsung se
cara leluasa dan saling mem-
berikan inspirasi dan nilai-nila£
tanpa jatuh menjadi dakwah
yang verbal.

Agama atau iman sudah
lama mengendap dalam diri pe
nyair, lantas mereka membuat
karya. "Mereka kemudian bisi
bennain t^pa rasa Idkuk, bebi,
dan santai men^^barkan ap4
yang ada dalam dirinj'a. Ini se*-
laras dengan semangat seni yari^
membebaskan dan membuka
berbagai kemungkinan," kata
Ayu.
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